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ABSTRACT 
 
This study aims to describe the implementation of learning program 
independent life skills which focused on: 1) the preparation of learning, 2) the 
implementation of learning, 3) evaluation of learning, 4) factors inhibiting and 
supporting factors in the implementation of the program skill culinary. 
The research was quantitative descriptive. Object of research was 
learning KHM program. Research subjects were 58 students of class XI and 1 
teacher. The variable of this study was an independent variable, namely the 
implementation of learning programs at the MAN Godean. The data were 
collected by questionnaires, observation, interviews and documentation. The 
instrument validity was assessed by construct validity. Internal validity used 
formula of Product Moment Correlation. The reliability of the instrument used 
Cronbach Alpha formula. Data analysis technique used descriptive quantitative 
and qualitative. 
The result showed that: 1) Preparation of learning: a) Preparation of 
teachers materials presented with KTSP of Senior High School and Local 
Excellence Based Education (PBKL). The was one teacher who graduated in Boga 
major for S1 and she has been a teacher for a year. b) Preparation of Students 
include: physic condition was 17,41 with very good category. The students 
interest was 73 with high category. 2) Implementation of Learning: a) Learning 
media was 24,66 with good category. Learning methods were 16,60 with quite 
good. Infrastructure conditions were 16,20 and both observation and 
questionnaires were support each other. 3) Evaluation of Learning used 
assessment, but in practice not fully pay attention about cognitive, affective and 
psychomotor aspects. Learning outcomes of students was 74,22. 4) Inhibiting 
factors: teacher had a difficulty in making RPP because she lack of experiences in 
teaching. Supporting factors: infrastructure was in conformity with the standars. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 
pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) di MAN Godean yang difokuskan 
pada: 1) persiapan pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, 3) evaluasi 
pembelajaran, 4) faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pembelajaran KHM program keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Obyek penelitian 
adalah program pembelajaran KHM program keterampilan Tata Boga. Subyek 
penelitian yaitu siswa kelas XI dengan jumlah 58 orang dan 1 orang guru pengampu. 
Variabel penelitian ini merupakan variabel mandiri yaitu pelaksanaan pembelajaran 
program KHM di MAN Godean. Teknik pengambilan data untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan angket, pedoman observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Pengujian validitas konstruks instrumen menggunakan expert 
judgement dosen ahli dan guru pengampu pembelajaran keterampilan Tata Boga. 
Validitas internal menggunakan rumus korelasi product moment untuk angket. 
Reliabilitas intrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persiapan pembelajaran: a) 
Persiapan guru berupa materi yang disampaikan telah sesuai dengan KTSP 
Keterampilan SMA, meskipun tidak semua digunakan dan ada kebijakan untuk 
menyempurnakan kurikulum yakni Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL). 
Jumlah guru pengampu 1 orang dan memiliki latar belakang pendidikan S1 Jurusan 
Pendidikan Teknik Boga. Lama mengajar guru adalah 1 tahun. b) Persiapan Siswa 
berupa: kondisi kesehatan mempunyai skor 17,41 dengan kategori sangat baik. 
Minat siswa mempunyai skor 73 dengan kategori tinggi. 2) Pelaksanaan 
Pembelajaran: a) Media pembelajaran mempunyai skor 24,66 dengan kategori cukup 
baik. Metode pembelajaran mempunyai skor 16,60 dengan kategori cukup baik. 
Kondisi sarana prasarana mempunyai skor 16,20 dengan kategori baik. Secara 
keseluruhan sarana prasarana cukup memadai. 3) Evaluasi Pembelajaran 
menggunakan penilaian berbasis kelas, namun dalam pelaksanaannya belum 
sepenuhnya memperhatikan aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. 
Hasil pembelajaran siswa mempunyai skor 74,22 dengan kategori baik. 4) Faktor 
penghambat: Guru mengalami kesulitan dalam membuat rpp karena kurang memiliki 
pengalaman dalam mengajar. Faktor Pendukung: sarana prasarana sudah sesuai 
dengan standar. 
 
Kata Kunci: Program, Pembelajaran, KHM, Keterampilan Tata Boga
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HALAMAN MOTTO 
 
 
~ Segala sesuatu yang akan dilakukan di awali dengan 
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~ Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa kita sampaikan kepada orang 
lain dan bisa kita terapkan dalam kehidupan yang nyata ~ 
 
~ Ilmu tanpa amal bagaikan pohon tanpa buah dan tanpa bunga tidak memiliki 
hasil ~ 
 
~ Belajar adalah bukan hanya sekedar tahu isi dari materi tersebut tetapi 
mengerti bagaimana cara menerapkan dalam kehidupan nyata ~ 
 
~ Niat yang baik adalah niat yang berasal dari dalam diri sendiri ~ 
 
~ Berusaha, berdoa dan berikhtiar ~ 
 
~ Entah apa hasil akhirnya, yang utama adalah berusaha untuk mencoba dan 
melakukannya ~ 
 
~ Hidup adalah masa lalu, sekarang dan untuk masa depan ~ 
 
~ Kesuksesan berasal dari impian yang harus dikejar ~ 
 
~ Berpikir positif selalu memberikan energi yang baik dalam kehidupan kita ~ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menghadapi perekonomian di masa depan, Indonesia diyakini akan 
menghadapi sejumlah tantangan yang harus diatasi. Terlebih lagi, Indonesia 
mulai semakin dekat dengan era globalisasi ekonomi yang tak lagi bisa 
dihindari. Indonesia kini tengah berpacu dengan waktu dalam menyambut 
pelaksanaan pasar bebas Asia Tenggara atau biasa disebut dengan Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) yang akan dimulai pada tahun 2015. MEA merupakan 
wujud dari kesepakatan negara-negara ASEAN untuk membentuk suatu kawasan 
bebas perdagangan dalam rangka meningkatkan daya saing ekonomi kawasan 
regional ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis produksi dunia 
serta menciptakan pasar regional bagi 500 juta penduduknya (Departemen 
Keuangan Republik Indonesia, 2014). 
Permasalahan tentang jumlah pengangguran di Negara Indonesia sampai 
saat ini masih menjadi masalah serius yang dihadapi dan masih belum dapat 
diatasi dengan baik. Ketidakseimbangan antara jumlah lulusan pendidikan 
dengan lapangan pekerjaan membuat jumlah pengangguran terdidik meningkat. 
Fenomena tentang pengangguran menyebabkan timbulnya berbagai masalah 
sosial. Disamping itu juga akan menyebabkan produktivitas sosial yang rendah 
yang dapat menurunkan tingkat pendapatan masyarakat.  
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Keadaan ketenagakerjaan di Indonesia dalam setahun terakhir 
menunjukkan bahwa jumlah pengangguran pada Agustus 2014 mencapai 7,2 
juta orang dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) cenderung meningkat, 
sebesar 5,94% dibandingkan dengan TPT pada Februari 2014 sebesar 5,70%. 
Pada Agustus 2014, TPT untuk pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
menempati posisi tertinggi yaitu sebesar 11,24%, disusul oleh TPT Sekolah 
Menengah Atas sebesar 9,55%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengangguran yang ada di Indonesia masih menjadi suatu masalah yang harus 
segera diselesaikan (Badan Pusat Statistik, 05 November 2014). 
Berbagai macam tantangan dunia dan permasalahan yang ada di 
Indonesia harus dihadapi dengan persiapan yang benar-benar matang. Upaya 
menuju bangsa Indonesia yang mandiri dan berdaya saing tinggi di dunia tidak 
dilepaskan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memegang peran cukup 
penting. Hal ini dapat ditunjukkan dari beberapa Negara yang ada di dunia 
seperti Jepang, Korea Selatan, Singapura serta sebagian Negara-negara Eropa 
yang menjadi Negara makmur dan sejahtera karena memiliki SDM yang 
berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi di dunia. Jika dilihat dari negara-
negara yang maju dan berkembang ternyata Negara-negara ini memulai SDM 
melalui sistem pendidikan. 
Guna mendukung MEA di tahun 2015, program pemerintah tentang wajib 
belajar 9 tahun sudah dicanangkan sejak tahun 1994, namun karena dampak 
krisis nasional target penuntasan pendidikan dasar tersebut masih belum 
tercapai. Di tahun 2014, banyak sekali munculnya sekolah-sekolah yang memiliki 
kualitas dan menjadi suatu sekolah yang unggulan baik dalam program 
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pembelajaran, tenaga pendidik, hingga sarana prasarana yang ada di dalamnya. 
Antusias dari masyarakat juga mulai terlihat dengan banyaknya orang tua yang 
berlomba-lomba menyekolahkan anaknya di sekolah yang unggulan dan 
berkualitas (Mohammad Ali, 2009: 11).    
Dukungan dari pemerintah berupa kebijakan agar pendidikan yang ada di 
Indonesia berkualitas, pemerintah telah menyediakan bantuan berupa Biaya 
Operasional Sekolah (BOS) untuk program wajib belajar 9 tahun. Bantuan BOS 
diharapkan agar meringankan beban orangtua dalam biaya pendidikan dan agar 
tidak ada lagi alasan dari orang tua untuk tidak menyekolahkan anaknya. Selain 
dana BOS, pemerintah juga menyediakan dana pendidikan bagi mahasiswa di 
Perguruan Tinggi (PT) berupa bidikmisi bagi mahasiswa yang tidak mampu tetapi 
memiliki intelektual dan kompetensi yang tinggi dalam dunia pendidikan. 
Pendidikan bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan saja tetapi juga 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki lapangan pekerjaan, 
baik sebagai tenaga kerja maupun orang yang menciptakan lapangan usaha. Di 
dalam laporan UNDP, Human Development Report ternyata Indonesia adalah 
negara dengan indeks HDI sebesar 0,692, hanya berada pada posisi 111 dari 177 
negara dalam sistem peningkatan kualitas pembangunan manusia. Indeks HDI 
dibangun dari tiga indikator makro, masing-masing adalah pendidikan, kesehatan 
dan ekonomi.  
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Pengadaan pelatihan nasional yang dikembangkan berdasar pada 
kebutuhan pasar kerja dan dinamika percepatan perubahan yang terjadi pada 
dunia usaha dan dunia industri akan membantu dalam hal perkembangan suatu 
negara. Daya saing bangsa tergantung pada pengetahuan dan keterampilan 
tenaga kerjanya dan untuk membuat tenaga kerja berpengetahuan dan 
berketerampilan tergantung pada kualitas pendidikan dan pelatihan, terutama 
pendidikan keterampilan hidup. 
Tenaga kerja yang terlatih dan terampil dapat meningkatkan nilai tambah 
produk yang dihasilkan melalui ciri-ciri peningkatan produktivitas, pengurangan 
biaya produksi, hasil yang diperoleh berkualitas tinggi, investasi dapat kembali 
dalam waktu yang relatif lebih cepat dan dapat mengurangi jumlah 
pengangguran yang ada di Indonesia. Kualitas sumber daya manusia sangat 
dibutuhkan dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas maka diperlukan suatu 
program pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya 
manusia seharusnya diorientasikan untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan 
program. Salah satu jalur pengembangan sumber daya manusia adalah jalur 
pendidikan formal.  
Sehubung dengan hal di atas, kini dalam dunia pendidikan di Indonesia 
dikembangkan pendidikan yang berorientasi keterampilan hidup yang bertujuan 
untuk mengatasi dan memecahkan problema hidup setiap individu, dengan 
harapan jika setiap individu atau peserta didik mampu menghadapi problema 
hidup maka permasalahan-permasalahan akan teratasi. Dari dua hal tersebut 
yang mendasari pelaksanaan pendidikan keterampilan hidup di sekolah-sekolah 
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guna memberikan bekal bagi mereka yang nantinya tidak dapat meneruskan 
pendidikan. 
Dari hasil BPS tentang lulusan siswa SMA/MA, realitas menunjukkan tidak 
semua lulusan SMA/MA bisa melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Dari 
sekitar 4 juta peserta didik SMA, diperkirakan 17-20% merupakan peserta didik 
yang memerlukan bantuan pembiayaan pendidikan, dengan kebutuhan yang 
bervariasi. Pemerintah setiap tahun menaikkan jumlah anggaran BSM (Bantuan 
Siswa Miskin) untuk mendekati kebutuhan tersebut. Dominasi pekerja yang 
berlatar belakang pendidikan menengah (SMA dan SMK) tidak dapat dihentikan 
mengingat sebagian besar lulusan pendidikan menengah masuk dunia kerja dan 
sebagian kecil melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Selain keterbatasan 
biaya dan mahalnya biaya pendidikan, keterbatasan daya tampung perguruan 
tinggi menjadi kendala bagi lulusan pendidikan menengah untuk meraih mimpi 
menjadi sarjana.  
Jumlah mahasiswa dari data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
perguruan tinggi negeri dan swasta, serta termasuk mahasiswa Universitas 
Terbuka (UT) pada tahun 2010 sekitar 5,2 juta. Sementara jumlah penduduk 
berusia 19 hingga 23 tahun mencapai 21,184 juta, berarti ada sekitar 16 juta 
penduduk Indonesia belum bisa mengenyam pendidikan perguruan tinggi. Lebih 
dari separuh lulusan pendidikan menengah (SMA, SMK, dan Madrasah Aliyah) 
tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (BPS, Proyeksi 2025 PBB, 
Target APK). 
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah salah satu lembaga pendidikan 
islami yang setaraf dengan SMA dibawah naungan Kementrian Agama. Dalam 
rangka meningkatkan kualitas pendidikan, MAN dituntut untuk lebih 
meningkatkan kualitasnya, terlebih dengan adanya konteks otonomi dan 
desentralisasi pendidikan. Madrasah dituntut untuk mandiri dalam mengelola 
lembaga pendidikannya. Program Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) merupakan 
program intrakurikuler yang mendidik siswa dan memfasilitasi siswa untuk 
menyalurkan minat dan bakat yang ada pada dirinya. Tujuan dari program KHM 
yaitu mencetak siswa yang berkualitas, siap menghadapi tantangan hidup dan 
bisa menjadi bekal hidup setelah mereka lulus.  
Program KHM di MAN Godean merupakan tindak lanjut dalam rangka 
merespon adanya keputusan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan 
Agama Islam mengenai pendidikan keterampilan di lingkungan Madrasah. 
Dikeluarkannya keputusan tersebut didasarkan pada beberapa peraturan dan 
keputusan antara lain; UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan-kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Jadi pada akhirnya tujuan pendidikan adalah 
membantu peserta didik agar nantinya mampu meningkatkan dan 
mengembangkan dirinya sebagai pribadi dan anggota masyarakat dalam 
kehidupan nyata. 
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Persiapan pembelajaran merupakan input dari suatu proses 
pembelajaran. Di dalam persiapan pembelajaran terdapat persiapan yang 
dilakukan oleh guru dan siswa. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan yang di dalamnya terdapat tujuan, isi dan bahan pelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum digunakan oleh guru sebagai 
acuan dalam proses pembelajaran. Materi yang disampaikan dalam program 
KHM di ambil dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 
keterampilan yang digunakan pada program KHM harus sesuai dengan 
kebutuhan industri dan keterampilan yang ada di dalam lingkungan masyarakat.  
Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran karena 
memiliki tugas sebagai pendidik, pelatih, pembimbing, pengarah, penilai atau 
evaluator. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan suasana dan 
proses belajar yang menarik dan membuat peserta didik menjadi tertarik dan 
memahami pelajaran yang disampaikan. Dalam hal kompetensi, guru hendaknya 
menguasai kompetensi, media dan metode pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan karakteristik materi yang diajarkan. 
Siswa adalah manusia yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan formal maupun pendidikan 
nonformal menurut jenjang dan jenis pendidikannya. Dalam suatu pendidikan, 
siswa merupakan input pendidikan yang akan mempengaruhi output pendidikan. 
Diharapkan melalui proses pembelajaran, siswa dapat menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Jamil Suprihatiningrum, 
2014: 85). 
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Siswa memiliki kemampuan yang sifatnya individual, yaitu kondisi fisik 
dan psikis. Minat merupakan suatu bentuk ketertarikan pada suatu hal yang 
disenangi. Minat tidak datang dengan tiba-tiba atau spontan, tetapi timbul akibat 
adanya partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar dan bekerja. 
Minat siswa dalam memilih dan mengikuti program KHM Tata Boga dapat dilihat 
dari besarnya jumlah siswa yang memilih keterampilan tata boga, presensi 
kehadiran dan hasil belajar selama mengikuti pembelajaran program KHM Tata 
Boga. 
Sarana dan prasarana dalam sekolah berperan sangat penting, karena 
sebagai fasilitas dan alat penunjang dalam proses pembelajaran. Sarana dan 
prasarana dalam program KHM untuk praktik yang ada disekolah sebenarnya 
sudah cukup lengkap dan baik, namun masih kurangnya antara jumlah peralatan 
yang ada dengan jumlah siswa yang mengikuti program KHM Tata boga sangat 
berpengaruh pada keterampilan siswa.  
Proses Pembelajaran merupakan suatu interaksi atau kegiatan komunikasi 
yang dilakukan antar guru dengan peserta didik. Proses pembelajaran yang 
menggunakan media dan metode menarik akan mampu lebih cepat dipahami 
oleh siswa. Berbagai macam metode dan media pembelajaran yang 
dikembangkan oleh guru pada saat mengajar membuat siswa menjadi lebih 
senang mengikuti program KHM dan minim siswa yang tidak hadir pada proses 
pembelajaran. 
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Pada penelitian ini masalah lebih difokuskan pada pelaksanaan 
pembelajaran yang meliputi persiapan pembelajaran berupa persiapan guru dan 
siswa, pelaksanaan pembelajaran berupa media dan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru serta sarana prasarana, dan evaluasi pembelajaran berupa 
hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang memilih dan mengikuti program KHM Tata 
Boga sangat tinggi dibandingkan dengan program KHM lainnya, namun pada 
saat pelaksanaan ternyata jumlah siswa yang membolos dan izin sangat banyak. 
Hal ini membuat presensi siswa sangat rendah sehingga pelaksanaan 
pembelajaran perlu diteliti. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
masalah rinci terkait dengan pelaksanaan pembelajaran program KHM Tata Boga 
dimana mencetak kemandirian siswa setelah mereka lulus nanti sebagai bekal 
keterampilan dan hidup mandiri dalam menyelesaikan problema hidup yang 
mereka alami.  
Proses pembelajaran yang memiliki media dan metode pembelajaran 
yang menarik dan baik dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa dan 
memotivasi siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 
guru kurang variatif dalam menggunakan media dan metode pembelajaran 
karena terbatasnya sarana prasarana yang ada serta minimnya waktu 
pelaksanaan. Penelitian ini dapat sebagai umpan balik bagi guru dan madrasah 
dalam memperbaiki komponen-komponen yang ada dalam pelaksanaan 
pembelajaran KHM. Apabila program pembelajaran yang telah dilaksanakan di 
Madrasah sudah sesuai dengan tujuan dari program KHM, program pembelajaran 
ini dapat di adopsi di sekolah atau madrasah lainnya untuk mengembangkan 
pendidikan kecakapan hidup vokasional. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 
komponen pendidikan yang mempengaruhi terlaksananya pembelajaran program 
KHM. identifikasi masalah yang dapat diungkapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pembangunan nasional melalui sumber daya manusia dalam dunia 
pendidikan di Indonesia lebih disiapkan guna menghadapi tantangan MEA 
2015.   
2. Banyaknya jumlah pengangguran terbuka pendidikan menengah atas yang 
ada. 
3. Tidak semua lulusan SMA/MA yang mampu melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi karena keterbatasan biaya dan mahalnya biaya pendidikan. 
4. Keterbatasan daya tampung perguruan tinggi. 
5. Rendahnya presensi siswa dalam mengikuti pembelajaran program KHM 
Keterampilan Tata Boga. 
6. Persiapan program pembelajaran program Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean lebih disiapkan. 
7. Pelaksanaan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean lebih disiapkan. 
8. Evaluasi program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean lebih disiapkan. 
9. Faktor Penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program 
pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program Keterampilan Tata Boga 
di MAN Godean lebih disiapkan. 
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C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dalam 
penelitian ini semuanya tidak akan dibahas. Pembatasan masalah ini 
dimaksudkan agar masalah yang diteliti lebih terarah pada intinya. Adapun yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah permasalahan tentang: 
1. Persiapan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
2. Pelaksanaan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
3. Evaluasi program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
4. Faktor Penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program 
pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program Keterampilan Tata Boga 
di MAN Godean. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Bagaimana persiapan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean? 
2. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean? 
3. Bagaimana evaluasi program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean? 
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4. Apa saja fakor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program Keterampilan 
Tata Boga di MAN Godean? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tentang pelaksanaan program pembelajaran KHM berupa Program 
KHM Tata Boga di MAN Godean. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Mengetahui persiapan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
2. Mengetahui pelaksanaan program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
3. Mengetahui evaluasi program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
4. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri program Keterampilan 
Tata Boga di MAN Godean. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tentang pelaksanaan 
pembelajaran program KHM di MAN Godean program keterampilan tata boga 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan informasi bagi Departemen Agama mengenai pelaksanaan 
pembelajaran program KHM di MAN Godean. 
2. Bagi Sekolah 
a. Memberikan masukan kepada pihak madrasah dalam mengambil kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan kurikulum dan peningkatan sumber daya 
manusia dengan mempertimbangkan faktor-faktor penghambat pelaksanaan. 
b. Dapat memberikan informasi nyata tentang pelaksanaan pembelajaran KHM 
khususnya keterampilan tata boga bagi pihak MAN Godean dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang ada.  
3. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih media dan metode mengajar 
yang sesuai dalam upaya memperbaiki kegiatan belajar mengajar yang 
kondusif dengan mengacu kurikulum yang ada. 
b. Sebagai referensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya serta 
sebagai wahana untuk memperdalam kajian tentang pengelolaan program 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
4. Bagi Mahasiswa  
Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswa sebagai calon 
guru, sehingga mampu menjalankan pembelajaran dengan baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kurikulum  
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Kurikulum sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah yang dikembangkan sesuai dengan relevansi oleh setiap kelompok 
atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan 
supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota 
untuk pendidikan dasar dan provinsi.  
KTSP merupakan suatu pengembangan kurikulum yang dikembangkan 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sosial 
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. Sekolah dan 
komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 
silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, 
dibawah supervisi dinas kabupaten/kota dan pemerintahan di bidang agama. 
KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih 
familiar dengan guru, karena mereka banyak dilibatkan dan diharapkan memiliki 
tanggungjawab yang memadai. Penyempurnan kurikulum yang berkelanjutan 
merupakan keharusan agar sistem pendidikan nasional selalu relevan dan 
kompetitif. Hal tersebut juga sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003.  
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Kurikulum yang digunakan di MAN Godean adalah kurikulum yang dibuat 
dan disusun oleh madrasah sesuai dengan standar kompetensi yang dapat dilihat 
pada tabel 1 dan tabel 2.  
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar KHM Tata Boga Kelas XI    
Semester Gasal 
 
No. STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. Patiseri 1.1. Konsep dasar patiseri 
1.2. Roti/adonan ragi 
1.3. Cake 
1.4. Kue kering 
1.5. Pastry 
2. Pengetahuan Bahan 
Makanan 
2.1. Daging 
2.2. Ikan 
2.3. Susu 
2.4. Unggas 
2.5. Kacang-kacangan 
3. Mongolah dan Memasarkan 
Pastry 
3.1. Membuat pastry adonan pasir 
3.1.1. Membuat pai buah 
3.2. Membuat pastry adonan beragi 
3.2.1. Membuat croissant 
3.2.2. Membuat Danish pastry 
3.3. Membuat pastry adonan rebus 
3.3.1 Membuat sus isi fla 
4. Mengolah dan Memasarkan 
Kue Kering 
4.1. Membuat dan memasarkan 
kastengel 
4.2. Membuat dan memasarkan Coco 
Chery 
4.3. Membuat dan memasarkan semprit 
5. Mengolah dan Memasarkan 
Roti/ Adonan Beragi 
5.1. Membuat roti manis 
5.2. Membuat roti sobek 
5.3. Membuat martabak manis 
6. Mengolah dan Memasarkan 
Hidangan dari Beras  
6.1. Membuat nasi uduk 
6.2. Membuat bubur ayam 
6.3. Membuat lapis beras 
7. Mengolah dan Memasarkan 
Masakan Soto 
7.1. Membuat soto ayam bersantan 
7.2. Membuat soto kudus 
8. Mengolah dan Memasarkan 
Hidangan Sepinggan 
8.1. Membuat gado-gado 
8.2. Membuat kupat tahu 
9. Mengolah dan Memasarkan 
Kudapan dari Bahan Lokal 
9.1. Membuat onde-onde 
9.2. Membuat talam ubi 
9.3. Membuat cake singkong kukus 
 
Sumber: Dokumen Kurikulum MAN Godean, 2012 
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Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar KHM Tata Boga Kelas XI  
Semester Genap 
 
No. STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. Gizi Makanan 1.1. Karbohidrat 
1.2. Protein 
1.3. Lemak 
1.4. Vitamin 
1.5. Mineral 
2. Pengetahuan Tata Hidang 2.1. Peralatan tata hidang 
2.2. Penataan alat hidang 
3. Garnish Makanan 3.1. Pengertian Garnish makanan 
3.2. Bahan-bahan untuk membuat Garnish 
makanan 
3.3. Peralatan untuk membuat garnish 
makanan 
3.4. Membuat garnish makanan 
4. Menghias Cake 4.1. Bahan-bahan untuk menghias cake 
4.2. Peralatan untuk menghias cake 
4.3. Membuat black forest 
4.4. Membuat cake siram coklat 
4.5. Membuat kue tart 
5. Mengolah dan 
Memasarkan Hidangan 
Lauk Pauk 
5.1. Mengolah dan memasarkan Mangut Lele 
5.2. Mengolah dan memasarkan Ikan Bakar 
5.3. Mengolah dan memasarkan Opor Ayam 
5.4. Mengolah dan memasarkan Sate Jamur 
5.5. Mengolah dan memasarkan Pepes Jamur 
5.6. Mengolah dan memasarkan Ayam Bakar 
6. Mengolah dan 
Memasarkan Masakan 
Asing (Oriental dan 
Kontinental) 
6.1. Mengolah dan memasarkan Spaghetti 
6.2. Mengolah dan memasarkan Pizza 
6.3. Mengolah dan memasarkan Burger 
6.4. Mengolah dan memasarkan Salad Buah 
6.5. Mengolah dan memasarkan Cap Cay 
6.6. Mengolah dan memasarkan Kwetiaw 
6.7. Mengolah dan memasarkan Mie Oriental 
6.8. Mengolah dan memasarkan Sup Jagung 
manis 
7. Mengolah dan 
Memasarkan Macam-
macam Sayuran 
7.1. Mengolah dan memasarkan Terancam 
7.2. Mengolah dan memasarkan Urap Sayuran 
7.3. Mengolah dan memasarkan Pecel 
8. Membuat Tumpeng 8.1. Membuat dan menyajikan tumpeng nasi 
kuning 
8.2. Membuat dan menyajikan tumpeng nasi 
putih 
  
Sumber: Dokumen Kurikulum MAN Godean, 2012 
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Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mengacu kepada tujuan 
umum pendidikan berikut: 
1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 
 
a. Pembelajaran Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
Berdasarkan teori sebelumnya dijelaskan bahwa tahapan pembelajaran 
meliputi persiapan/perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam implementasi 
pembelajaran KTSP juga terdapat tiga tahapan pembelajaran tersebut. 
Pelaksanaan pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan 
memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus 
dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar 
dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup 
materi. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran 
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.  
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Ketiga tahapan pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Persiapan/perencanaan Pembelajaran KTSP 
Dalam kegiatan pembelajaran KTSP, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pada hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek yang dibuat oleh 
setiap guru untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. RPP juga merupakan suatu rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu 
atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan 
dalam silabus. RPP merupakan komponen penting dalam KTSP, yang 
pengembangannya harus dilakukan secara professional.  
Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis KTSP adalah 
menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap 
dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran. Dalam pengembangan 
RPP guru diberi kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, dan menyesuaikan 
silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, serta dengan karakteristik siswa. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran KTSP yang akan bermuara pada 
pelaksanaan pembelajaran. 
Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah dapat mendorong guru lebih 
siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh 
karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, 
baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Komponen-komponen yang harus 
dipahami guru dalam pengembangan KTSP antara lain: kompetensi dasar, materi 
standar, hasil belajar, indikator hasil belajar, penilaian, dan prosedur 
pembelajaran.  
19 
 
2) Pelaksanaan Pembelajaran KTSP 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, mengajar tidak diartikan sebagai 
proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa, akan tetapi mengajar 
harus dipandang sebagai proses pengaturan lingkungan agar siswa belajar. 
Dalam pengembangan KTSP, RPP harus disusun secara sistemik dan sistematis, 
utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam situasi 
pembelajaran yang aktual. Dengan demikian, RPP berfungsi untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Dalam hal ini, materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian 
oleh peserta didik harus disesuaikan sengan kondisi dan kebutuhan lingkungan, 
sekolah, dan daerah. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus terorganisasi 
melalui serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi yang tepat.  
Menurut Wina Sanjaya (2005: 30), ada sejumlah prinsip yang harus 
diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran diantarannya: 
a. Bepusat Kepada Siswa 
Prinsip ini mengandung makna bahwa dalam proses pembelajaran 
siswa menempati posisi sentral sebagai subjek belajar. 
b. Belajar Dengan Melakukan 
Prinsip ini mengandung makna bahwa belajar adalah proses 
beraktivitas, belajar adalah berbuat (learning by doing). Melalui aktivitas, ilmu 
pengetahuan yang diperoleh akan lebih bermakna sebab didapatkan melalui 
proses pengalaman belajar. 
c. Mengembangkan Kemampuan Sosial  
Proses pembelajaran bukan hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual akan tetapi juga kemampuan sosial, karena manusia sebagai 
makhluk sosial.  
d. Mengembangkan Keingintahuan, Imajinasi, dan Fitrah 
Proses pembelajaran harus mampu melatih kepekaan dan 
keingintahuan setiap individu terhadap segala sesuatu yang terjadi. 
e. Mengembangkan Keterampilan Pemecahan Masalah 
Pembelajaran dalam konteks KTSP, mengharapkan siswa menjadi 
manusia kritis yang dapat memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dapat dijadikan alat untuk 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
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f. Mengembangkan Kreativitas Siswa 
Salah satu tujuan KTSP yaitu membentuk manusia kreatif dan inovatif, 
sehingga KTSP mengharapkan kemampuan penguasaan pengetahuan 
sebagai alat untuk mendorong kreativitas siswa. 
g. Mengembangkan Kemampuan Menggunakan Ilmu dan Teknologi 
Pengenalan dan kemampuan memanfaatkan hasil-hasil teknologi harus 
menjadi bagian dalam proses pembelajaran melalui KTSP, sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. 
h. Menumbuhkan Kesadaran Sebagai Warga Negara Yang Baik 
Dalam konteks KTSP, pembentukan moral merupakan tanggung jawab 
semua mata pelajaran. Setiap guru memiliki tanggung jawab dalam 
mengembangkan manusia yang sadar dan penuh tanggung jawab sebagai 
seorang warga negara. 
i. Belajar Sepanjang Hayat 
Pembelajaran dalam KTSP, bukanlah pembelajaran yang sesaat. 
Pembelajaran dalam KTSP, harus memberikan peluang agar siswa tidak 
bosan untuk belajar.  
 
Pada umumnya kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal atau 
pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi, dan kegiatan akhir 
atau penutup (Mulyasa, 2004: 126).  
3) Penilaian Pembelajaran KTSP 
Menurut Guba dan Lincoln, dalam Wina Sanjaya (2008: 181), evaluasi 
merupakan suatu proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti 
sesuatu yang dipertimbangkan. Evaluasi berfungsi untuk menilai keberhasilan 
siswa dalam pencapaian kompetensi (fungsi sumatif) dan sebagai umpan balik 
untuk perbaikan proses pembelajaran (fungsi formatif). Hasil belajar tidak 
terbatas pada aspek kognitif, akan tetapi juga mencakup hasil belajar dalam 
sikap afektif dan keterampilan psikomotorik. Kriteria keberhasilan pembelajaran 
harus dilihat dari perkembangan ketiga aspek tersebut.  
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Menurut Wina Sanjaya (2008: 35), hal-hal yang harus tercakup dalam 
penilaian penilaian setiap aspek diantaranya: 
a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif berhubungan dengan kemapuan intelektual siswa, yang 
meliputi: 
1) Tingkatan menghafal secara herbal mencakup kemampuan menghafal 
tentang materi pembelajaran seperti fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 
2) Tingkatan pemahaman meliputi kemampuan membandingkan 
(menunjukkan persamaan dan perbedaan), mengidentifikasi karakteristik, 
menggeneralisasi, dan menyimpulkan. 
3) Tingkatan aplikasi mencakup kemampuan menerapkan rumus, dalil atau 
prinsip terhadap kasus-kasus nyata yang terjadi di lapangan. 
4) Tingkatan analisis meliputi kemampuan mengklasifikasi, menggolongkan, 
memerinci, mengurai suatu objek. 
5) Tingkatan sintesis meliputi kemampuan memadukan berbagai unsur atau 
komponen, menyusun, membentuk bangunan, mengarang, melukis, dan 
lain sebagainya. 
6) Tingkatan evaluasi penilaian, meliputi kemampuan menilai (judgement) 
terhadap objek studi menggunakan kriteria tertentu. 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif 
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan ilmu dan pengetahuan.  
b. Aspek Afektif 
Aspek afektif berhubungan dengan penilaian terhadap sikap dan minat 
siswa terhadap mata pelajaran dan proses pembelajaran. Evaluasi dalam 
aspek ini meliputi: 
1) Memberikan respons atau reaksi terhadap nilai-nilai yang dihadapkan 
kepadanya. 
2) Menikmati atau menerima nilai, norma serta objek yang mempunyai nilai 
etika dan estetika. 
3) Menilai (valuing) ditinjau dari segi buruk-baik, adil-tidak adil, indah-tidak 
indah terhadap objek studi. 
4) Menerapkan atau mempraktikkan nilai, norma, etika, dan estetika dalam 
perilaku kehidupan sehari-hari.  
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek afektif 
merupakan kemampuan perasaan dan emosi yang bersifat abstrak dan 
kemampuan tersebut sangat erat hubungannya dengan kepribadian 
seseorang. 
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c. Aspek Psikomotorik 
Pada aspek ini kompetensi yang harus dicapai meliputi: 
1) Tingkatan penguasaan gerakan awal berisi tentang kemampuan siswa 
dalam menggerakkan sebagai anggota tubuh. 
2) Tingkatan gerakan rutin meliputi kemampuan melakukan atau menirukan 
gerakan yang melibatkan seluruh anggota badan. 
3) Tingkatan gerakan rutin berisi kemampuan melakukan gerakan secara 
menyeluruh dengan sempurna dan sampai pada tingkatan otomatis.  
 
Fungsi evaluasi pembelajaran menurut Wina Sanjaya (2008: 338-339), 
antara lain: 
1. Evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi siswa. 
2. Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana 
ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan. 
3. Evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program 
kurikulum. 
4. Informasi dari hasil evaluasi dapat digunakan oleh siswa secara individual 
dalam mengambil keputusan. 
5. Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik bagi semua pihak yang 
berkepentingan dengan pendidikan di sekolah. 
 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 354-357), penilaian dapat dikelompokkan 
ke dalam dua jenis, yaitu tes dan non tes. Tes adalah teknik penilaian yang biasa 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu 
kompetensi tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya 
berbentuk angka. Berdasarkan angka itulah selanjutnya ditafsirkan tingkat 
penguasaan kompetensi siswa. Sedangkan non tes adalah alat evaluasi yang 
biasa digunakan untuk menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minat dan 
motivasi. 
 
Penetapan nilai ketuntasan minimum dilakukan dengan menganalisis 
ketuntasan minimum pada setiap indikator, kompetensi dasar, dan standar 
kompetensi. Menurut Muhaimin (2008: 97), Penetapan kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) pada setiap mata pelajaran harus memerhatikan tiga hal, yaitu: 
1. Rata-rata kemampuan siswa (intake). 
2. Kompleksitas atau tingkat kerumitan/kesulitan kompetensi dasar, standar 
kompetensi dan mata pelajaran. 
3. Daya dukung atau tingkat ketercukupan dan kesesuaian sumber daya lainnya.  
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Dalam BSNP (2006: 12) dinyatakan bahwa ketuntasan belajar setiap 
indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-
100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. Satuan 
pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan 
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata siswa serta kemampuan 
sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Satuan 
pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus-
menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.  
 
B. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah terjemahan dari instruction, yang diasumsikan dapat 
mempermudah siswa dalam mempelajari segala sesuatu melalui berbagai macam 
media seperti bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio dan lain 
sebagainnya (Wina Sanjaya, 2008: 102). Media pembelajaran merupakan sarana 
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran 
untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 
2005: 57).  
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Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam 
belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika 
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media dan peralatan yang 
diperlukan untuk menyampaikan informasi (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 75). 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi lingkungannya (Nini 
Subini, 2012: 8). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan oleh guru 
kepada siswa yang melibatkan komponen-komponen yang satu dengan yang 
lainnya saling terkait dan menunjang dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam program pembelajaran. Agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan guru harus mampu mengordinasi 
komponen-komponen pembelajaran tersebut dengan baik sehingga terjadi 
interaksi aktif antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan 
komponen belajar.  
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b. Komponen Pengaruh Proses Pembelajaran 
Hasil belajar bergantung kepada banyak hal atau faktor. Secara umum 
dapat dikatakan, agar belajar berhasil baik, faktor-faktor pendukung belajar perlu 
dikerahkan sebanyak mungkin. Banyak hal yang dapat mempengaruhi proses 
belajar seseorang, baik dari dalam (internal) dan luar (eksternal). Menurut Nini 
Subini (2012: 85-99), beberapa faktor tersebut yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang melakukan kegiatan pembelajaran yaitu peserta didik. Faktor internal 
meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kesehatan 
dan cacat tubuh. Faktor psikologis meliputi minat, kemampuan kognitif dan 
intelegensi. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan disekitar peserta didik yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan 
faktor masyarakat.  
Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 78-80) komponen yang 
mempengaruhi proses pembelajaran dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Komponen Pengaruh Proses Pembelajaran 
 
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen 
siswa, komponen perangkat keras dan lunak sebagai instrumental input, 
komponen lingkungan sebagai environmental input, pelaksanaan pembelajaran 
sebagai komponen proses dan akhirnya menghasilkan keluaran hasil belajar 
siswa sebagai komponen output (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 78). 
 
 
Faktor 
Luar 
Instrumental 
Kondisi Fisik 
Kondisi Panca Indra 
Minat 
Kemampuan Kognitif 
Alam 
Kecerdasan 
Sarana dan Fasilitas 
Kurikulum 
Dalam 
Fisiologis 
Psikologis 
Lingkungan 
Sosial 
Program 
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Enviromental input berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran. Lingkungan sosial adalah guru sebagai pengelola 
pembelajaran. Instrumental input berupa bahan atau perangkat keras yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan di dalam bahan. 
Keseluruhan komponen tersebut dapat dilihat dan diilustrasikan pada gambar 2. 
 
    INSTRUMENTAL INPUT 
 
 
 
 
 
     RAW INPUT                                                                                      OUTPUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
    ENVIROMENTAL INPUT 
 
Gambar 2. Pendekatan Sistem Pembelajaran 
 
 
Berdasarkan penjelasan pada gambar 2 diatas, dapat diidentifikasi bahwa 
pembelajaran meliputi tiga persoalan pokok, sebagai berikut: 
a. Persoalan input adalah persoalan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran. 
b. Persoalan proses adalah persoalan mengenai bagian pembelajaran itu 
berlangsung dan prinsip-prinsip apa yang mempengaruhi proses belajar.  
c. Persoalan output adalah persoalan hasil pembelajaran dan berkaitan dengan 
tujuan. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran ketiga input, yaitu siswa, lingkungan 
dan instansi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses serta output. 
Hasil belajar siswa sangat tergantung pada beberapa faktor komponen input, 
proses dan output. Faktor komponen input yang mempengaruhi hasil 
pembelajaran adalah kondisi siswa maupun lingkungan yang memungkinkan 
kegiatan pembelajaran mencapai sasaran yang diinginkan, yaitu tercapainya hasil 
pembelajaran yang optimal.  
a. Siswa 
Siswa sering diistilahkan sebagai peserta didik, murid, pelajar, anak didik, 
dan pembelajar. Pada hakikatnya siswa adalah manusia yang memerlukan 
bimbingan belajar dari orang lain yang mempunyai suatu kelebihan. Oleh karena 
itu, tidak ada salahnya jika siswa lebih tua (senior) dibandingkan dengan 
pendidik (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 85). Siswa adalah manusia yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal menurut jenjang dan jenis 
pendidikannya. Dalam suatu pendidikan, siswa merupakan input pendidikan yang 
akan mempengaruhi output pendidikan. Diharapkan melalui proses 
pembelajaran, siswa dapat menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional.  
Siswa berperan sebagai subyek sekaligus obyek dalam pembelajaran. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, subyek memiliki arti pelaku, jadi siswa 
sebagai subyek pembelajaran artinya sebagai pelaku belajar. Menurut Wina 
Sanjaya (2008: 209), siswa sebagai obyek pembelajaran artinya siswa sebagai 
penerima informasi yang diberikan guru. Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
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dapat dikemukakan bahwa siswa adalah seorang pribadi sebagai anggota 
masyarakat yang ingin mengembangkan diri melalui proses pembelajaran 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas dan mampu memecahkan 
kesulitannya. 
Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 85), siswa memiliki kemampuan 
yang sifatnya individual, yaitu kondisi fisik dan psikis. Kondisi fisik meliputi 
kesehatan dan keadaan organ tubuh, sedangkan kondisi psikis atau psikologis 
meliputi minat, kemampuan kognitif dan intelegensi. Berikut ini penjelasan 
tentang kondisi fisik dan psikis yang dimiliki oleh siswa yaitu: 
1. Kondisi  Fisik Kesehatan dan cacat tubuh 
Kesehatan merupakan salah satu hal penting yang menentukan 
aktivitas sehari-hari. Begitu juga dalam belajar. Menurut Nini Subini (2012: 
85), kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif 
terhadap kegiatan belajar seseorang. Sebaliknya kondisi fisik yang lemah 
atau sakit akan menghambat tercapainnya hasil belajar yang maksimal.   
Sebelum mengikuti proses pembelajaran, siswa perlu mempersiapkan 
kondisi fisik berupa kesehatan agar dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik dan memiliki hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan. Kondisi 
cacat fisik seperti memiliki gangguan penglihatan sangat mempengaruhi 
siswa pada saat pembelajaran. Siswa yang memiliki kondisi cacat tubuh 
seperti gangguan penglihatan jarak jauh dapat duduk di kursi yang paling 
depan atau sesuai jarak pandang penglihatannya. Kondisi cacat fisik lainnya 
seperti gangguan pendengaran dan daya tangkap juga harus diatur strategi 
tempat duduknya.  
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Anak yang selalu sakit-sakitan menyebabkan dihinggapi rasa frustasi, 
rendah diri, dan serba canggung. Siswa yang sering menderita sakit 
akibatnya sering tidak masuk sekolah dan hasil belajarnya kurang 
memuaskan. Badan yang kurang sehat dan pertumbuhan yang tidak 
seimbang bisa menyebabkan hambatan bagi siswa.   
2. Kondisi Psikologis 
Menurut Sunhaji (2009: 16), faktor-faktor psikologis memiliki peranan 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Kondisi psikologis dapat dipandang 
sebagai cara-cara berfungsinya pikiran peserta didik dengan pemahaman 
bahan atau materi yang disajikan agar lebih mudah dan efektif untuk 
diterima dan dimengerti. Kondisi psikologis meliputi minat, kemampuan 
kognitif dan intelegensi. 
a. Minat 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri (Slameto, 
2010: 180). Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan 
semakin besar timbulnya rasa minat. Bernard dan Sardiman mengatakan 
bahwa minat tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul 
akibat partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja 
(Sardiman, 2009: 35). 
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Minat menurut Hilgard (Slameto, 2010: 57) adalah “Interest is 
persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat tidak 
lepas dari keinginan seseorang untuk mendapatkan apa yang benar-benar 
mereka inginkan untuk dicapai. Maka dari itu minat dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan sendiri.  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan suatu keinginan yang cenderung menetap pada diri seseorang 
yang timbul akibat partisipasi, pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar 
atau bekerja untuk merasa tertarik dan senang dimana mengarah pada suatu 
pilihan tertentu sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk 
diwujudkan dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek yang 
diinginkannya itu untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya. 
Minat sangat berfungsi bagi manusia karena dapat mengarahkan 
seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya, sehingga dapat membawa 
manusia pada hal-hal yang dianggap tidak perlu menjadi sesuatu yang 
bermanfaat pada dirinya, karena timbulnya kesadaran untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa membebani orang lain. Minat dapat menyebabkan 
seseorang giat melakukan atau menuju ke sesuatu yang telah menarik 
minatnya. 
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Faktor yang mempengaruhi minat ada 2 (dua) yaitu faktor intrinsik 
dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam 
diri individu seperti perasaan tertarik, perhatian, perasaan senang, harapan, 
kebutuhan, dan motivasi atau dorongan sedangkan faktor ekstrinsik adalah 
faktor yang berasal dari luar dirinya atau karena pengaruh dari orang lain 
atau lingkungannya seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.  
1) Perasaan Tertarik 
Menurut David O Sears (1992: 216), tertarik didefinisikan sebagai rasa 
suka atau senang, tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas atau 
suatu hal yang menarik baginya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008: 1.406) tertarik adalah perasaan senang, suka, ingin, atau menaruh 
minat dan perhatian. Tertarik merupakan awal dari individu menaruh minat, 
sehingga seseorang yang menaruh minat pada program KHM Tata Boga, 
maka akan tertarik terlebih dahulu terhadap kegiatan tersebut. 
Jadi berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa perasaan tertarik merupakan sikap yang positif terhadap belajar atau 
kegiatan lain yang berupa perasaan puas, lega, suka dan gembira terhadap 
suatu kegiatan. Akan tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas yang 
menarik baginya. Perasaan tertarik siswa terhadap program KHM Tata Boga 
dapat diartikan sebagai kepuasan siswa dalam mempelajari semua yang 
menyangkut pelajaran tentang boga, lega dan bahagia dalam mengikuti 
setiap pelajaran teori dan praktik. 
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2) Perhatian 
Menurut Abu Ahmadi (2003: 151), perhatian yaitu keaktifan jiwa yang 
diarahkan kepada suatu obyek tertentu. Lebih jauh Abu Ahmadi dan Umar 
menjelaskan bahwa orang yang sedang memperhatikan suatu obyek yang 
menarik minatnya tidak mudah dialihkan perhatiannya. Hal ini berarti, 
perhatian seseorang terhadap suatu objek yang diamati, misalnya minat 
siswa terhadap pembelajaran keterampilan tata boga tidak mudah dialihkan 
ke objek yang lainnya. 
Selanjutnya menurut Nini Subini (2012: 91), perhatian adalah sikap 
atau perilaku yang sangat berpengaruh pada tingkat kecerdasan seseorang. 
Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian 
yang besar. Waktu dan tenaga akan dikorbankan demi aktivitas tersebut. 
Oleh karena itu, seorang siswa yang memiliki perhatian terhadap suatu 
pekerjaan atau suatu pelajaran maka siswa tersebut akan berusaha keras 
untuk mendapatkan hasil yang terbaik, karena tingkat yang lebih tinggi dari 
menaruh perhatian adalah menaruh minat (Slameto, 2010: 56).  
Minat melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya 
konsentrasi untuk waktu yang lama sehingga merupakan landasan bagi 
konsentrasi dalam belajar. Perhatian dipengaruhi oleh perasaan senang atau 
tidak senang dalam mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini seseorang 
dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian, yaitu 
kreativitas jiwa yang tinggi dan hanya tertuju pada suatu objek. 
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Dari uraian pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perhatian 
adalah kesadaran jiwa untuk berkonsentrasi atau untuk memusatkan pikiran 
pada suatu obyek baik didalam maupun diluar dirinya.  
3) Perasaan Senang 
Perasaan senang adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat 
mempertimbangkan dan mengukur sesuatu menurut rasa senang dan tidak 
senang atau pernyataan jiwa yang subyektif dalam merasakan senang atau 
tidak senang (Abu Ahmadi dan umar, 2003: 38). Menurut W.S Winkel (2004: 
212), antara minat dan perasaan senang terdapat hubungan timbal balik, 
sehingga tidak mengherankan jika siswa yang memiliki perasaan tidak 
senang juga akan kurang berminat dan sebaliknya. 
 Biasanya jika seseorang mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan 
senang, maka hasil pekerjaannya akan lebih memuaskan dari pada 
mengerjakan dengan perasaan yang tidak ia senangi. Biasanya seseorang 
mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan senang atau menarik bagi dirinya, 
maka hasil pekerjaannya akan memuaskan dari pada dia mengerjakan 
pekerjaan yang dia tidak senangi. Bila perasaan itu dinilai sebagai suatu yang 
berharga, maka timbulah perasaan senang. Sebaliknya bila pekerjaan tidak 
dianggap bernilai, maka timbulah perasaan tidak senang. Perasaan senang 
meliputi rasa gembira, rasa puas, rasa simpati, dan lain sebagainya. Perasaan 
tidak senang meliputi rasa takut, rasa cemas, rasa gelisah, rasa marah, dan 
lain sebagainya. Penilaian yang positif tercakup dalam perasaan senang, 
sedangkan penilaian yang negatif tercakup dalam perasaan tidak senang.  
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4) Harapan 
Harapan berarti sesuatu yang (dapat) diharapkan, keinginan untuk 
menjadi kenyataan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 450). Harapan 
merupakan keinginan yang diharapkan siswa untuk memperoleh suatu tujuan 
di dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Wunt dan Stern dalam Bimo 
Walgito (2003: 206), mengajukan pendapat mengenai perasaan yang 
dikaitkan dengan waktu khususnya waktu yang akan datang, jadi masih 
dalam pengharapan. Menurut Pandji Anoraga (2005: 15), dalam teori 
harapan jelas ada kaitannya antara perasaan yang timbul dengan 
kemungkinan ketercapaian tujuan dan cita-cita. Selain ada unsur perasaan, 
minat juga terdiri dari harapan dan pilihan. Jadi harapan adalah sesuatu yang 
ingin dicapai dari suatu keinginan dan ketertarikan.  
Harapan merupakan sesuatu yang dapat dibentuk dan digunakan 
sebagai langkah untuk perubahan. Perubahan yang menguntungkan dapat 
menyebabkan individu mencapai hidup yang lebih baik. Setiap individu 
memiliki kemampuan untuk membentuk harapan karena mereka memiliki 
komponen dasar dalam kemampuan kognitif yang diperlukan untuk 
menghasilkan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan harapan. 
Perubahan yang berkaitan dengan harapan tersebut membutuhkan 
pembentukan dan pemeliharaan kekuatan pribadi dalam konteks hubungan 
yang suportif/saling membantu. 
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5) Kebutuhan 
Menurut Sunaryo (2004: 142), kebutuhan adalah kekurangan adanya 
sesuatu dan menuntut segera pemenuhannya agar terjadi keseimbangan. 
Selanjutnya menurut Atkinson dalam Arman Hakim M, dkk (2007: 24), salah 
satu faktor penting yang menjadi daya penggerak bagi seseorang untuk 
belajar adalah keinginan untuk memenuhi kebutuhan untuk sukses dan 
menjauhi kegagalan. Minat erat hubungannya dengan kebutuhan. Minat yang 
timbul dari kebutuhan seseorang, akan menjadi faktor pendorong bagi 
seseorang tersebut dalam mencapai usahanya. Hal ini berarti bahwa 
seseorang tidak perlu mendapat dorongan dari luar, apabila sesuatu yang 
dilakukannya cukup menarik minatnya. 
6) Motivasi atau Dorongan 
Panji Anoraga (2005: 15) dalam teorinya mengatakan bahwa motivasi 
merupakan keinginan jelas ada hubungannya antara perasaan senang yang 
timbul dengan kemungkinan tercapainya tujuan atau cita-cita. Apabila 
seseorang mendambakan sesuatu maka ia memiliki suatu keinginan dan ia 
akan termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah pencapaian keinginannya 
tersebut, dan jika keinginannya terpenuhi ia akan merasa puas. Motivasi juga 
merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang yang entah disadari 
atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 930). 
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Menurut Hadari Nawawi (2003: 351), motivasi adalah suatu keadaan 
yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan 
atau kegiatan yang berlangsung secara sadar. Selanjutnya menurut Henry 
Simamora (2004: 510), definisi dari motivasi adalah sebuah fungsi dari 
pengharapan individu bahwa upaya tertentu akan menghasilkan tingkat 
kinerja yang pada gilirannya akan membuahkan imbalan atau hasil yang 
dikehendaki. Motivasi juga merupakan suatu proses yang menentukan 
tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku 
manusia. Siswa yang tampaknya tidak bermotivasi, mungkin pada 
kenyataanya cukup bermotivasi tetapi tidak dalam hal-hal yang diharapkan 
oleh pengajar (Slameto, 2010: 58). 
Dari beberapa pengertian motivasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, 
merangsang atau menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
kegiatan yang dilakukan secara sadar sehingga seseorang tersebut dapat 
mencapai tujuannya. 
7) Kemauan 
Panji Anoraga (2005: 15) dalam teorinya mengatakan bahwa 
keinginan jelas ada hubungannya antara perasaan senang yang timbul 
dengan kemungkinan tercapainya tujuan atau cita-cita. Apabila seseorang 
mendambakan sesuatu maka ia memiliki suatu keinginan dan ia akan 
termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah pencapaian keinginannya 
tersebut, dan jika keinginannya terpenuhi maka ia kan merasa puas. 
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b. Pendidik 
Pendidik sering disebut dengan guru, pengajar, pengampu, dosen, 
pamong, dan pembimbing. Salah satu sumber daya manusia yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran adalah pendidik (Jamil 
Suprihatiningrum, 2014: 90). Hakikatnya pendidik adalah seseorang yang karena 
kemampuannya atau kelebihannya diberikan pada orang lain melalui proses yang 
disebut pendidikan. Dalam lembaga pendidikan guru merupakan faktor internal 
dan sangat menentukan berhasil tidaknya siswa dalam mencapai kompetensi 
yang diharapkan yang tercermin dalam ketuntasan belajar. 
Guru Tata Boga sesuai dengan kedudukan dan tugas guru menurut 
Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 adalah pendidik profesional dalam 
pendidikan tata boga yang mempunyai tugas utama sebagai pendidik, 
pembelajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai dan evaluator. Di dalam 
proses mengajar, seorang guru perlu melakukan perencanaan dan persiapan, 
serta pengambilan keputusan setiap jamnya. Guru yang kompeten akan lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.  
Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar-mengajar menurut 
Usman (2003: 9) diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Guru sebagai demonstrator  
a) Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan. 
b) Harus belajar terus-menerus sehingga kaya dengan berbagai ilmu 
pengetahuan. 
c) Mampu dan terampil dalam merumuskan standar kompetensi, memahami 
kurikulum, memberikan informasi kepada kelas, memotivasi siswa untuk 
belajar, dan menguasai serta mampu melaksanakan keterampilan-
keterampilan mengajar. 
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2. Guru sebagai pengelola kelas 
a) Dapat memelihara lingkungan fisik kelasnya. 
b) Membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari ke arah self 
directed behavior. 
c) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengurangi 
ketergantungannya pada guru. 
d) Mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif serta efisien dengan hasil 
optimal. 
e) Mampu mempergunakan pengetahuan teori belajar-mengajar dan teori 
perkembangan. 
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator 
a) Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan.  
b) Memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan 
media dengan baik. 
c) Terampil mempergunakan pengetahuan berinteraksi dan berkomunikasi. 
d) Mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat 
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar. 
4. Guru sebagai evaluator 
a) Mampu dan terampil melaksanakan penilaian. 
b) Terus-menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai siswa dari waktu 
ke waktu. 
c) Dapat mengklasifikasikan kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang, 
atau cukup baik di kelasnya. 
 
Kompetensi di atas harus tercermin dalam kegiatan dan perencanaan 
pembelajaran. Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 91), di antaranya hal-hal 
yang harus diperhatikan pendidik, meliputi hal-hal berikut: 
1. Tujuan, ini dijelaskan pada setiap awal kegiatan pembelajaran agar dipahami 
peserta. 
2. Keteraturan, aturan kelas/mengajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
3. Perhatian, berilah perhatian pada peserta mulai dari cara pandang, membantu 
sesuai kebutuhan, dan pemenuhan harapan. 
4. Rasa aman, dalam kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan peserta akan 
merasa senang tidak tertekan. 
5. Bersikap adil, terutama dalam memberikan perlakuan tanpa memihak pada 
salah satu peserta. 
6. Rasa toleransi, memperlakukan peserta dengan cara kemanusiaan tanpa 
membedakan hak asasinya, seperti agama, suku, ras, dan golongan. 
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Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa profesi merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip berikut: 
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. 
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia. 
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas. 
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
e. Memiliki tanggungjawaba atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkiatan dengan tugas keprofesionalan guru.  
 
Standar Kompetensi sangat penting dalam menentukan kualitas dari 
seorang guru. Guru merupakan sumber belajar dan sebagai fasilitator siswa yang 
sangat menentukan hasil belajar siswa. Guru juga harus memahami karakteristik 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran tersebut agar dapat diberi perlakuan 
yang sesuai dengan karateristik siswa tersebut. Standar Kompetensi guru dapat 
dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Standar Kompetensi Pendidik 
Tugas Fungsi Uraian Tugas 
I. Mendidik, mengajar, 
membimbing dan 
melatih 
1. Sebagai 
pendidik 
1.1. Mengembangkan 
potensi/kemampuan dasar peserta 
didik. 
1.2. Mengembangkan kepribadian 
peserta didik. 
1.3. Memberikan keteladanan. 
1.4. Menciptakan suasana pendidikan 
yang kondusif. 
2. Sebagai 
pengajar 
1.1 Merencanakan pembelajaran. 
1.2 Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik. 
1.3 Menilai proses dan hasil 
pembelajaran. 
3. Sebagai 
pembimbing 
3.1 Mendorong berkembangnya 
perilaku positif dalam 
pembelajaran. 
3.2 Membimbing peserta didik 
memecahkan masalah dalam 
pembelajaran. 
4. Sebagai 
pelatih 
4.1  Melatih keterampilan-keterampilan 
yang yang diperlukan dalam 
pembelajaran. 
4.2 Membiasakan peserta didik 
berperilaku positif dalam 
pembelajaran 
 
II. Membantu 
pengelolaan dan 
pengembangan 
program sekolah 
5. Sebagai 
pengembang 
program 
5.1 Membantu mengembangkan 
program pendidikan sekolah dan 
hubungan kerjasama intra sekolah 
6. Sebagai 
pengelola 
program 
6.1 Membantu secara aktif dalam 
menjalin hubungan dan kerjasama 
antar sekolah dan masyarakat 
III. Mengembangkan 
Keprofesionalan  
7. Sebagai 
tenaga 
professional 
7.1 Melakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
professional 
 
Sumber: Ditjen Dikti P2TK, 2004: 9 
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c. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, operasionalisasi dari strategi pembelajaran dalam menyiasati 
perbedaan individual siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta meningkatkan 
daya serap materi bagi siswa dan berdampak langsung terhadap pencapaian 
tujuan (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 282). Metode pembelajaran menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih (2012: 127), suatu alat dalam kegiatan 
proses belajar-mengajar yang berfungsi untuk mengaktifkan siswa, membimbing, 
dan menempatkan siswa sebagai subjek agar siswa dapat mengembangkan 
semua potensi dirinya. 
Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran kepada peserta didik pada saat 
berlangsungnya pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan alat untuk 
menciptakan proses belajar dan pembelajaran. Metode pembelajaran yang baik 
dapat menumbuhkan berbagai kegiatan belajar peserta didik karena kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru.  
Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ketepatan penggunaan metode 
pembelajaran sangat tergantung pada tujuan, materi dan kegiatan belajar dan 
pembelajaran. 
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 Beberapa metode pembelajaran yang akan digunakan oleh guru Tata 
Boga, yaitu: 
1) Metode Ceramah  
Metode ceramah yaitu metode pembelajaran yang digunakan guru 
dengan menyajikan bahan atau materi pembelajaran Tata boga melalui 
penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta didik. 
Langkah yang perlu diperhatikan guru dalam melakukan metode ceramah, 
dalam pembelajaran Tata boga yaitu:  
a. Ceramah diawali dengan menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan 
garis besar materi.  
b. Hubungkan materi yang disampaikan dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang diperoleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Penjelasan yang diberikan mulai dari yang umum ke yang khusus, dari 
yang sederhana ke yang lebih kompleks. 
d. Selinglah penjelasan dengan contoh-contoh yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari dan lakukan humor yang menunjang pembelajaran. 
e. Arahkan perhatian pada seluruh peserta didik, jangan melakukan gerakan 
yang mengganggu kelancaran pembelajaran. 
f. Gunakan alat peraga atau media yang sesuai dengan materi. 
g. Lakukan kontrol pembicaraan agar tidak monoton dan lakukan 
penekanan-penekanan pada materi tertentu. 
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2) Metode Tanya jawab  
Pertanyaan yang diajukan digunakan untuk menstimulus aktivitas dan 
kreativitas berpikir peserta didik sehingga terdorong untuk mencari dan 
menemukan jawaban yang tepat dan memuaskan. Tanya-jawab dapat 
disatukan dengan metode ceramah. Setelah menjelaskan beberapa konsep, 
prinsip, prosedur, dan beberapa masalah, guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, atau guru mengajukan beberapa pertanyaan. Guru 
perlu menguasai bahan secara penuh dan tidak sekali-kali mengajukan 
pertanyaan yang tidak dipahami peserta didik, disamping yang tidak 
diketahui jawabannnya. Pertanyaan yang disiapkan untuk diajukan, tidak 
menyimpang dari tujuan dan sesuai dengan kemampuan berpikir peserta 
didik.  
3) Metode Diskusi  
Diskusi merupakan suatu percakapan atau pembahasan terarah tentang 
suatu topik, masalah ataupun isu yang menarik perhatian semua peserta. 
Diskusi juga dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang dijalin oleh 
pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk memperoleh 
pemecahannya. Pada diskusi selalu ada pokok permasalahan yang harus 
dipecahkan. Langkah yang perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan 
metode diskusi, ialah:  
a. Rumuskan tujuan dan masalah yang akan dijadikan topik diskusi. 
b. Siapkan sarana dan prasarana untuk diskusi tersebut.  
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c. Susunlah peranan peserta didik, sesuai dengan jenis diskusi yang akan 
dilakukan. Berilah pengarahan pada peserta didik, agar melibatkan diri 
secara aktif. 
4) Metode Penugasan (Resitasi) 
Metode ini banyak dilakukan guru dengan cara memberikan tugas 
yang harus dilakukan siswa, baik selama di kelas maupun di luar kelas. 
Metode ini memberikan kesempatan belajar bagi siswa di luar kelas. Tugas 
yang diberikan oleh guru hendaknya berkaitan erat dengan materi yang 
sedang dipelajari sesuai dengan kemampuan siswa, jelas prosedur 
pengerjaannya, dan batas waktu untuk mengerjakan tugas tersebut. Langkah 
yang perlu dilakukan guru dalam melaksanakan metode penugasan, dalam 
pembelajaran Tata boga untuk keperluan latihan peserta didik ialah:  
a. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis dengan 
mengkomunikasikan tujuan, agar peserta didik tahu arah dari tugas yang 
dikerjakannnya. 
b. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, meliputi waktu, 
cara pengerjaan dan jenis tugas.  
c. Pengerjaan tugas harus dikontrol dengan cara mengawasi pekerjaan, 
memonitor, atau meminta laporan kemajuan tugas yang dikerjainnya. 
d. Penilaian diberikan setelah tugas selesai dikerjakan. 
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5) Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi dilakukan dengan cara memperagakan kejadian, 
cara kerja alat, atau urutan kegiatan baik secara langsung atau dibantu 
dengan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran (Jamil 
Suprihatiningrum, 2014: 290). Langkah yang perlu diperhatikan guru, dalam 
melaksanakan metode demonstrasi, yang banyak dilakukan dalam mengolah 
dan menghidangkan makanan yaitu:  
a. Perencanaan dilakukan dengan matang, terutama fasilitas yang akan 
digunakan. 
b. Rumuskan tujuan untuk pemilihan materi yang tepat. 
c. Langkah-langkah demonstrasi perlu dikuasai guru dan peserta didik. 
d. Awal demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh peserta didik dan 
ciptakan suasana yang tenang dan menyenangan.  
e. Selama demonstrasi, upayakan semua peserta didik terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
f. Evaluasi pada efektivitas demonstrasi maupun hasil belajar peserta didik. 
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d. Media Pembelajaran 
Sebelum membahas tentang media pembelajaran, perlu dikenal terlebih 
dahulu tentang sumber belajar. Sumber belajar merupakan segala sesuatu baik 
berupa data, orang, atau benda yang dapat digunakan untuk memberi 
kemudahan belajar bagi siswa (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 318). Sumber 
belajar juga mencakup lingkungan baik fisik dan nonfisik, manusia dan bukan 
manusia yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber pengetahuan. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media diartikan sebagai alat 
(sarana) komunikasi. Di dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, media 
diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa informasi atau bahan pelajaran 
yang bertujuan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran (Jamil 
Suprihatiningrum, 2014: 319). Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 1), 
menyebutkan media pengajaran ada dalam kompetensi metodologi, sebagai 
salah satu lingkungan belajar yang dianut oleh guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan 
atau materi kepada siswa dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat 
lebih diterima oleh siswa secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Media pembelajaran cenderung diklasifikasikan ke dalam alat-alat 
grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 
kembali informasi dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  
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Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama yang dikemukakan oleh 
Jamil Suprihatiningrum (2014: 320-321), yaitu: 
1. Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang 
menarik dari media tersebut. 
2. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belajar. 
3. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap 
materi pelajaran dan orang lain. 
4. Fungsi kompensantori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima 
dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau verbal. 
5. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu kegaiatn 
secara motorik. 
6. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam merespons 
pembelajaran.  
 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 67), pemilihan dan penggunaan media 
harus mempertimbangkan: (1) Tujuan pembelajaran, (2) Materi, (3) 
Ketersediaan media itu sendiri, (4) Kemampuan guru yang akan menggunakan. 
Secara umum media pembelajaran dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut: 
1. Media audio adalah media yang mengandalkan kemampuan suara. 
2. Media visual adalah media yang menampilakn gambar diam. 
3. Media audio visual adalah media yang menampilkan suara dan gambar. 
 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. 
Prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. 
Sarana pendidikan merupakan semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar, baik yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar pencapaian 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
Sarana atau fasilitas berupa benda atau fisik yang mempunyai peranan untuk 
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memudahkan dan melancarkan suatu usaha (Tim Penyusun Pedoman Media 
Pendidikan Depdikbud, 2007).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1.227) mengatakan bahwa 
sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atau media dalam 
mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
merupakan penunjang utama terselenggarannya suatu proses (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2008: 1.099). Sarana dan prasarana merupakan salah satu 
komponen penting dalam sistem pendidikan. Sehubungan dengan itu 
pengelolaan sarana dan prasarana memerlukan penerapan sistem administrasi 
yang tepat guna. 
 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal (45) tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa: 
1) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, 
dan kejiwaan peserta didik.  
2) Ketentuan mengenai sarana dan prasarana pendidikan pada semua satuan 
pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan 
peraturan pemerintah. 
 
Standarisasi sarana dan prasarana bertujuan memberi arahan teknis 
edukatif yang dapat dijadikan pegangan dalam penentuan dan penerapan 
persyaratan yang harus dipenuhi untuk menunjang proses pembelajaran. 
Standar sarana dan prasarana meliputi: perencanaan, pengadaan, penggunaan, 
pemeliharaan, dan pengawasan serta inventarisasi.  
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 42, standar sarana dan 
prasarana dinyatakan: 
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta peralatan lain yang dipakai untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi dan ruang/tempat lain 
yang menunjang proses pembelajaran yang terartur dan berkelanjutan.  
 
Standar sarana dan prasarana ini disusun untuk lingkup pendidikan formal, 
jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(SMA/MA). Standar sarana dan prasarana ini mencakup: a) Kriteria minimum 
sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku 
dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta 
perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah, b) Kriteria 
minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang, dan instalasi 
daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah (Direktorat 
Jenderal Peningkataan Mutu Pendidik dan Tenaga Pendidikan, 2006: 11-12). 
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1. Ruang Kelas 
Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktik 
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktik dengan alat khusus 
yang mudah dihadirkan. Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak 
rombongan belajar. Kapasitas maksimum ruang kelas 32 peserta didik. Ruang 
kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang memadai 
untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan. 
Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat 
segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik 
saat tidak digunakan.  
2. Ruang Perpustakaan  
Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik 
dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan 
memabaca, mengamati, mendengar dan sekaligus tempat petugas mengelola 
perpustakaan. Ruang perpustakaan terletak dibagian sekolah/madrasah yang 
mudah dicapai. 
3. Ruang Laboratorium 
Ruang laboratorium berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. 
Ruang laboratorium dapat menampung minimum satu rombongan belajar. 
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4. Ruang Guru 
Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat serta 
menerima tamu, baik peserta didik maupun tamu lainnya. Ruang guru mudah 
dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun dari luar lingkungan 
sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan. 
 
Sarana yang dimaksud dalam pelaksanaan pembelajaran program KHM 
Keterampilan Tata Boga adalah semua alat yang digunakan dan dibutuhkan pada 
proses pembelajaran di kelas maupun praktik pembelajaran di dapur, antara lain: 
meja, kursi, kompor, penggorengan, oven, pisau, dan lain-lain. Prasarana yang 
dimaksud antara lain ketersedian ruang kelas sebagai sarana pendukung 
pelaksanaan pembelajaran dan ruang praktik berupa dapur sebagai sarana 
pendukung pelaksanaan pembelajaran praktik.  
 
3. Proses Pembelajaran  
Pengelolaan pembelajaran mengarah kepada pembelajaran individual 
dengan menempatkan siswa sebagai subyek. Diharapkan siswa mampu 
merencanakan, menggali, menginterpretasi serta mengevaluasi hasil belajarnya 
sendiri. Dalam kondisi seperti ini, guru menempatkan posisinya sebagai fasilitator 
yang senantiasa siap melayani kebutuhan siswa, sehingga pengelolaan 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 
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Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama 
bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Interaksi dalam peristiwa 
pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas, tidak hanya sekadar hubungan 
antar guru dan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya 
penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan 
nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Pengelolaan/tahapan pembelajaran 
meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan pengujian (Permendikbud 65, 2013). 
a. Persiapan/perencanaan pembelajaran  
Persiapan pembelajaran mengandung 2 kata kunci, yaitu persiapan dan 
pembelajaran. Persiapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 
perlengkapan, perencanaan, persediaan dan perbuatan. Persiapan dapat 
diartikan sebagai suatu proses pembuatan rencana, model, bentuk, pola, dan 
konstruksi sesuatu hal yang akan dilakukan, sedangkan pembelajaran dibentuk 
dari kata dasar ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada seseorang agar 
diketahui. 
Persiapan pembelajaran diartikan sebagai proses penyusunan materi 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan 
metode pembelajaran, serta penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Persiapan pembelajaran menunjukan bagaimana keterampilan guru dalam 
merencanakan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada RPP yang telah dibuat. 
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Agar persiapan yang dibuat dapat dilaksanakan dengan baik, guru perlu belajar 
bagaimana cara mengajar siswa-siswa yang memiliki berbagai macam 
karakteristik. 
Persiapan pembelajaran yang baik sangat membantu pelaksanaan 
pembelajaran, karena baik guru maupun siswa mengetahui dengan pasti tujuan 
yang ingin dicapai dan cara mencapainya. 
1) Desain Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. 
a) Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 
1. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B dan SMA/ MA/ 
SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan); 
2. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
3. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah,kelas dan mata 
pelajaran; 
4. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran. 
5. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 
6. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi; 
7. Pembelajaran,yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
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8. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 
9. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 
untuk satu semester atau satu tahun; dan 
10. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 
atau sumber belajar lain yang relevan. 
Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai 
acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan 
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaranpeserta didik dalam 
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan 
KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Komponen RPP terdiri atas: 
1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
3. Kelas/semester; 
4. Materi pokok; 
5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
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7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
8. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi; 
9. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 
10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran; 
11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 
dan penutup; dan 
13. Penilaian hasil pembelajaran. 
 
c) Prinsip Penyusunan RPP 
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Perbedaan individual peserta didikantara lain kemampuan awal, tingkat 
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
2. Partisipasi aktif peserta didik. 
3. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 
4. Pengembangan budaya membaca dan menulisyang dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 
6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduanantara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikan rupa 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 
diharapkan (Nana Sudjana, 2010: 1). Pelaksanaan atau prosedur pembelajaran 
merupakan keseluruhan proses usaha belajar dan pembentukan kompetensi 
peserta didik yang direncanakan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
Proses pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang 
terdapat dalam pembelajaran yang satu sama lainnya saling berhubungan 
(interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan. Hal yang termasuk 
komponen pembelajaran antara lain tujuan instruksional yang hendak dicapai, 
materi pelajaran, metode mengajar, alat peraga pengajaran dan evaluasi sebagai 
alat ukur ketercapain tujuan pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang perlu mendapat perhatian pengajar yaitu 
pemahaman terhadap kemampuan awal peserta didik, latihan dan praktik, 
membiasakan peserta didik belajar mandiri dan sistematis. Dengan demikian 
pada proses pembelajaran perlu mempertimbangkan hubungan antar minat dan 
niat yang dimiliki peserta didik. Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah 
suatu kegiatan belajar mengajar yang merupakan aktivitas utama dalam 
pendidikan dan pelatihan. Pelaksanaanya akan mempengaruhi tingkat 
ketercapaian program (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 119). 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
1. Kegiatan prapembelajaran/pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus.  
2. Kegiatan inti pembelajaran  
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan suatu proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar (KD) yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan mata pelajaran.  
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan 
penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 
3. Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
a) Bersama-sama dengan siswa atau sendiri membuat simpulan pelajaran. 
b) Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, 
program pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas baik 
tugas individu maupun tugas kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa. 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
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c. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Hasil adalah sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan karena adanya 
suatu usaha (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 486). Penilaian menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 963) adalah suatu proses, cara, 
perbuatan menilai, dan pemberian nilai. Oemar Hamalik (2003: 159) 
mengemukakan bahwa evaluasi itu adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan 
untuk membuat keputusan tentang hasil belajar yang dicapai peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan.  
Mulyasa (2009: 218) mengemukakan penilaian dimaksudkan untuk 
menilai kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar. Kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental 
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Sementara dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada diri siswa seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 75%. Lebih lanjut, 
proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, 
menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan 
kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.  
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Penilaian dilakukan secara 
konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes 
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dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau produk, portofolio, dan penilaian 
diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Pendidikan dan Panduan 
Penilaian Kelompok Mata Pelajaran (BSNP, 2007: 7-18). 
 
4. Program Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) 
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) adalah sebuah pendidikan yang 
dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan 
dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif 
mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya. 
Penerapan konsep pendidikan kecakapan hidup terkait dengan kondisi peserta 
didik dan lingkungannya seperti substansi yang dipelajari, karakter peserta didik, 
kondisi sekolah dan lingkungannya (Depdiknas. 2006: 22).  
Pendidikan kecakapan hidup merupakan pendidikan atau pelatihan kerja 
kepada peserta didik dimana peserta didik diberikan bekal keterampilan baik 
kecakapan personal, sosial, intelektual dan vokasional untuk bekerja dan hidup 
mandiri dengan potensi-potensi yang ada dalam dirinya sehingga dapat 
menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupan secara mandiri.  
Ada kecenderungan lulusan suatu jenis/jenjang pendidikan tidak memiliki 
keterampilan dasar sesuai dengan keterampilan yang seharusnya menjadi 
kewajiban jenis/jenjang pendidikan untuk memberikannya. Berdasarkan 
pengalaman tersebut, maka muncul kebijakan penerapan konsep life skills di 
semua satuan, jenis dan jenjang pendidikan (Anwar, 2006: 4). 
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Pendidikan kecakapan hidup (life skills) bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia yang secara teknis-operasional dilakukan melalui 
pembelajaran. Program pembelajaran yang baik akan menghasilkan efek 
berantai pada kemampuan peserta didik/individu untuk belajar secara terus 
menerus melakukan lingkungannya (lingkungan alam dan lingkungan sosial) 
sebagai sumber belajar yang tak terbatas (Anwar, 2006: 12). Pendidikan 
kecakapan hidup bertujuan untuk mengembangkan potensi manusiawi peserta 
didik untuk menghadapi dan memecahkan problema hidup dan kehidupan, baik 
sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat, maupun sebagai warga negara.  
Departemen Pendidikan Nasional membagi Life Skill (Kecakapan Hidup) 
menjadi empat jenis, yaitu: 
a) Kecakapan personal (personal skills) yang mencakup kecakapan mengenal 
diri (self awareness) dan kecakapan berpikir rasional (social skills). 
b) Kecakapan social (social skills) 
c) Kecakapan akademik (academic skills) 
d) Kecakapan vokasional (vocational skills) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema Terinci Life Skills (Ditjen Penmum, 2002) 
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Kecakapan mengenal diri, pada dasarnya merupakan penghayatan diri 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga Negara, 
serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
Kecakapan berpikir rasional, pada dasarnya meliputi kecakapan menggali dan 
menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan 
serta kecakapan memecahkan masalah secara kreatif.  
Kecakapan sosial atau kecakapan antar personal pada dasarnya 
mencakup  kecakapan komunikasi dengan empati dan kecakapan bekerjasama. 
Empati merupakan sikap penuh pengertian. Dari kecakapan personal dan 
kecakapan sosial yang diuraikan diatas merupakan kecakapan yang bersifat 
umum yang diperlukan oleh siapapun baik bagi mereka yang sudah bekerja, 
mereka yang tidak bekerja dan mereka yang masih menempuh pendidikan. 
Kecakapan yang bersifat spesifik merupakan kecakapan yang diperlukan 
bagi seseorang untuk menghadapi problema dalam bidang tertentu.  Kecakapan 
khusus biasanya sering disebut sebagai kompetensi teknis yang terkait dengan 
materi pelajaran atau mata diklat tertentu dan pendekatan pembelajarannya.  
Kecakapan akademik sering disebut sebagai kemampuan berpikir ilmiah 
merupakan penegembangan dari kecakapan berpikir rasional yang maish bersifat 
umum, namun kecakapan akademik ini sudah lebih mengarah kepada kegiatan 
yang bersifat akademik atau keilmuan (Anwar, 2006: 30-31).  
Kecakapan vokasional seringkali disebut sebagai kecakapan kejuruan 
artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang 
terdapat di masyarakat. Kecakapan mengenal diri, kecakapan berpikir rasional, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik serta kecakapan vokasional tidak 
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berfungsi secara terpisah-piash karena hal yang terjadi adalah adanya peleburan 
kecakapan-kecakapan tersebut sehingga menyatu menjadi sebuah tindakan 
individu yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional dan intelektual. Program 
KHM Tata Boga yang ada di MAN Godean termasuk kedalam kecakapan 
vokasional. 
1) Pengertian Program Keterampilan Hidup Mandiri 
Program adalah rancangan mengenai asas serta usaha yang akan 
dijalankan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Menurut Suharsimi Arikunto dan 
Cepi Safrudin (2008: 3-4) ada dua pengertian untuk istilah “program”, yaitu 
pengertian secara khusus dan pengertian secara umum. Menurut pengertian 
secara umum “program” dapat diartikan sebagai “rencana”. Menurut Farida 
Yusuf Tayibnapis (2008: 9) mengartikan program sebagai segala sesuatu yang 
dicoba dilakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau 
pengaruh. Adapun program menurut penulis yaitu serangkaian usaha yang 
direncanakan dan akan dijalankan secara baik dalam bentuk nyata seperti materi 
atau yang berbentuk abstrak seperti prosedur, jadwal dan sederetan kegiatan 
untuk mencapai suatu tujuan yang akan mendatangkan hasil atau pengaruh 
dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.   
Keterampilan adalah mata pelajaran yang berisi kemampuan perseptual, 
apresiatif dan kreatif produktif dalam menghasilkan benda produk kerajinan dan 
produk teknologi yang memberikan penekanan pada penciptaan benda-benda 
fungsional dari karya kerajinan, karya teknologi sederhana, yang bertumpu pada 
keterampilan tangan (Pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas: 6). Struktur 
pengetahuan dalam mata pelajaran Keterampilan terdiri dari antara lain: jenis, 
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bentuk dan fungsi benda kerajinan atau teknologi, alat, bahan, proses dan 
teknik, struktur visual, aspek tema/subject matter, dan konteks budaya misalnya 
aspek kesejarahan, daerah asal, segmentasi pengguna. Dalam mata pelajaran ini 
terbuka kesempatan untuk berintegrasi dengan pengetahuan yang telah 
diperoleh siswa dalam mata pelajaran lain. Seluruh aktivitas pembelajaran akan 
memberikan bekal kepada siswa agar inovatif, adaptif dan kreatif melalui 
pengalaman belajar yang menekankan pada aktivitas fisik dan aktivitas mental. 
Keterampilan berasal dari kata terampil (skill) ialah “kegiatan badani yang 
disebabkan oleh adanya ketiga unsur yang tergabung pada situasi belajar. Ketiga 
unsur itu ialah: gerak, stimulus dan respons.” Ketiga unsur itu menumbuhkan 
pola gerak yang terkoordinasi pada diri peserta didik (Sudjana, 2009: 120). 
Sedangkan Gorman (1976: 341) menyatakan “Psychomotor skills are just what 
the name implies: organized patterns of activity that are as much intellectual as 
physical.” Keterampilan secara tidak langsung menyatakan pola-pola yang 
terorganisasikan dari aktivitas yang banyak membutuhkan intelektual maupun 
fisik, meskipun ditekankan pada aspek fisiknya. Selanjutnya dijelaskan oleh 
Gredler (1986: 124) “ciri umum dari semua keterampilan ialah ada persyaratan 
untuk mengembangkan kemulusan bertindak (smoothness of action), 
kecermatan (Precision) dan pengaturan waktu (timing).” Sifat istimewa dari 
keterampilan motorik ialah keterampilan ini bisa bertambah sempurna melalui 
praktek atau latihan. Syaratnya ialah pengulangan gerakan dasar disertai dengan 
balikan dari lingkungan. Menurut Gagne keterampilan berasal dari susunan 
kegiatan yang diatur secara bertingkat untuk menunjukkan tingkat keterampilan 
yang dilakukan sebelum tingkat keterampilan berikutnya dilaksanakan. Tata cara 
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dan susunan kegiatan pekerjaan yang telah dideskripsikan dijadikan perintah 
kerja. Perintah kerja merupakan fokus keterampilan, keterampilan 
diidentifikasikan dengan urutan pekerjaan. Keterampilan juga merupakan 
keahlian dari seorang didalam mengaplikasikan perintah dan urutan pekerjaan 
dari serangkaian pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan berasal dari kata 
“terampil” artinya cakap, menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. 
Keterampilan Berarti kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan 
keterampilan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kecakapan dan kemampuan 
untuk bertindak dengan cepat dan profesional secara terampil dalam bidang 
tertentu yaitu bidang boga.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai keadaan 
dapat berdiri sendiri tidak tergantung pada orang lain. Dengan adanya program 
KHM di Madrasah, siswa diharapkan dapat menjadi pribadi yang mandiri dan 
memiliki bekal setelah lulus sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki agar 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri tanpa mengandalkan untuk 
bekerja kepada orang lain. 
2) Landasan Dasar dan Tujuan Pelaksanaan Program KHM 
Program KHM di MAN Godean dilaksanakan karena mempunyai landasan 
yang resmi dan kuat. Dasar landasan diperjelas dengan adanya keputusan 
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam mengenai pendidikan 
keterampilan di lingkungan madrasah. Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
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proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan-kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jadi tujuan adanya pendidikan nasional 
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004 
tentang pemerintah daerah mengamanatkan pelaksanaan otonomi daerah dan 
wawasan demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini berdampak pada 
sistem penyelenggaraan pendidikan dari sentralistik menuju desentralistik. 
Desentralisasi penyelenggaraan pendidikan ini terwujud dalam UU No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menuntut pembaharuan 
pendidikan. Dasar pelaksanaan program KHM disesuaikan dengan panduan 
pelaksanaan KTSP yang dikeluarkan oleh BSNP. 
3) Tujuan Pelaksanaan Program KHM 
Program KHM pada Madrasah Aliyah secara umum bertujuan untuk 
memberikan bekal keterampilan hidup sesuai dengan minat dan bakat yang 
dimiliki siswa agar menjadi pribadi yang mandiri, kreatif dan bisa 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Program KHM yang 
dilaksanakan di MAN Godean merupakan suatu program baru yang ada di dalam 
dunia pendidikan Madrasah Aliyah.  
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Banyaknya siswa yang kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan 
lebih tinggi membuat pentingnya program KHM sebagai bekal keterampilan 
setelah mereka lulus nanti. Keterampilan ini dapat digunakan untuk bekerja, baik 
secara mandiri (wiraswasata) maupun di lingkungan industri (menjadi karyawan). 
Rendahnya kompetensi bidang keterampilan SMA/MA, membuat banyaknya 
jumlah lulusan yang menjadi pengangguran.  
4) Sejarah Perkembangan Program KHM 
Berdasarkan UU No. 29 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
disebutkan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya 
peserta didik yang cakap, kreatif dan mandiri, disamping juga beriman dan 
beertaqwa kepada Tuhan YME. Kurikulum keterampilan yang dikembangkan 
dengan baik akan mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan awal di 
adakannya program keterampilan hidup mandiri. Dalam rangka mewujudkan 
pendidikan yang lebih maju dan modern, MAN Godean melalui sebuah kerjasama 
dengan berbagai pihak, menyusun sebuah kurikulum yang diharapkan dapat 
menghasilkan sistem pendidikan yang diharapkan. Pada akhirnya dirumuskan 
sebuah inovasi kurikulum yaitu program KHM. Program KHM telah mengalami 
beberapa perubahan, baik dari jenis keterampilan yang diadakan, jumlah alokasi 
waktu, jam pelajarannya, maupun untuk sifat kegiatannya yang pada awalnya 
merupakan kegiatan ekstrakulikuler menjadi kegiatan intrakulikuler yang wajib 
diikuti oleh setiap siswa dan siswi MAN Godean kelas X dan kelas XI. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Sejarah Program KHM MAN Godean Sleman Yogyakarta 
 
No. Tahun Jenis Program KHM Sifat Program Alokasi Waktu 
1. 2000/2001 Mengetik Ekstrakulikuler 2 Jam 
2. 2001/2002 Mengetik Ekstrakulikuler 2 Jam 
3. 2002/2003 
Elektronika, Otomotif, Las, 
Tata Busana dan Tata Rias 
Ekstrakulikuler 2 Jam 
4. 2003/2004 
Elektronika, Otomotif, Las, 
Tata Busana, Tata Rias dan 
Sablon 
Ekstrakulikuler 2 Jam 
5. 2004/2005 
Elektronika, Otomotif, Las, 
Tata Busana, Tata Rias dan 
Sablon 
Ekstrakulikuler 2 Jam 
6. 2005/2006 
Elektronika, Otomotif, Las, 
Tata Busana, Tata Rias dab 
Sablon 
Intrakulikuler 2 Jam 
7. 2006/2007 
Elektronika, Otomotif, Las, 
Tata Busana, Tata Rias dan 
Sablon 
Intrakulikuler 2 Jam 
8. 2007/2008 
Otomotif, Las, Tata Busana 
dan Sablon 
Intrakulikuler 6 Jam 
9. 2008/2009 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga dan 
Perbaikan dan Perawatan 
Komputer 
Intrakulikuler 8 Jam 
10. 2009/2010 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga dan 
Teknik Komputer 
Intrakulikuler 8 Jam 
11. 2010/2011 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga, dan 
Teknik Komputer 
Intrakulikuler 8 Jam 
12. 2011/2012 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga, dan 
Teknik Komputer 
Intrakulikuler 8 Jam 
13. 2012/2013 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga dan 
Teknik Komputer 
Intrakulikuler 6 Jam 
14. 2013/2014 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga dan 
Teknik Komputer 
Intrakulikuler 5 Jam 
15. 2014/2015 
Otomotif, Las, Tata Busana, 
Sablon, Tata Boga dan 
Teknik Komputer 
Intrakulikuler 5 Jam 
 
Sumber: Dokumen Ketua Laboratorium KHM MAN Godean, 2014 
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5. Program Keterampilan Tata Boga 
Program KHM merupakan program yang menjadi terobosan terbaru 
dalam dunia pendidikan terutama pendidikan di Madrasah Aliyah. Program KHM 
yang dibahas dalam skripsi ini yaitu Program Keterampilan Tata Boga. Program 
Keterampilan Tata Boga merupakan salah satu program KHM di MAN Godean 
yang dimulai pada tahun ajaran 2008/2009 hingga sekarang. Program ini 
difasilitasi oleh pihak sekolah bagi siswa dan siswi yang memiliki minat untuk 
mempelajari dunia boga secara lebih dalam. Siswa dan siswi diberi bekal 
keterampilan dasar tata boga mulai dari gizi makanan dan manfaatnya, 
pengetahuan tata hidang, garnish makanan, menghias cake, mengolah dan 
memasarkan hidangan lauk pauk, mengolah dan memasarkan makanan asing 
berupa hidangan oriental dan kontinental, mengolah dan memasarkan macam-
macam sayuran dan membuat tumpeng. Keterampilan yang diajarkan di 
madrasah dapat menjadi bekal keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupannya  
setelah mereka lulus dari madrasah.  
Keterampilan memasak adalah suatu jenis keterampilan dalam bidang 
tatacara memasak yang didalamnya terdapat kegiatan dari mempersiapkan 
bahan, peralatan yang digunakan, proses pengolahan sampai bahan makanan 
tersebut siap untuk dimakan. Kegiatan tersebut setahap demi setahap untuk 
mendapatkan hasil yang diharapkan. Keterampilan memasak terdiri dari 
pengenalan alat, penggunaan alat, pengenalan bumbu dan bahan memasak, 
pengolahan serta cara menghidangkannya. Keterampilan memasak dapat 
mempersiapkan peserta didik untuk memperoleh keterampilan dan sikap sesuai 
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dengan kemampuan yang dimiliki yang dimungkinkan dapat digunakan untuk 
mencari nafkah setelah lulus dari bangku sekolah. 
Madrasah menyediakan satu ruang khusus untuk Program KHM Tata 
Boga yang terdiri dari perlengkapan masak hingga alat saji yang dapat 
dimanfaatkan para siswa untuk belajar memasak, membuat kue hingga 
menyajikan makanan yang mereka buat. Secara lebih rinci siswa diharapkan 
mampu menguasai kompetensi dasarnya, yaitu: 
1) Siswa mampu memahami keselamatan kerja dan jenis-jenis peralatan yang 
ada di ruang masak. 
2) Siswa mengerti dan menguasai bahan dan teknik dalam pembuatan aneka 
kue kering, aneka cake, aneka bakery, aneka jajanan pasar dan aneka 
masakan Indonesia. 
3) Siswa mampu membuat aneka masakan luar negeri baik oriental maupun 
kontinental. 
4) Siswa dapat menguasai beberapa permasalahan dalam dunia usaha tata 
boga.  
5) Siswa dapat menjual produk dan memiliki jiwa kewirausahaan dalam dunia 
boga.  
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C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil dari penelitian yang berkaitan dengan proses pelaksananan 
pembelajaran adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Nur Asnawati (2010) dengan judul “Evaluasi 
Pelaksanaan Pembelajaran Mata Diklat Tata Hidang Di SMK N 6 Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Materi mata diklat Tata hidang yang 
diberikan sesuai dengan KTSP dilihat dari silabus dan RPP yang dibuat guru; 
(2) Latar Belakang guru mata diklat Tata Hidang adalah lulusan Sarjana (S1) 
dalam bidang tata boga; (3) Minat siswa terhadap mata diklat Tata Hidang 
mempunyai skor rata-rata sebesar 53,86 dengan Kategori Baik dan tingkat 
ketercapaian sebesar 75,70; (4) Sarana dan Prasarana praktik sudah 
mencukupi kebutuhan siswa; (5) Aktivitas guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran meliputi persiapan mengajar masuk dalam kategori Sangat 
Baik, membuka pelajaran dengan berdoa masuk dalam kategori baik, 
penguasaan materi masuk masuk dalam kategori Cukup Baik, sedangkan 
untuk menggunakan metode yang bervariasi dan interaksi guru dengan siswa 
masuk dalam kategori Baik, untuk aktivitas siswa dikelas meliputi keaktifan 
bertanya pada saat guru mengajar dan keaktifan siswa dalam menjawab 
pertanyaan guru masuk dalam kategori Cukup Baik, sedangkan keaktifan 
siswa dalam memberi pendapat masuk dalam kategori Kurang Baik; (6) Hasil 
evaluasi tugas siswa untuk mata diklat Tata Hidang berada pada kategori 
Baik dengan rerata nilai 75,99, sedangkan evaluasi praktik siswa pada mata 
diklat Tata Hidang berada pada kategori Cukup Baik dengan rerata 72,91. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Khotijah Putri Syahdu (2012) dengan judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Mata Diklat Pelayanan Prima Kompetensi 
Melakukan Komunikasi Di tempat Kerja Kelas XI Di SMK Negeri 4 
Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Variabel 
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran mata diklat pelayanan prima. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri Yogyakarta yang 
mengikuti pelaksanaan pembelajaran pelayanan prima. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa : 1) Pelaksanaan pembelajaran mata diklat pelayanan 
prima kompetensi “melakukan komunikasi di tempat kerja” kelas XI di SMK 
Negeri 4 Yogyakarta termasuk pada kategori rendah sebesar 39,94%. 2) 
Pelaksanaan pembelajaran mata diklat pelayanan prima kompetensi 
“melakukan komunikasi di tempat kerja” yang berada pada kategori tinggi 
yaitu komponen tujuan sebesar 53,68%, materi pembelajaran sebesar 
34,93%, guru sebesar 44,21%, peserta didik sebesar 27,32%, situasi 
lingkungan belajar sebesar 69,48%, dan evaluasi pembelajaran sebesar 
29,47%, yang berada pada kategori rendah yaitu komponen materi sebesar 
29,47%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mata diklat 
pelayanan prima kompetensi “melakukan komunikasi di tempat kerja” kelas 
XI di SMK Negeri 4 Yogyakarta dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Maniar Eriani Ulfah (2012) dengan judul 
“Pelaksanaan pembelajaran di SMK PIRI 2 Yogyakarta”. Penelitian ini 
merupakan penelitian survey yang digolongkan dalam metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan survey yang digolongkan dalam metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subyek pada penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran desain dan siswa kelas XI sebanyak 10 siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran pada 
materi penyelesain gambar secara kering menggunakan media ALG (Alat 
Lebar Gantung) di SMK PIRI 2 Yogyakarta ditinjau dari tujuan pembelajaran, 
peserta didik, guru, metode, materi, media, dan evaluasi sudah baik dan 
tujuan pengajaran tercapai. Adapun data yang diperoleh berdasarkan 
komponen-komponennya yaitu: tujuan pembelajaran, hasil yang diperoleh 
adalah 91,67% dan dinyatakan baik, peserta didik hasil yang diperoleh 
adalah 81,48% dan sudah dinyatakan baik, guru hasil yang diperoleh 88, 
89% dan sudah dinyatakan baik, metode hasil yang diperoleh adalah 100% 
dan dinyatakan baik, materi yang diperoleh 100% dan dinyatakan baik, 
media hasil yang diperoleh adalah 86,67% dan dinyatakan baik, evaluasi hasil 
yang diperoleh adalah 80% dan dinyatakan baik. 2) Pencapaian hasil belajar 
siswa yang berjumlah 10 siswa diperoleh adalaha 40% siswa dalam kategori 
baik, 40% siswa dalam kategori cukup dan 20% siswa berada dalam kategori 
kurang. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwianti Puspitasari (2012) dengan judul 
”Evaluasi Pelaksanaan Program Pembelajaran Keterampilan Memasak di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Yogyakarta”. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa: (1) context meliputi materi yang digunakan telah sesuai dengan KTSP 
Keterampilan SMA, meskipun tidak semua digunakan dan ada kebijakan 
untuk penyempurnaan kurikulum yakni Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal 
(PBKL); (2) input meliputi latar belakang pendidikan terakhir guru pengampu 
adalah sarjana Pendidikan (S1) jurusan Teknik Boga dengan pengalaman 
mengajar selama 5 tahun dan 2 tahun, minat siswa dalam pembelajaran 
keterampilan memasak masuk dalam kategori baik dan sarana prasarana 
yang tersedia secara umum cukup memadai untuk belajar, meskipun masih 
terdapat beberapa kekurangan dari beberapa aspek yang diamati; (3) 
process meliputi media dan metode yang digunakan guru untuk mengajar 
selama KBM berlangsung untukpembelajaran keterampilan memasak masuk 
dalam kategori baik; (4) product meliputi pencapaian hasil pembelajaran 
untuk kelas X dan XI dilihat dari segi kognitif dan afektif siswa masuk dalam 
kategori sangat baik, sedangkan dilihat dari aspek psikomotorik siswa masuk 
dalam kategori baik. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Agun Palupining Dyah R. (2012) dengan judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran 
Busana Wanita Kelas XI busana 4 di SMKN 4 Yogyakarta”. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI busana 4. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran di SMK 4 Yogyakarta 
secara keseluruhan menggunakan kurikulum KTSP. Tujuan pembelajaran 
busana wanita adalah agar siswa mempunyai bekal dalam bidang tata busana 
khususnya busana wanita sehingga diharapkan dapat dijadikan bekal dalam 
berwirausaha dan menerapkan dalam kehidupannya. Metode yang digunakan 
oleh guru dalam menyampaikan materi antara lain metode ceramah, metode 
dmeonstrasi, metode latihan, dan pemberian tugas. Media yang digunakan 
adalah papan tulis, jobsheet, fragmen dan benda jadi. Evaluasi dilakukan 
pada setiap kali pembelajaran; 2) Menurut pendapat siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran busana wanita ini sangat mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru dan dalam 
penyelesaian tugas busana wanita karena guru memberi kesempatan 
bertanya kepada siswa yang belum memahami materi yang disampaikan; 3) 
Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran busana wanita di SMK N 4 
Yogyakarta sangat bagus hal ini dilihat berdasarkan hasil nilai praktik 
pembuatan busana pesta yang berada di atas rata-rata KKM yaitu 87,45 dan 
hasil pembuatan busana pesta yang bagus dan enak dipakai.  
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang relevan diatas maka dapat 
diperoleh relevansi penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat pada tujuan 
penelitian untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari komponen-
komponen pembelajaran berupa guru dan siswa, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, sarana prasarana dan hasil evaluasi pembelajaran dengan 
pendekatan deskriptif, metode pengumpulan data berupa lembar observasi, 
wawancara, dokumentasi dan angket. Teknik analisis data pada penelitian yang 
relevan dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan analisis deskriptif. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir berfungsi untuk membentuk bingkai penalaran, asumsi 
secara rasional untuk menjelaskan tahapan penelitian. Terkait dengan judul 
peneliti yaitu “Pelaksanaan Pembelajaran Program Keterampilan Hidup Mandiri 
(KHM) di MAN Godean Program Keterampilan Tata Boga”, maka disusunlah 
kerangka pemikiran bahwa melalui pelaksanaan proses pembelajaran KHM dapat 
menghasilkan lulusan yang memiliki bekal dan keterampilan untuk hidup mandiri 
serta dapat menghadapi problema hidup setelah mereka lulus nanti. 
Program KHM Keterampilan Tata Boga merupakan sebuah program 
keterampilan memasak yang di adakan di MAN Godean dalam rangka untuk 
memberikan bekal hidup mandiri sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki 
siswa dalam menghadapi problema hidup setelah mereka lulus nanti. 
Penyelenggaraan proses pembelajaran KHM harus senantiasa maju dan 
mengadakan perubahan ke arah perbaikan. Semua komponen pendidikan harus 
senantiasa berperan aktif. Kerjasama antara lembaga pendidikan dengan dunia 
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industri juga harus terus terjalin supaya materi-materi pembelajaran yang 
disampaikan bisa selaras dengan tuntutan perkembangan dunia industri.  
Dalam proses pembelajaran program KHM keterampilan tata boga di MAN 
Godean, terdiri dari tiga tahapan pembelajaran. Tahapan yang pertama yaitu 
perencanaan/persiapan pembelajaran yang terdiri dari latar belakang pendidikan 
guru, kesesuaian materi dengan KTSP serta kelengkapan dokumen yang dimiliki 
oleh guru dan kesiapan fisik dan psikologis siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Tahapan kedua yaitu pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari materi yang 
disampaikan, media yang digunakan dan metode yang diterapkan serta sarana 
dan prasarana yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. Tahapan 
ketiga yaitu evaluasi pembelajaran yang terdiri dari ketercapaian hasil belajar 
siswa dari teori dan praktik. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran program KHM yang dibuat oleh MAN Godean berdasarkan 
keputusan UU No. 20 Tahun 2003 dan mengetahui ketercapaian siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran  untuk menjadi siswa yang mandiri setelah mereka 
lulus nanti. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat 
dan pendukung secara rinci tentang program KHM yang dilaksanakan di MAN 
Godean. Dari uraian di atas, maka secara sederhana kerangka berpikir dapat 
dilihat pada gambar 4.  
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Gambar 4. Diagram Kerangka Berpikir Pelaksanaan Pembelajaran Program 
Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Godean Program Keterampilan Tata Boga 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Rumusan pertanyaan penelitian untuk Pelaksanaan Pembelajaran 
Program Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) di MAN Godean Program 
Keterampilan Tata Boga adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran program keterampilan hidup mandiri 
program keterampilan tata boga di MAN Godean? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program keterampilan hidup mandiri 
program keterampilan tata boga di MAN Godean? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran program keterampilan hidup mandiri 
program keterampilan tata boga di MAN Godean? 
4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran program keterampilan hidup mandiri program keterampilan 
tata boga di MAN Godean? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Program Keterampilan 
Hidup Mandiri (KHM) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Godean Program 
Keterampilan Tata Boga” termasuk pada kategori penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan variabel lain ditinjau dari segi pemaparan data atau informasi 
(Sugiyono, 2004: 11). 
 Penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji hipotesis, tetapi ditekankan 
pada pengumpulan data dan menyajikan informasi yang faktual yang 
sesungguhnya terjadi di lapangan dan apa yang dialami oleh subyek penelitian 
dengan jalan mengumpulkan data, menyusun dan mengklarifikasikan, 
menganalisis secara deskriptif atau apa adanya mengenai pelaksanaan 
pembelajaran program Keterampilan Hidup Mandiri program Keterampilan Tata 
Boga di MAN Godean. 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Godean, Sleman, 
Yogyakarta pada Program Keterampilan Tata Boga yang beralamatkan di Jalan 
Pramuka, Sidoarum, Godean. Waktu pelaksanaan penelitian adalah Desember 
sampai April 2015. 
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C. Sumber Data Penelitian 
1. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran program KHM 
program Keterampilan Tata Boga yang meliputi persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran serta faktor penghambat 
dan faktor pendukung yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran program 
KHM program Keterampilan Tata Boga di MAN Godean. 
 
2. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri Godean 
yang mengikuti intrakulikuler KHM Keterampilan Tata Boga kelas XI sebanyak 58 
orang dan guru pengampu KHM Keterampilan Tata Boga yang berjumlah 1 
orang. 
 
3. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61). 
Populasi dalam penelitian berjumlah 3 kelas KHM Tata Boga untuk kelas XI 
dengan jumlah 58 orang, yang terdiri dari XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2, 
dan XI AGAMA. Rincian Kelas dapat dilihat pada tabel 5. 
 
 
 
82 
 
Tabel 5. Rincian Kelas XI 
 
 
No. 
Kelas XI 
Kelas Jumlah Siswa 
1. IPA 1 8 
2. IPA 2 11 
3. IPS 1 10 
4. IPS 2 10 
5. IPS 3 9 
6. AGAMA 10 
Jumlah 58 
 
 
Dalam penelitian, teknik sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh 
dimana seluruh siswa digunakan sebagai sampel. Teknik penentuan sampel 
digunakan apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil. Data dari siswa digunakan sebagai 
kroscek tanggapan/penilaian siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran program 
keterampilan tata boga di MAN Godean. Dasar pertimbangan memilih siswa kelas 
XI adalah karena siswa kelas XI sudah melaksanakan pembelajaran program 
KHM lebih lama dan untuk materi yang diajarkan sudah lebih banyak daripada 
siswa kelas X. 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional menunjuk pada indikator yang digunakan untuk 
mengukur faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program pembelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri di MAN godean program Keterampilan Tata Boga. 
Indikator pada umumnya sangat berguna dalam mengarahkan peneliti untuk 
membuat analisis. 
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1. Variabel Penelitian dan Sub Variabel Penelitian 
a. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 2). Variabel dalam 
penelitian adalah Pelaksanaan Program Pembelajaran KHM di MAN Godean 
Program Keterampilan Tata Boga yang merupakan variabel mandiri. 
b. Sub Variabel 
Sub variabel penelitian merupakan turunan dari variabel penelitian agar 
lebih mudah dijabarkan. Sub variabel dalam penelitian adalah persiapan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta faktor 
penghambat dan faktor pendukung proses pelaksanaan program pembelajaran 
KHM Keterampilan Tata Boga.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Pelaksanaan pembelajaran Keterampian Hidup Mandiri adalah suatu 
kegiatan belajar mengajar yang merupakan implementasi kebijakan dari 
pemerintah yang dikembangkan oleh madrasah. Pembelajaran Keterampilan 
Hidup Mandiri meliputi tiga tahap yaitu persiapan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian ini, ketiga tahapan 
tersebut akan diteliti. 
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a. Persiapan pembelajaran  
Persiapan pembelajaran merupakan upaya untuk memperkirakan 
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Persiapan 
pembelajaran tersebut meliputi dokumentasi dari guru berupa kelengkapan 
dokumen berupa kurikulum yang digunakan, silabus, RPP, program tahunan, 
program semester dan analisis standar kompetensi kelulusan. Untuk persiapan 
belajar dari siswa yaitu faktor fisik berupa kondisi fisik dan faktor psikologis 
berupa minat siswa terhadap Program Keterampilan Hidup Mandiri. 
b. Pelaksanaan pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran meliputi media yang diterapkan, metode yang 
digunakan dan sarana prasarana yang mendukung selama proses pembelajaran. 
c. Evaluasi pembelajaran  
Hasil evaluasi pembelajaran yang diambil berasal dari hasil belajar siswa 
dari penilaian afektif berupa kedisiplinan, kognitif berupa nilai teori dan 
psikomotorik berupa nilai praktik. 
Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, akan diketahui kendala-kendala 
yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga adanya umpan balik 
dalam perbaikan pelaksanaan program KHM Keterampilan Tata Boga di MAN 
Godean. 
 
 
 
 
 
85 
 
E. Sumber Data Penelitian 
Pengertian sumber data adalah subyek (informan) dari mana data 
diperoleh. Dalam penelitian, ditentukan subyek penelitian yang menelusuri terus 
menerus data-data yang dibutuhkan untuk mendapat jawaban dari pertanyaan 
tertulis maupun lisan sesuai dengan tujuannya, yakni pelaksanaan program 
pembelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Keterampilan Tata Boga di MAN 
Godean, Yogyakarta. Sasaran dalam penelitian ini adalah semua komponen yang 
terlibat dalam pelaksanaan program Keterampilan Hidup Mandiri Keterampilan 
Tata Boga. Komponen yang terlibat adalah guru pengampu Program 
Keterampilan Tata Boga dan 58 siswa kelas XI yang mengikuti Program 
Keterampilan Tata Boga. 
 
F. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dapat berarti cara atau prosedur yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data (Endang Mulyatiningsih, 2011: 24). Teknik 
pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam satu penelitian, 
yang bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Sedangkan alat 
pengumpulan data berarti instrumen atau perangkat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Agar dapat diperoleh data yang obyektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu 
mengungkap data sesuai dengan pokok permasalahan. Dalam suatu penelitian 
dapat digunakan beberapa metode agar dapat saling melengkapi. Hal ini 
dikarenakan masing-masing metode memiliki kekurangan dan kelebihan. Maka 
86 
 
dari itu, dengan penggunaan berbagai macam metode dimaksudkan agar data 
yang terkumpul semakin lengkap dan jauh dari kekurangan. 
Ada beberapa teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: (1) pengamatan (observasi), (2) kuesioner (angket), (3) 
wawancara (interview), dan (4) dokumentasi. Dibawah ini akan dijabarkan 
metode dan teknik pengumpulan data beserta alat yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan (Ahas Sudijono, 2006: 76). Observasi dilakukan untuk mengetahui 
secara langsung kelengkapan fasilitas yang menunjang pelaksanaan suatu 
program.Observasi memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang 
lebih lengkap untuk mendukung data yang diperoleh dari angket dan wawancara. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 
secara langsung pada obyek yang akan diamati. Obyek tersebut berupa benda 
maupun perilaku pihak-pihak yang terkait di dalamnya. Observasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data secara langsung tentang kelengkapan sarana dan 
prasarana yang menunjang pelaksanaan program KHM Keterampilan Tata Boga 
di Madrasah Aliyah Negeri Godean. 
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2. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpulan data secara tertulis 
yang berisi daftar pertanyaan (questions) atau pernyataan (statement) yang 
disusun secara khusus dan digunakan peneliti untuk memperoleh data dengan 
cara menggali dan menghimpun keterangan informasi sebagaimana dibutuhkan 
dan cocok untuk dianalisis (Babbie, 1986: 558). Angket adalah sebuah daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden) (Suharsimi 
Arikunto, 2009: 28). Teknik kuesioner ini dipilih karena peneliti dapat 
memperoleh data dengan waktu singkat dan subyek dapat menjawab tanpa 
dipengaruhi oleh orang lain. Kuesioner disebarkan kepada populasi atau sampel 
yang tersebar. Subjek atau responden berusaha untuk menjawab pertanyaan 
atau pernyataan yang terdapat dalam angket dan mengisi pertanyaan atau 
pernyataan itu secara tertulis, serta mengembalikan kuesioner yang telah diisi 
jawaban kepada peneliti. 
Kuesioner menurut jenisnya dapat dibagi ke dalam dua jenis yaitu 
kuesioner tertutup, kuesioner terbuka dan kuesioner gabungan (tertutup dan 
terbuka). Kuesioner tertutup terdiri atas pertanyaan atau pernyataan yang 
jawabannya telah disediakan sebagai pilihan jawaban pada setiap pertanyaan 
atau pernyataan. Responden dapat memilih alternatif jawaban yang sesuai 
dengan pendapat dan kehendaknya. Kelemahan kuesioner tertutup adalah 
pilihan jawaban dapat membatasi kebebasan responden sehingga responden 
harus memilih jawaban-jawaban tertentu yang telah disediakan oleh peneliti. 
Kuesioner terbuka yaitu terdiri atas pertanyaan atau pernyataan yang memberi 
kebebasan kepada responden untuk mengemukakan berbagai alternatif jawaban 
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menurut pikiran dan cara responden dalam mengemukakan jawaban masing-
masing. Sedangkan kuesioner gabungan terdiri atas pertanyaan dan pernyataan 
yang mengkombinasikan jawaban-jawaban yang telah disediakan dan harus 
dipilih, serta jawaban bebas. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, yaitu 
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan skala Likert, dimana 
angket berisi daftar pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden dengan 4 alternatif jawaban. Jawaban yang menggunakan kode 4 
berarti Sangat Sesuai/ Selalu, 3 berarti pernyataan Sesuai/ Sering, 2 berarti 
pernyataan Kurang Sesuai/ Kadang-kadangdan 1 berarti pernyataan Tidak 
Sesuai/Tidak Pernah. Pada item pertanyaan positif diberi skor 4,3,2,1 dan 1,2,3,4 
untuk item pertanyaan negatif. Adapun pemberian skor pada tiap item 
pernyataan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Pemberian Skor Pada Tiap Item Pernyataan 
  
Alternatif Jawaban 
Skor 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Sesuai/ Selalu 4 1 
Sesuai/ Sering 3 2 
Kurang Sesuai/ Kadang-kadang 2 3 
Tidak Sesui/ Tidak Pernah 1 4 
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3. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan 
informasi yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta 
penjelasan dan jawaban kepada responden secara lisan. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara memiliki beberapa keunggulan yaitu peneliti dapat 
memperoleh informasi yang luas dan mendalam tentang sikap, pikiran, harapan 
dan perasaan responden yang ingin diketahuinya (Endang Mulyatiningsih, 2011: 
32-33). 
Pengumpulan data dengan wawancara ditunjukkan pada informan yang 
terpilih.Kegiatan wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara, akan tetapi tidak menutup kemungkinan pertanyaan akan 
mengembang mengikuti luas sempitnya jawaban informan. Pedoman wawancara 
berbentuk butir-butir masalah dan submasalah yang diteliti. Untuk merekam data 
wawancara ini dicatat secara manual.  
Wawancara dilaksanakan meliputi wawancara secara bebas terpimpin 
yaitu dengan prosedur wawancara yang mengikuti pedoman dan wawancara. 
Wawancara dilakukan terhadap guru pengampu KHM Program Keterampilan Tata 
Boga untuk mengungkap gambaran umum tentang persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan tujuan pelaksanaan 
pembelajaran program KHM tata boga. 
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4. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan kelengkapan data-
data tentang kurikulum yang digunakan oleh guru berupa silabus, rpp, program 
tahunan, program semester, analisa kriteria ketuntasan minimal dan hasil belajar 
siswa. Dokumentasi mendapatkan data hasil pelaksanaan keterampilan hidup 
yang berupa hasil tes yang dilaksanakan setiap akhir semester, data tersebut 
digunakan untuk melengkapi angket tentang hasil pelaksanaan program. 
Berbagai macam teknik pengumpulan data dalam penelitian dirangkum 
dan diperjelas dalam tabel 7. 
 
Tabel 7. Teknik Pengumpulan Data Pelaksanaan Program Pembelajaran 
KHM Keterampilan Tata Boga 
 
No. Komponen Sub Komponen 
Pengumpulan 
Data 
(Non Tes) 
Sumber 
Data 
O W D A 
1. Persiapan 
/Perencanaan 
Pembelajaran  
a. Latar Belakang Pendidikan 
b. Kesesuaian materi dengan KTSP 
c. Kelengkapan dokumen 
 √ 
√ 
 
 
 
√ 
  
Guru 
a. Fisologis 
(Kondisi Fisik) 
b. Psikologis 
(Minat) 
    
 
√ 
 
 
Siswa 
2. Proses 
Pembelajaran 
 
a. Media yang digunakan 
b. Metode yang diterapkan 
c. Sarana Prasarana 
    
√ 
 
Siswa 
a. Media yang digunakan 
b. Metode yang diterapkan 
c. Sarana Prasarana 
1. Karakteristik sarana dan 
prasarana 
2. Sarana lainnya 
3. Kondisi kelas 
 
 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
 
 
 
Guru 
 
 
3. Evaluasi 
Pembelajaran 
Ketercapaian Hasil Belajar   √ √  Guru 
 
Ket: O = Observasi, W = Wawancara, D = Dokumentasi, A = Angket 
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G. Instrumen Penelitian 
Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 24), instrumen penelitian adalah 
alat pengumpul data atau perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data agar penelitiannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis. Instrumen dalam 
penelitian ini, dibuat atas dasar teori-teori yang telah disusun sebelumnya 
kemudian dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan dijabarkan dalam 
bentuk butir-butir pertanyaan. Instrumen penelitian ini terbagi menjadi 4, yaitu: 
observasi, angket atau kuesioner, wawancara dan dokumentasi. 
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama penelitian 
yaitu dengan berinteraksi secara aktif dengan para responden di lapangan. 
Namun, untuk memudahkan pengambilan data peneliti juga menggunakan 
instrumen angket. Agar data penelitian yang diperoleh lebih terarah, maka perlu 
disusun kisi-kisi dari tiap-tiap aspek yang akan diteliti.  
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan yang dilakukan dengan mengamati obyek yang diteliti.Observasi 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono. 2010: 203-204). Data mengenai 
sarana dan prasarana serta kegiatan di sekolah dicatat pada lembar observasi 
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang sarana dan prasarana KHM. 
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Kisi-kisi instrumen observasi tentang sarana dan prasarana madrasah dapat 
dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Observasi Sarana dan Prasarana Madrasah 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
Sarana dan 
Prasarana 
Karakteristik 
Sarana dan 
Prasarana 
Ruang Kelas 1) Kursi 
2) Meja 
3) Papan tulis 
4) Fasilitas lainnya 
Ruang praktik atau 
dapur 
1) Papan tulis 
2) Meja kerja 
Kelengkapan 
peralatan 
1) Kompor 
2) Alat penggoreng 
3) Alat pengukus 
4) Alat perebus 
5) Alat pemanggang 
6) Alat pencetak 
7) Alat pengaduk dan 
pencampur 
8) Alat pemotong 
9) Alat pengukur 
10) Alat bantu lainnya 
Sarana pendukung Alat pendingin 
Sarana lainnya Sarana penunjang 
lainnya 
1) Rak alat 
2) Rak bahan 
3) Almari 
4) Wastafel 
5) Tempat pencucian 
6) Alat kebersihan 
Kondisi kelas Kondisi ruang kelas 1) Kebersihan 
2) Sirkulasi udara 
3) Pencahayaan 
4) Jaringan listrik 
Kondisi ruang 
praktik 
1) Kebersihan 
2) Sirkulasi udara 
3) Pencahayaan 
4) Jaringan listrik 
5) Saluran air bersih 
6) Ventilasi udara 
Keselamatan 
kerja 
Alat keselamatan 
untuk kerja 
1) Alat pemadam 
kebakaran 
2) P3K 
 
93 
 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono. 2010: 199). Tabel kisi-kisi angket atau 
kuesioner dapat dilihat pada tabel 9 dan tabel 10. 
 
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Angket atau Kuesioner Persiapan Fisik dan Minat 
Siswa Terhadap Program Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
No 
Item 
∑ 
Item 
Kondisi 
Fisik 
Kondisi fisik Kondisi badan sehat setiap mengikuti 
pembelajaran  
1 1 
Kondisi cacat 
tubuh 
Tidak mengalami gangguan kesehatan saat 
mengikuti pembelajaran 
2, 3, 4, 5 4 
Kondisi 
Psikis 
 
Minat belajar (Faktor Internal) 
Kebutuhan Membutuhkan keterampilan tata boga 1 1 
Perhatian Menambah pengetahuan melalui buku, 
majalah dan resep masakan  
2  
 
 
5 
Menambah pengetahuan melalui internet 3 
Menambah pengetahuan kepada sumber 
selain guru 
4 
Perhatian terhadap pelajaran tata boga 5, 6 
Kemauan Memiliki peralatan memasak sendiri di rumah 7  
 
 
 
6 
Datang tepat waktu sebelum pelajaran 
dimulai 
8 
Belajar agar mendapat nilai baik 9, 10, 11 
Berusaha menambah pengetahuan dengan 
melihat acara televisi tentang masakan 
12 
Motivasi Belajar tanpa diawasi 13  
4 Mempelajari buku yang di sarankan guru   14 
Mengikuti pelajaran dengan giat dan rajin 15, 16 
Harapan Menerapkan pelajaran KHM Tata Boga  17, 18 2 
Perasaan 
Tertarik 
Tertarik pada pada pembelajaran program 
KHM Keterampilan Tata Boga 
19, 20, 
21 
 
 
7 Mendaftarkan diri untuk mengikuti KHM 
Keterampilan Tata Boga 
22 
  Mengikuti pelajaran KHM Keterampilan Tata 
Boga dengan sungguh-sungguh  
23  
Tertarik untuk membuka usaha dan 
melanjutkan pendidikan setelah lulus 
24, 25 
Rasa Senang Senang terhadap keterampilan Tata Boga 26, 27, 
28, 29, 
30 
 
5 
TOTAL ITEM 35 
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Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Angket atau Kuesioner Media, Metode dan 
Sarana Prasarana yang ada dalam Program KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
No 
Item 
∑ 
Item 
Media Penggunaan Guru menggunakan media dalam KBM 1  
 
 
 
 
11 
Variasi Menggabungkan lebih dari satu media 2 
Kejelasan 
media 
Media yang digunakan jelas, meliputi 
tampilan, tulisan, warna, gambar dan 
suara 
3, 4, 5, 6, 7 
Memperjelas 
materi 
Media yang digunakan dapat memperjelas 
materi 
8, 9, 10 
Menarik Media dapat menarik perhatian siswa 11 
Metode Jenis variasi Jenis-jenis metode yang digunakan 1, 2, 3, 4, 5  
 
 
8 
 
 
Memperjelas 
materi 
Pemilihan metode dapat memperjelas 
materi 
6, 7 
Menarik Metode dapat menarik perhatian siswa 8 
Sarana 
Prasarana  
Ruang Kelas Kondisi ruang kelas dapat mendukung 
proses pembelajaran 
1  
 
 
 
5 
 
 
Ruang Praktik Kondisi ruang praktik dapat mendukung 
pembelajaran praktik siswa 
2 
Kelengkapan 
peralatan 
Kelengkapan bahan ajar, peralatan, dan 
buku-buku dapat mendukung proses 
pembelajaran dan hasil praktik siswa 
3, 4, 5 
TOTAL ITEM 24 
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono. 2010: 
194). Wawancara dilakukan secara lisan dengan cara tatap muka untuk 
mendapatkan data dan informasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara terstruktur lampiran, artinya pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan kepada responden telah disusun terlebih dahulu. Untuk 
memudahkan peneliti dalam menyimpulkan hasil wawancara. Kisi-kisi instrumen 
wawancara dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
 
Komponen Indikator Sub Indikator Keterangan 
 
 
 
 
Guru 
Persiapan 
Pembelajaran 
Guru 
Latar Belakang Pendidikan 
Guru 
 
 
 
 
Wawancara 
Terstruktur 
Kesesuaian materi yang 
diajarkan dengan KTSP 
Proses 
Pembelajaran 
Media dan metode yang 
digunakan selama 
pelaksanaan 
pembelajaran, serta 
sarana prasarana yang 
mendukung 
Evaluasi 
Pembelajaran 
Ketercapaian hasil 
pembelajaran 
 
Dokumentasi dilakukan dengan mempelajari data-data yang berkaitan 
dengan program KHM. Dokumentasi juga disertai dengan wawancara kepada 
guru mata pelajaran guna memperoleh penjelasan mengenai dokumen yang 
terkait. Studi dokumen meliputi kelengkapan dokumen pembelajaran, sarana 
prasarana, daftar inventaris dan nilai hasil belajar siswa selama proses 
pembelajaran. Kisi-kisi instrumen dokumentasi dapat dilihat pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi  
 
No. Jenis Dokumen Aspek 
1. Kelengkapan 
Dokumen 
a. Silabus 
b. Program Tahunan 
c. Program Semester 
d. Analisa Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
e. RPP 
2. Sarana dan Prasarana Daftar infentarisasi alat praktik 
3. Hasil Belajar Siswa Lampiran hasil belajar siswa 
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H. Uji Coba Instrumen  
Alat ukur dalam penelitian disebut sebagai instrumen.Instrumen 
penelitian digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.Instrumen penelitian dapat dikatakan baik, apabila telah teruji validitas 
dan reliabilitasnya. 
1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrumen (M. Iqbal Hasan. 2002: 79). Suatu instrumen 
dikatakan sahih apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas instrumen 
dilakukan terhadap validitas konstruks atau validitas faktor yang menunjukkan 
bahwa instrumen sudah sesuai dengan konstruk atau konsep yang 
diukur.Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas 
konstruks (construct validity), karena instrumen yang akan diukur disusun 
berdasarkan teori yang relevan.  
Pengujian validitas konstruks instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah disusun oleh para ahli 
(Expert Judgement). Expert Judgement dilakukan dengan cara meminta 
pertimbangan para ahli untuk diperiksa dan di evaluasi secara sistematik, 
sehingga akan diperoleh butir-butir instrumen yang tepat untuk menjawab 
semua data yang akan di ukur. Mungkin para ahli akan memberi pendapat 
tentang instrumen yang dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan 
mungkin dirombak total.  
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Apabila instrumen mendapatkan persetujuan dari para ahli, maka 
dilanjutkan dengan menguji cobakan instrumen kepada responden yang bukan 
merupakan sampel penelitian.Instrumen diujikan kepada siswa kelas X dengan 
jumlah 40 siswa untuk angket kondisi kesehatan, minat belajar, media, metode 
dan sarana prasarana yang menunjang pelaksanaan pembelajaran program KHM 
keterampilan tata boga di MAN Godean. 
Setelah instrumen penelitian diuji cobakan, maka dilanjutkan dengan uji 
validitas internal dengan menggunakan rumus korelasi product moment untuk 
angket data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif persentase. Validitas 
internal dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16,0 For 
Windows. Hasil pengujian dianalisis dengan butir yang mengkorelasikan antara 
skor item instrumen dengan skor total dengan menggambarkan rumus korelasi 
product moment. Rumus korelasi product moment, yaitu: 
𝑟
𝑥𝑦  = 
Ʃ𝑥𝑦
 Ʃ𝑥2𝑦2
 
Keterangan: 
r    = Korelasi antara skor item yang dicari validitasnya (x) dan skor total (y) 
xy  = Jumlah produk dari x dan y 
x   = (𝑥𝑖 −  𝑋) 
y   = (𝑦𝑖 −  𝑌) 
 
Harga r hitung yang didapatkan dibandingkan dengan r tabel. Jika r 
hitung > r tabel, dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid dan sebaliknya 
jika r hitung < r tabel, maka instrumen tersebut tidak valid. Butir-butir yang 
gugur tidak terganti dengan butir yang baru dengan pertimbangan bahwa butir-
butir yang shahih masih dapat diwakili dengan indikator-indikator yang ada. Pada 
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penelitian ini jumlah sampel pengujian instrumen dalam bentuk angket yaitu 40 
orang sehingga di dapatr tabel sebesar 0,312. Rangkuman instrumen untuk 
angket dapat dilihat pada tabel 13 dan tabel 14. 
 
Tabel 13.Rangkuman Instrumen Angket Minat Siswa Shahih dan Gugur 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
∑ 
Soal 
∑ 
Soal 
Gugur 
∑ 
Soal 
Shahih 
Kondisi 
Fisik 
Kondisi fisik Kondisi badan pada saat mengikuti 
pembelajaran  
1 - 1 
Kondisi cacat 
tubuh 
Tidak mengalami gangguan kesehatan saat 
mengikuti pembelajaran 
4 - 4 
Kondisi 
Psikis 
 
Minat belajar (Faktor Internal)  
Kebutuhan Membutuhkan keterampilan tata boga 1 - 1 
Perhatian Menambah pengetahuan melalui buku, 
majalah dan resep masakan  
 
5 
 
1 (6) 
 
4 
Menambah pengetahuan melalui internet 
Menambah pengetahuan kepada sumber 
selain guru 
Perhatian terhadap pelajaran tata boga 
Kemauan Memiliki peralatan memasak sendiri di 
rumah 
 
6 
 
 
2 (9), 
(11) 
 
4 
Datang tepat waktu sebelum pelajaran 
dimulai 
Belajar agar mendapat nilai baik 
Berusaha menambah pengetahuan dengan 
melihat acara televisi tentang masakan 
Motivasi Belajar tanpa diawasi 
 
4 
 
1 (16) 
 
3 
Mempelajari buku yang di sarankan guru   
Mengikuti pelajaran dengan giat dan rajin 
 Harapan Menerapkan pelajaran KHM Tata Boga  2 - 2 
Perasaan 
Tertarik 
Tertarik pada pada pembelajaran program 
KHM Keterampilan Tata Boga 
 
7 
 
- 
 
 
7 
Mendaftarkan diri untuk mengikuti KHM 
Keterampilan Tata Boga 
Mengikuti pelajaran KHM Keterampilan 
Tata Boga dengan sungguh-sungguh  
Tertarik untuk membuka usaha dan 
melanjutkan pendidikan setelah lulus 
Rasa Senang Senang terhadap keterampilan Tata Boga 5 1 (30) 4 
TOTAL ITEM 30 
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Tabel 14. Rangkuman Instrumen Angket Metode, Media dan Sarana 
Prasarana Pembelajaran Shahih dan Gugur 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
∑ 
Soal 
∑ 
Soal 
Gugur 
∑ 
Soal 
Shahih 
Media Penggunaan Guru menggunakan media dalam KBM 
 
11 
 
 
 
1 (10) 
 
 
 
10 
Variasi Menggabungkan lebih dari satu media 
Kejelasan 
media 
Media yang digunakan jelas, meliputi 
tampilan, tulisan, warna, gambar dan 
suara 
Memperjelas 
materi 
Media yang digunakan dapat memperjelas 
materi 
Menarik Media dapat menarik perhatian siswa 
Metode Jenis variasi Jenis-jenis metode yang digunakan 
 
8 
 
 
- 
 
 
8 
Memperjelas 
materi 
Pemilihan metode dapat memperjelas 
materi 
Menarik Metode dapat menarik perhatian siswa 
Sarana 
dan 
Prasarana  
 
 
Ruang Kelas Kondisi ruang kelas dapat mendukung 
proses pembelajaran 
 
5 
 
 
 
- 
 
 
 
 
5 
Ruang 
Praktik 
Kondisi ruang praktik dapat mendukung 
pembelajaran praktik siswa 
Kelengkapan 
peralatan 
 
Kelengkapan bahan ajar, peralatan, dan 
buku-buku dapat mendukung proses 
pembelajaran dan hasil praktik siswa 
TOTAL ITEM 23 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas (keandalan) adalah ketepatan ketelitian atau keakuratan 
sebuah instrumen pengukur (M. Iqbal Hasan, 2002: 77). Jadi reliabilitas 
instrumen menunjukkan konsistensi instrumen tersebut di dalam pengukuran hal 
yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan. Pengujian 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen internal, 
dimana ukuran atau kriterianya berada dalam instrumen tersebut. Dalam 
penelitian ini instrumen yang di uji reliabilitasnya adalah angket, karena angket 
akan di uji cobakan dan dihitung reliabilitasnya. Adapun cara untuk mengukur 
reliabilitas instrumen berbentuk angket menggunakan koefisien Alpha Cronbach. 
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Penggunaan rumus ini dikarenakan pada setiap butir pertanyaan instrumen 
tersebut menggunakan rating scala yang mempunyai nilai 1-4. Selain itu jenis 
data item-item yang digunakan skala interval. Seperti yang dikatakan Suharsimi 
(2002), bahwa rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 0 dan 1.Skor yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini adalah 1 sampai 4. Rumus 
Alpha Cronbach yang digunakan adalah: 
𝑟11 =  
𝑘
𝑘 − 1
  1 −
 𝑆1
𝑆1
  
Keterangan: 
𝑟11    = Nilai Reliabilitas 
𝑘      = Jumlah Item 
 𝑆1   = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Item 
𝑆1     = Varian Total 
 
Kaidah keputusan: 
Jika 𝑟11> r tabel berarti dapat dikatakan reliabel 
Jika 𝑟11< r tabel berarti dapat dikatakan tidak reliable 
 
 Dari hasil uji reliabilitas angket kondisi fisik dengan jumlah butir soal 5 
didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0,730, untuk angket minat siswa 
terhadap pembelajaran program KHM Keterampilan Tata Boga dengan jumlah 
butir soal 25 didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0,863 selanjutnya untuk 
angket metode dari 10 soal didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0,898,  
untuk media dengan jumlah soal 8 diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,782 
dan untuk sarana prasarana pembelajaran dengan jumlah soal 5 diperoleh nilai 
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alpha cronbach 0,851. Angka reliable menurut Sugiyono (2013: 231) yaitu ≥ 0,6. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel interpretasi nilai reliable dengan korelasi product 
moment pada tabel 15. 
 
Tabel 15. Interprestasi Nilai Terhadap Koefisien Korelasi 
 
No Rentang Nilai Keterangan 
1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2. 0,20 – 0,399 Rendah 
3. 0,40 – 0,599 Sedang 
4. 0,60 – 0,799 Kuat 
5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Dari interpretasi nilai reliable di peroleh: 
a. Kondisi Fisik = 0,730 ≥ 0,6 = Reliabel = Kuat 
b. Minat Siswa = 0,863 ≥ 0,6 = Reliabel = Sangat Kuat 
c. Media = 0,898 ≥ 0,6 = Reliabel = Sangat Kuat 
d. Metode = 0,782 ≥ 0,6 = Reliabel = Kuat 
e. Sarana Prasarana = 0,851 ≥ 0,6 = Reliabel = Sangat Kuat 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh 
data dari sumber data terkumpul. Analisis data diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah yang diajukan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari 
masing-masing komponen yang di teliti. Teknik analisis deskriptif dilakukan 
dengan menggambarkan statistik deskriptif. Data yang dikumpulkan akan 
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Dalam 
penelitian ini data yang sudah terkumpul dianalisa dengan teknik analisis 
deskriptif dengan presentase. 
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a. Data Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan untuk data kuantitatif yaitu statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan caramendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2004: 142). 
Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah data dalam bentuk angket 
atau kuesioner. Data dikumpulkan, diinterpretasikan untuk kemudian ditarik 
kesimpulan. Data deskriptif tersebut disajikan dengan tabulasi dan dihitung 
persentase untuk mempermudah pengelompokkan. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik setiap variabel penelitian dalam bentuk 
distribusi frekuensi yang disusun apabila jumlah data yang akan disajikan cukup 
banyak, sehingga jika disajikan dalam tabel bisa menjadi tidak efisien dan tidak 
komunikatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
yang terdiri dari distribusi frekuensi, rerata (M), standar deviasi (SD), Median 
(Me) dan Modus (Mo). 
 
1. Modus (Mode) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. Untuk menghitung modus data yang telah disusun ke 
dalam distribusi frekuensi/data bergolong, maka dapat digunakan rumus berikut: 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
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Keterangan: 
𝑀𝑜 =  Modus 
𝑏 =  Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
𝑝 =  Panjang kelas interval 
𝑏1   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang   
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 
𝑏2 =  Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya 
 
2. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil sampai terbesar, atau sebaliknya dari data yang terbesar sampai yang 
terkecil. Untuk menghitung median, rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝  
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
  
Keterangan: 
𝑀𝑑 = Median 
𝑏 = Batas bawah dimana median akan terletak 
𝑝 = Banyak data/jumlah sampel 
𝑛 = Panjang kelas interval 
𝐹 = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
𝑓 = Frekuensi kelas median 
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3. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi 
dengan jumlah indidvidu yang ada pada kelompok tersebut. Cara menghitung 
mean adalah: 
𝑀𝑒 =  
 𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
𝑀𝑒 = Mean (rata-rat) 
  = Epsilon (baca jumlah) 
𝑥𝑖 = Nilai x ke I sampai ke n 
𝑛 = Jumlah individu 
 
Untuk mencari rata-rata (mean) data yang bergolong dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
Keterangan: 
𝑓𝑖. 𝑥𝑖   = Produk perkalian 𝑓𝑖 pada setiap interval data dengan tanda kelas 𝑥𝑖. 
Tanda kelas 𝑥𝑖 adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
 𝑓𝑖      = Jumlah data/sampel 
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4. Varians (Standar Deviasi) 
Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual 
terhadap rata-rata kelompok. Akar varians disebut standar deviasi atau 
simpangan baku. Varians populasi diberi simbol 𝜎2 dan standar deviasi σ. Untuk 
rumus standar deviasi data populasi yaitu: 
𝜎2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑋)2
𝑛
 
Sedangkan untuk, standar deviasi yaitu: 
𝜎2 =  
 (𝑥𝑖 − 𝑋)2
𝑛
 
Setelah menjelaskan rumus teknik analisa data yang telah disampaikan 
diatas, langkah selanjutnya yaitu membuat pengkategorian. Jawaban responden 
direduksi dan dikategorikan sesuai dengan jawaban angket. Pemberian skoring 
dibuat dengan skala likert dengan skor 1 sampai dengan 4. Adapun cara yang 
digunakan adalah dengan mengindetifikasi kecenderungan skor rata-rata data. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002), pengelompokkan tersebut menggunakan 
rumus yang dapat dilihat pada tabel 16. 
 
Tabel 16. Pengelompokkan Rumus Menurut Suharsimi Arikunto 
 
Rumus Kriteria 
Mi + 1,5 (SDi) keatas Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) kebawah Kurang Baik 
 
Untuk rumus rerata (M) dan standar deviasi (SD) ideal, yaitu: 
M ideal  = ½ (Skor tertinggi + skor terendah) 
SD ideal  = 1/6 (Skor tertinggi – skor terendah) 
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b. Data Kualitatif 
Teknik analisis data yang digunakan untuk data kualitatif yaitu triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan data 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data 
itu (Moleong, 2005: 178). Teknik triangulasi yang digunakanpada penelitian ini 
adalah dengan membandingkan dan mengecek balik antar data hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Setelah data disajikan dan digolongkan dalam bentuk informasi, langkah 
selanjutnya adalah data tersebut dianalisis (dibahas) sehingga dari hasil 
pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan. Permulaan analisis diawali 
dengan mencari makna dari data yang telah tersaji, selanjutnya mencari arti dan 
penjelasannya, kemudian menyusun pola-pola hubungan tertentu yang mudah 
dipahami dan ditafsirkan. Data-data tersebut dihubungkan dan dibandingkan 
antara satu dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban atas setiap permasalahan yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Godean, Sleman, 
Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Pramuka, Sidoarum, Godean. MAN 
Godean memiliki visi yaitu terwujudnya insan beriman dan bertaqwa, cerdas, 
terampil, mandiri serta berakhlak mulia. Misi dari MAN Godean yaitu menjadikan 
setiap kegiatan pendidikan, sosial dan keagamaan bernilai ibadah, 
menyelenggarakan pendidikan teori dan praktik untuk meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaaan kepada Allah SWT menuju insan kamil, menyelenggarakan 
pendidikan yang kreatif, inovatif, dan berbudaya, mengembangkan bakat 
keterampilan dan kemandirian siswa melalui academic skill maupun vocational 
skill secara komparatif dan kompetitif, serta menciptakan suasana kehidupan 
yang islami penuh ketauladan dan menjaga ukhuwah islamiyah. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang apa yang 
terjadi yang merupakan kondisi nyata mengenai proses belajar mengajar pada 
pembelajaran program KHM Keterampilan Tata Boga. Hasil pengumpulan data 
yang diperoleh berdasarkan dari observasi, angket atau kuesioner, wawancara 
dan dokumentasi. 
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1. Persiapan Pembelajaran Program KHM Keterampilan Tata Boga 
Persiapan pembelajaran yaitu mengenai tentang bagaimana persiapan 
guru dan siswa sebelum melaksanakan proses program pembelajaran KHM Tata 
Boga di MAN Godean. Persiapan sangat penting dilakukan oleh guru dan siswa 
karena di dalam suatu proses pembelajaran terdapat suatu interaksi yang terjadi 
antar guru dan siswa. Jika persiapan yang dilakukan baik dari guru dan siswa 
kurang maksimal, maka akan mempengaruhi pelaksanaan dan hasil belajar 
siswa.  
a. Persiapan Guru 
Salah satu hal yang mendukung tercapainya program pembelajaran di 
sekolah adalah karakteristik guru sebagai fasilitator, pembimbing dan pengajar. 
Karakteristik guru dapat dilihat dari latar belakang pendidikan dan lamanya 
mengajar. Selain itu kesiapan dokumen dan kelengkapan dokumen sebelum 
mengajar berupa standar kompetensi, standar kompentensi lulusan (SKL), 
silabus dan rpp sangat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh data 
tentang guru pengampu program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga di 
MAN Godean yaitu jumlah guru pengampu pembelajaran program KHM 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean ada 1 orang, dimana guru tersebut 
bertanggung jawab mengajar di kelas X dan kelas XI dan memiliki tingkat 
pendidikan terakhir adalah Sarjana Pendidikan (S1) Jurusan Pendidikan Teknik 
Boga. Lama mengajar guru yaitu 1 tahun. 
 
109 
 
 Peneliti memperoleh banyak informasi tentang bagaimana persiapan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kurikulum yang digunakan oleh guru 
sebagai acuan dalam membuat silabus, rpp, kompetensi dasar, kompetensi inti 
dan SKL. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum KHM yang dibuat oleh 
madrasah berdasarkan KTSP yang dikembangkan oleh guru pengampu sesuai 
dengan kebutuhan SDA dan SDM yang ada di lingkungan Madrasah. Dalam hal 
kelengkapan dokumen guru tidak membuat rpp tetapi menggunakan kompetensi 
dasar sebagai acuan dalam memberikan materi untuk mengajar.  
 
b. Persiapan Siswa 
Persiapan siswa yang baik akan menghasilkan hasil yang baik. Persiapan 
siswa meliputi kondisi fisik dan minat siswa dalam memilih KHM Keterampilan 
Tata Boga di MAN Godean. Hasil data yang diperoleh tentang persiapan siswa 
berupa kondisi fisik dan kondisi psikis yaitu minat siswa terhadap pembelajaran 
program KHM Keterampilan Tata Boga, dari daftar nilai dengan jumlah soal 35 
butir, dengan indikator kondisi fisik sebanyak 5 butir pernyataan diperoleh skor 
tertinggi 20 dan skor terendah 14 dan 30 butir indikator minat, diperoleh skor 
tertinggi 88 dan skor terendah 62. 
1) Kondisi Fisik 
Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh data tentang kondisi fisik 
siswa dengan rerata 17,41, modus 17, median 17, dan simpangan baku 1,601. 
Distribusi frekuensi kondisi fisik siswa dalam mengikuti program pembelajaran 
KHM Keterampilan Tata Boga telah dirangkum dalam data yang dapat dilihat 
pada tabel 17. 
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Nilai Tentang Kondisi Fisik Siswa dalam mengikuti 
Program Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
 
No Nilai 
Frekuensi 
Absolute Relative % 
1. 14 3 5,2 
2. 15 4 6,9 
3. 16 9 15,5 
4. 17 14 24,1 
5. 18 11 19  
6. 19 12 20,7  
7. 20 5 8,6  
  58 100 
 
Berdasarkan Tabel 17, dapat diketahui bahwa kelompok frekuensi 
tertinggi terletak pada urutan no. 4 dengan nilai 17 dan jumlah frekuensi 
absolute 14 orang serta frekuensi relatif sebesar 24,1%. Sedangkan frekuensi 
terendah terletak pada urutan no. 1 dengan nilai 14 dan jumlah frekuensi 
absolute 3 orang serta frekuensi relatif sebesar 5,2%. 
Selanjutnya persiapan siswa berupa kondisi fisik dalam mengikuti 
program KHM keterampilan Tata Boga dibagi dalam 4 kategori yaitu sangat baik, 
baik, cukup baik dan kurang baik yang berdasarkan pada nilai rerata ideal (Mi) 
dan simpangan baku ideal (SDI). Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
dikelompokkan seperti pada tabel 18. 
 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kategori Fisik Siswa dalam mengikuti Pembelajaran 
Program KHM Keterampilan Tata Boga 
   
No. Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 16,25 Sangat Baik 51 88 
2. 12,5 s/d 16,25 Baik 7 12 
3. 8,75 s/d 12,5 Cukup Baik 0 0 
4. < 8,75 Kurang Baik 0 0 
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Berdasarkan tabel 18, dapat diketahui bahwa kondisi fisik siswa dalam 
mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk kategori 
sangat baik 51 orang dengan persentase 88%, kategori baik 7 orang dengan 
persentase 12%, kategori cukup baik 0 orang dengan persentase 0% dan 
kategori kurang baik 0 orang dengan persentase 0%. Kondisi fisik siswa dalam 
mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga mempunyai skor 
rata-rata 17,41 dengan kategori sangat baik dan tingkat ketercapaian sebesar 
85%. 
2) Minat Siswa 
Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh data tentang minat siswa 
dengan rerata 73, modus 66, median 72, dan simpangan baku 6,991. Distribusi 
frekuensi kondisi psikis berupa minat siswa terhadap program pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga oleh siswa yang mengikuti telah dirangkum dalam data 
yang dapat dilihat pada tabel 19. 
 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Nilai Tentang Minat Siswa Terhadap Program 
Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
 
No Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % 
1. 62 – 65 6 10,3 
2. 66 – 69 16 27,6 
3. 70 – 73 10 17,2 
4. 74 – 77 11 19 
5. 78 – 81 9 15,5  
6. 82 – 85 2 3,5 
7. 86 – 89 4 6,9  
  58 100 
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Berdasarkan Tabel 19, dapat diketahui bahwa kelompok frekuensi 
tertinggi terletak pada kelas interval no. 2 dengan rentang data 66-69 dengan 
jumlah frekuensi absolute 16 orang dan frekuensi relatif sebesar 27,6%. 
Sedangkan frekuensi terendah terletak pada kelas interval no. 6 pada rentang 
data 82-85 dengan jumlah frekuensi absolute 2 orang dan frekuensi relatif 
sebesar 3,5%. 
Selanjutnya persiapan siswa berupa minat siswa dalam mengikuti 
program KHM keterampilan Tata Boga dibagi dalam 4 kategori yaitu sangat 
tinggi, tinggi, cukup tinggi dan rendah yang berdasarkan pada nilai rerata ideal 
(Mi) dan simpangan baku ideal (SDI). Berdasarkan perhitungan tersebut maka 
dapat dikelompokkan seperti pada tabel 20. 
 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Kategori Minat Siswa Terhadap Program 
Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
 
No. Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 81,25 Sangat Tinggi 6 10,3 
2. 62,5 s/d 81,25 Tinggi 52 89,7 
3. 43,75 s/d 62,5 Cukup Tinggi 0 0 
4. < 43,75 Rendah 0 0 
 
Berdasarkan tabel 20, dapat diketahui bahwa minat siswa terhadap 
program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk kategori sangat tinggi 
6 orang dengan persentase 10,3%, kategori tinggi 52 orang dengan persentase 
89,7%, kategori cukup tinggi 0 orang dengan persentase 0% dan kategori 
rendah 0 orang dengan persentase 0%. Minat siswa terhadap program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga mempunyai skor rata-rata 73 dengan 
kategori tinggi dan tingkat ketercapaian sebesar 81,81%. 
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2. Pelaksanaan Program Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
Pelaksanaan pembelajaran yaitu adanya suatu interaksi yang dilakukan 
oleh guru dan siswa baik di dalam ruang kelas maupun di ruang dapur yang di 
dalamnya meliputi media, metode dan sarana prasarana yang mendukung 
terjadinya suatu pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran berupa sarana prasarana yang berhubungan dan mendukung 
pelaksanaan program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga baik secara 
teori dan praktik melalui observasi, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 
yang tersedia di MAN Godean secara umum sudah cukup lengkap dan dalam 
keadaan yang baik serta layak digunakan. Akan tetapi, masih ada beberapa 
sarana prasarana yang tersedia namun kondisi yang tidak baik. 
 Kondisi ruang kelas teori tidak tersedia secara khusus. Kegiatan belajar 
mengajar di lakukan lebih banyak di ruang dapur, karena aktivitas pembelajaran 
lebih banyak praktik daripada teori. Selanjutnya diperoleh data dari observasi 
yang dilakukan yaitu tidak tersedia sarana pendukung dan keselamatan kerja 
berupa kotak P3K.  
Dalam pelaksanaan program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga, 
peneliti mengambil data tentang proses pembelajaran melalui data angket 
tentang media dan metode pembelajaran yang digunakan pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dan sarana prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran kepada siswa. Selain menggunakan angket, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada guru pengampu mengenai pelaksanaan 
pembelajaran. Hasil data yang diperoleh tentang pelaksanaan pembelajaran 
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berupa media pembelajaran yang digunakan oleh guru, metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dan sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan 
pembelajaran program KHM Keterampilan Tata Boga, dari daftar nilai dengan 
jumlah soal 35 butir, dengan indikator media pembelajaran sebanyak 10 butir 
pernyataan, indikator metode pembelajaran sebanyak 8 butir pernyataan dan 
indikator sarana prasarana sebanyak 5 butir pernyataan. 
a. Media 
Hasil data yang diperoleh dari angket proses pelaksanaan program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga berupa media pembelajaran 
diperoleh skor tertinggi 33 dan skor terendah 20. Berdasarkan hasil analisis 
statistik diperoleh rerata 24,66, modus 23, median 25 dan simpangan baku 
2,705. Distribusi frekuensi angket pelaksanaan berupa media yang ada di dalam 
proses program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga oleh siswa yang 
mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga dengan hasil 
perhitungan data dapat dilihat pada tabel 21. 
 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Nilai Proses Pembelajaran berupa Media yang 
digunakan oleh Guru dalam Program Pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. 20 – 21 5 8,6 
2. 22 – 23 18 31,1 
3. 24 – 25 16 27,6 
4. 26 – 27 13 22,4 
5. 28 – 29 3 5,2 
6. 30 – 31 1 1,7 
7. 32 – 33 2 3,4  
  58 100 
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Berdasarkan tabel 21. tentang media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru, dapat diketahui bahwa kelompok frekuensi tertinggi terletak pada kelas 
interval no. 2 pada rentang data 22-23 dengan jumlah frekuensi absolute 18 
orang dan frekuensi relatif sebesar 31,1%. Sedangkan frekuensi terendah 
terletak pada kelas interval no. 6 pada rentang data 30-31 dengan jumlah 
frekuensi absolute 1 orang dan frekuensi relatif sebesar 1,7%.  
Selanjutnya penilaian siswa terhadap proses pembelajaran berupa media 
yang digunakan oleh guru selama pelaksanaan pembelajaran program KHM 
keterampilan tata boga dibagi dalam 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup 
baik dan kurang baik yang berdasarkan pada nilai rerata ideal (Mi) dan 
simpangan baku ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
dikelompokkan seperti pada tabel 22.  
 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Kategori Proses Pembelajaran berupa Media 
yang digunakan oleh Guru dalam Pembelajaran Program KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
No. Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 32,5 Sangat Baik 2 3,5 
2. 25 s/d 32,5 Baik 17 29,3 
3. 17,5 s/d 25 Cukup Baik 39 67,2 
4. < 17,5 Kurang Baik 0 0 
 
Berdasarkan tabel 22. dapat diketahui bahwa media yang digunakan 
untuk program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk kategori sangat 
baik 2 orang dengan persentase 3,5%, kategori baik 17 orang dengan 
persentase 29,3%, kategori cukup baik 39 orang dengan persentase 67,2% dan 
kategori kurang baik 0 orang dengan persentase 0%. Kegiatan belajar mengajar 
dalam program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk media 
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mempunyai skor rata-rata 24,66 dengan kategori cukup baik dan tingkat 
ketercapaian sebesar 76%. 
b. Metode 
Hasil data yang diperoleh dari angket proses pelaksanaan program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga berupa metode pembelajaran 
diperoleh skor tertinggi 21 dan skor terendah 15 Berdasarkan hasil analisis 
statistik diperoleh rerata 16,60, modus 15, median 16 dan simpangan baku 
1,747. Distribusi frekuensi angket pelaksanaan berupa metode yang digunakan 
oleh guru selama proses program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
oleh siswa yang mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
dengan hasil perhitungan data dapat dilihat pada tabel 23. 
 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Nilai Proses Pembelajaran berupa Metode yang 
digunakan oleh Guru dalam Program Pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
No. Nilai 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. 15  22 38 
2. 16  15 25,8 
3. 17 10 17,24 
4. 18 2 3,44 
5. 19 5 8,62 
6. 20 3 5,2 
7. 21 1 1,7 
  58 100 
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Berdasarkan tabel 23. tentang metode, dapat diketahui bahwa kelompok 
frekuensi tertinggi terletak pada urutan no. 1 dengan nilai 15 dan jumlah 
frekuensi absolute 22 orang serta frekuensi relatif sebesar 38%. Sedangkan 
frekuensi terendah terletak pada urutan no. 7 dengan nilai 21 dan jumlah 
frekuensi absolute 1 orang dan frekuensi relatif sebesar 1,7%.  
Selanjutnya penilaian siswa terhadap proses pembelajaran berupa 
metode yang digunakan oleh guru selama pelaksanaan program pembelajaran 
KHM Keterampilan Tata Boga dibagi dalam 4 kategori yaitu sangat baik, baik, 
cukup baik dan kurang baik yang berdasarkan pada nilai rerata ideal (Mi) dan 
simpangan baku ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
dikelompokkan seperti pada tabel 24. 
 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Kategori Proses Pembelajaran berupa Metode 
yang digunakan oleh Guru dalam Program Pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
No. Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 26 Sangat Baik 0 0 
2. 20 s/d 26 Baik 4 6,9 
3. 14 s/d 20 Cukup Baik 54 93,1 
4. < 14 Kurang Baik 0 0 
 
Berdasarkan tabel 24. dapat diketahui bahwa metode yang digunakan 
untuk program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk kategori sangat 
baik 0 orang dengan persentase 0%, kategori baik 4 orang dengan persentase 
6,9%, kategori cukup baik 54 orang dengan persentase 93,1% dan kategori 
kurang baik 0 orang dengan persentase 0%. Kegiatan belajar mengajar dalam 
program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk metode mempunyai 
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skor rata-rata 16,60 dengan kategori cukup baik dan tingkat ketercapaian 
sebesar 76,2%. 
c. Sarana Prasarana 
Hasil data yang diperoleh dari angket proses pelaksanaan program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga berupa sarana prasarana diperoleh 
skor tertinggi 20 dan skor terendah 14 Berdasarkan hasil analisis statistik 
diperoleh rerata 16,52, modus 15, median 16 dan simpangan baku 1,750.  
Distribusi frekuensi angket pelaksanaan berupa sarana prasarana yang 
ada di dalam proses program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga oleh 
siswa yang mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
dengan hasil perhitungan data dapat dilihat pada tabel 25. 
 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Nilai Proses Pembelajaran berupa Sarana 
Prasarana yang mendukung Program Pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 25. tentang sarana prasarana, dapat diketahui bahwa 
kelompok frekuensi tertinggi terletak pada urutan no. 2 dengan nilai 15 jumlah 
frekuensi absolute 18 orang dan frekuensi relatif sebesar 31,1%. Sedangkan 
frekuensi terendah terletak pada urutan no. 6 dengan nilai 19 jumlah frekuensi 
absolute 2 orang dan frekuensi relatif sebesar 3,4%.  
No. Nilai 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. 14  3 5,2 
2. 15 18 31,1 
3. 16 13 22,4 
4. 17 10 17,2 
5. 18 5 8,6 
6. 19 2 3,4 
7. 20 7 12,1 
  58 100 
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Selanjutnya penilaian siswa terhadap sarana prasarana yang mendukung 
pelaksanaan program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga dibagi dalam 4 
kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik yang berdasarkan 
pada nilai rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi). Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka dapat dikelompokkan seperti pada tabel 26. 
 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Kategori Proses Pembelajaran berupa Sarana 
Prasarana yang mendukung Program Pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga 
 
No. Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 16,25 Sangat Baik 24 41,4 
2. 12,5 s/d 16,25 Baik 34 58,6 
3. 8,75 s/d 12,5 Cukup Baik 0 0 
4. < 8,75 Kurang Baik 0 0 
 
Berdasarkan tabel 26, dapat diketahui bahwa sarana prasarana yang 
mendukung program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk kategori 
sangat baik 24 orang dengan persentase 41,4%, kategori baik 34 orang dengan 
persentase 58,6%, kategori cukup baik 0 orang dengan persentase 0% dan 
kategori kurang baik 0 orang dengan persentase 0%. Kegiatan belajar mengajar 
dalam program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk sarana 
prasarana mempunyai skor rata-rata 16,20 dengan kategori baik dan tingkat 
ketercapaian sebesar 80%. 
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3. Evaluasi Program Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap hasil belajar siswa 
sebagai bentuk keberhasilan dari suatu pelaksanaan pembelajaran yang telah di 
lakukan baik nilai tes teori dan tes praktik. Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru tentang evaluasi hasil 
belajar siswa diperoleh data bahwa sebagian siswa sudah mencapai kompetensi 
yang diharapkan, namun masih ada sebagian siswa lainnya yang masih belum 
mencapai kompentensi. Guru juga mengatakan bahwa dalam melakukan 
penilaian terhadap siswa dilakukan dengan 3 kategori penilaian yaitu dengan 
memberikan ujian berupa teori, praktik dan nilai kedisiplinan. Hal ini sudah 
mencakup 3 kategori penilaian yaitu penilaian kognitif berupa teori, penilaian 
afektif berupa kedisiplinan dan penilaian psikomotorik berupa praktik.
Selain hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru pengampu 
KHM, peneliti juga memperoleh data berupa dokumentasi hasil belajar siswa 
selama mengikuti program KHM Keterampilan Tata Boga. Hasil dokumentasi ini 
merupakan bukti evaluasi hasil belajar siswa selama mengikuti program KHM. 
Evaluasi pembelajaran ini dilakukan oleh guru untuk melihat sejauhmana siswa 
sudah dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. Standar kelulusan yang ada di MAN Godean yaitu 75.  
Distribusi frekuensi hasil dokumentasi belajar siswa selama mengikuti 
program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga dengan hasil perhitungan 
data dapat dilihat pada tabel 27. 
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Tabel 27. Distribusi Frekuensi Evaluasi Pembelajaran berupa Hasil Belajar 
Siswa selama mengiktui Program Pembelajaran KHM Keterampilan 
Tata Boga 
 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
70 – 71 10 17,3 10 
72 – 73 15 25,9 25 
74 – 75 21 36,2 46 
76 – 77 6 10,3 52 
78 – 79 2 3,4 54 
80 – 81 3 5,2 57 
82 – 83 1 1,7 58 
 58 100  
 
Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh data tentang hasil belajar 
siswa dengan rerata 74,22, modus 75, median 75, dan simpangan baku 2,908. 
Kelompok frekuensi tertinggi terletak pada kelas interval no. 3 dengan rentang 
data 74-75 dan jumlah frekuensi absolute 21 orang dan frekuensi relatif sebesar 
36,2%. Sedangkan frekuensi terendah terletak pada kelas interval no. 7 dengan 
jumlah frekuensi absolute 1 orang dan frekuensi relatif sebesar 1,7%. 
Selanjutnya hasil belajar siswa selama mengikuti program KHM Keterampilan 
Tata Boga dibagi dalam 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik dan 
kurang baik yang berdasarkan pada nilai rerata ideal (Mi) dan simpangan baku 
ideal (SDI). Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dikelompokkan 
seperti pada tabel 28. 
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Tabel 28. Distribusi Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa dalam mengikuti 
Program Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
 
No. Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. >75 Sangat Baik 12 20,7 
2. 50 s/d 75 Baik 46 79,3 
3. 25 s/d 50 Cukup Baik 0 0 
4. < 25 Kurang Baik 0 0 
 
Berdasarkan tabel 28, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa selama 
mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga untuk kategori 
sangat baik 12 orang dengan persentase 20,7%, kategori baik 46 orang dengan 
persentase 79,3%, kategori cukup baik 0 orang dengan persentase 0% dan 
kategori kurang baik 0 orang dengan persentase 0%. Hasil belajar siswa selama 
mengikuti program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga mempunyai skor 
rata-rata 74,22 dengan kategori baik dan tingkat ketercapaian sebesar 75%. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Persiapan Pembelajaran Program KHM Keterampilan Tata Boga 
a. Persiapan Guru 
Dari hasil penelitian yang didapat dari wawancara dengan guru 
pengampu program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga dan 
dokumentasi silabus, program tahunan, program semester dan analisa 
ketuntasan minimal yang dibuat telah sesuai dengan KTSP Keterampilan 
SMA/MA, akan tetapi tidak semua kurikulum digunakan karena ada beberapa 
yang di kurangi dan ditambahkan. Hal ini disesuaikan dengan SDA dan SDM yang 
dimiliki di MAN Godean yang dirasa tersedia dan mampu untuk melaksanakannya 
seperti sarana prasarana yang ada dan waktu pelaksanaan pembelajaran. Untuk 
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kelengkapan dokumen hanya rpp saja yang tidak dibuat oleh guru, karena guru 
masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa. Pengalaman mengajar guru di MAN yang baru 1 
tahun, membuat guru belum dapat memahami cara membuat rpp sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di Madrasah. Pembuatan rpp sangat penting dan setiap 
guru seharusnya membuat rpp sebagai acuan dan persiapan dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Guru hanya menggunakan kompetensi dasar dan kompetensi inti sebagai 
patokan untuk mengajar di kelas. Kompetensi dasar dan kompetensi inti tidak 
diberikan semua kepada siswa karena waktu yang ada di madrasah sangat minim 
dan hanya dapat bertatap muka satu minggu sekali dengan waktu 5 jam. Hal ini 
membuat guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi baik teori dan 
praktik kepada siswa.  
Untuk menyempurnakan kurikulum yang digunakan, guru pengampu 
menambahkan beberapa panduan dari Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal 
(PBKL) yang ada di daerah Yogyakarta dan menyesuaikan dengan kebijakan 
madrasah yang menjadikan madrasah sebagai madrasah berbasis vokasional. 
PBKL digunakan sebagai tujuan untuk memperkenalkan budaya Yogyakarta yang 
terkenal dengan makanan tradisional dan dapat mengembangkan potensi 
pangan lokal yang begitu melimpah menjadi produk inovasi yang memiliki harga 
jual yang tinggi di pasaran.  
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b. Persiapan Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa persiapan siswa baik 
secara kondisi fisik siswa dalam mengikuti program pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga mempunyai skor rata-rata 17,41 dengan kategori sangat 
baik dan tingkat ketercapaian sebesar 85%. Untuk indikator minat siswa 
terhadap program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga mempunyai skor 
rata-rata 73 dengan kategori tinggi dan tingkat ketercapaian sebesar 81,81%. 
Kondisi fisik siswa sangat berpengaruh dalam persiapan pembelajaran. 
Kondisi fisik yang baik akan memperlancar proses pembelajaran, namun jika 
kondisi fisik menurun maka hal ini dapat menghambat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan menerima materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi 
kesehatan banyak dipengaruhi karena padatnya jam belajar siswa yang ada di 
MAN, karena madrasah ini merupakan suatu madrasah yang memiliki pelajaran 
umum yang sama dengan sekolah umum lainnya namun memiliki pelajaran 
keagamaan yang spesifikasinya banyak dan madrasah masih memiliki kebijakan 
menjadikan sebuah madrasah yang berbasis vokasional agar siswa dan siswi 
yang setelah lulus tidak dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dapat 
memiliki bekal untuk hidup mandiri berupa keterampilan yang telah diajarkan 
selama di madasah. Namun, siswa di MAN Godean dapat menjaga kondisi 
kesehatan walaupun jadwal yang ada di MAN cukup padat. 
Minat siswa dalam memilih program Keterampilan Tata Boga lebih tinggi 
dibandingkan dengan program keterampilan lainnya yang ada di madrasah. Hal 
ini karena di lingkungan sekitar madrasah banyak terdapat warung makan dan 
usaha kuliner yang membuat mereka memilih jurusan ini. Minat siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran tergolong baik. Hal ini dipengaruhi oleh siswa dalam 
mengetahui dan paham tentang apa tujuan yang akan dicapai dari pelaksanaan 
pembelajaran program Keterampilan Tata Boga. Siswa banyak yang antusias 
dalam mengenal, mengetahui dan membuat makanan tradisional Yogyakarta. 
Siswa sering bertanya kepada guru jika tidak memahami materi yang 
disampaikan.  
 
2. Pelaksanaan Program Pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
Ketersediaan sarana prasarana khusus program pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga di MAN Godean termasuk dalam kriteria yang cukup 
memadai. Uraian dapat dijelaskan dari beberapa kegiatan observasi yang 
diamati, antara lain: 
a. Media 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa media yang 
digunakan guru pengampu dalam program pembelajaran KHM Keterampilan Tata 
Boga mempunyai skor rata-rata 24,66 dengan kategori cukup baik dan tingkat 
ketercapaian sebesar 76%. Penggunaan media pembelajaran oleh guru kurang 
variatif. Guru hanya menggunakan media seadanya berupa papan tulis dan 
media langsung berupa benda nyata. Hal ini karena kurangnya waktu dalam 
menyampaikan materi dan media yang digunakan masih belum lengkap. Guru 
menjelaskan materi berupa teori kepada siswa pada saat pelaksanaan praktik 
dilakukan. Hal ini dilakukan agar siswa juga mengetahui dasar-dasar teori yang 
digunakan sebelum melakukan praktik. Penggunaan media yang kurang variatif 
akan berdampak bagi pencapaian hasil belajar siswa pada program pembelajaran 
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KHM Keterampilan Tata Boga. Dengan beranekaragamnya media yang digunakan 
maka siswa tidak akan merasa bosan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
b. Metode 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa metode yang 
digunakan guru pengampu dalam program pembelajaran KHM Keterampilan Tata 
Boga mempunyai skor rata-rata 16,60 dengan kategori cukup baik dan tingkat 
ketercapaian sebesar 76,2%. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
selama pelaksanaan pembelajaran masih sangat monoton yaitu hanya 
menggunakan metode ceramah, penugasan dan demonstrasi. Penggunaan 
metode pembelajaran tersebut masih berkaitan dengan kurangnya waktu dan 
pengalaman guru dalam mengajar. Guru masih sangat sulit menerapkan metode 
pembelajaran yang variatif dan kreatif. Waktu pembelajaran hanya digunakan 
untuk pelaksanaan praktik. Penggunaan metode yang kurang variatif dan 
monoton akan berdampak bagi pencapaian hasil belajar siswa pada program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga. Dengan beranekaragamnya metode 
yang digunakan maka siswa tidak akan merasa bosan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
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c. Sarana Prasarana 
1) Karakteristik Sarana Prasarana 
Karakteristik sarana prasarana meliputi: ruang kelas, ruang praktik dan 
kelengkapan peralatan. Dari ketiga karakteristik tersebut, MAN Godean memiliki 
peralatan yang cukup lengkap dan dalam keadaan yang baik. Pada program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga, tidak terdapat ruangan khusus 
untuk pembelajaran teori, sehingga ruang dapur juga digunakan sebagai ruang 
untuk menyampaikan teori. Ruang praktik dari segi ukuran dan jumlah kapasitas 
siswa yang belajar sangat jauh dari standar ruang dapur yang ada. Peralatan 
yang ada di dalam ruang praktik masih belum sesuai dengan jumlah siswa yang 
ada. 
2) Sarana lainnya 
Sarana lainnya yang dimaksud yaitu sarana pada ruang pembelajaran 
praktik. Untuk meja, wastafel dan saluran air yang ada di ruang praktik masih 
jauh dari standar. Papan tulis untuk menjelaskan beberapa materi sebelum 
praktik juga sudah tidak layak pakai karena kayu dan papan tersebut sudah 
berwarna hitam. Hal ini karena dana yang ada untuk program pembelajaran KHM 
masih kurang. Madrasah juga masih belum begitu memperhatikan sepenuhnya 
terhadap program KHM. Dana yang diberikan oleh DEPAG hanya mampu untuk 
membeli bahan untuk praktik.  
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3) Kondisi Ruangan 
Secara umum dengan dilakukannya observasi di ruang praktik, kondisi 
ruang praktik sudah sesuai dengan standar sarana prasarana yang ada, namun 
untuk ukuran ruang praktik masih kurang memenuhi standar. Ruangan sangat 
kecil dan tidak bebas untuk bergerak karena penataan meja dan peralatan 
praktik yang kurang tertata dengan baik. Ventilasi dan pencahayaan yang ada di 
ruangan masih sangat kurang, sehingga suasana ruangan pada saat praktik 
sangat pengap dan panas.  
4) Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja sangat penting dan dibutuhkan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Keselamatan kerja yang dimaksud yaitu tabung alat 
pemadam kebakaran dan kotak P3K. Untuk tabung alat pemadam kebakaran di 
MAN Godean sudah ada dan tepat berada di dalam ruang dapur. Namun, untuk 
kotak P3K tidak disediakan di dalam ruang dapur, akan tetapi disediakan di ruang 
UKS sekolah.  
Selain hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap sarana 
prasarana yang ada di MAN Godean, peneliti juga melakukan penelitian dengan 
cara meminta pendapat siswa tentang sarana prasarana yang ada. Kondisi 
sarana prasarana yang menunjang dalam program pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga mempunyai skor rata-rata 16,20 dengan kategori baik 
dan tingkat ketercapaian sebesar 80%. 
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Dari uraian diatas disimpulkan bahwa secara keseluruhan sarana 
prasarana yang dimiliki MAN Godean cukup memadai untuk belajar dan secara 
umum telah sesuai dengan perencanaan dapur serta sesuai dengan standar 
kelayakan peralatan, meskipun masih ada beberapa kekurangan dari beberapa 
aspek yang diamati. Akan tetapi hal tersebut tidak menyurutkan semangat dari 
guru dan siswa yang terlibat dalam program pembelajaran KHM Keterampilan 
Tata Boga.  
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis dokumen dan wawancara yang diperoleh 
peneliti dari guru pengampu KHM Keterampilan Tata Boga, hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat dari perolehan hasil 
pembelajaran. Dalam penilaian/evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian 
berbasis kelas, namun dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya memperhatikan 
aspek penilaian tersebut. Aspek kognitif siswa diperoleh dari hasil belajar berupa 
teori. Penilaian aspek afektif, guru hanya menggunakan penilaian kedisiplinan 
siswa. Hasil penilaian diperoleh dari kedisiplinan siswa sebelum masuk ke dalam 
kelas berupa performance siswa, disiplin waktu saat mengikuti pembelajaran, 
dan peralatan yang dibawa oleh siswa saat akan melaksanakan pembelajaran 
praktik. Aspek psikomotorik diperoleh guru dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran praktik.  
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Dari hasil analisis dokumen, hasil belajar siswa selama mengikuti  
program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga mempunyai skor rata-rata 
74,22 dengan kategori baik dan tingkat ketercapaian sebesar 75%. Hasil nilai 
yang didapat digabungkan untuk mengetahui perolehan nilai program 
pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga. Sekolah telah menentukan Kriteria 
Ketuntasan Minimal yakni 75. Dari perhitungan, didapatkan hasil bahwa siswa 
kelas XI yang mengikuti pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga sebanyak 33 
orang dinyatakan tuntas dan sebanyak 25 orang dinyatakan tidak tuntas.  
 
4. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Program Pembelajaran 
KHM Keterampilan Tata Boga 
Dalam pelaksanaan program pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
memiliki beberapa macam faktor pendukung dan faktor penghambat. 
diantaranya, yaitu: 
a. Persiapan pembelajaran 
Dalam hal persiapan pembelajaran guru masih mengalami kesulitan 
dalam membuat rpp karena kurangnya pengalaman mengajar. Dalam menyusun 
silabus guru tidak banyak mengalami kendala karena mengikuti kurikulum yang 
digunakan dan menyesuaikan dengan kondisi siswa dan sekolah yang ada. Jika 
waktu yang digunakan kurang dan tidak cukup untuk melaksanakan 
pembelajaran, maka guru langsung inisitif mengganti materi pembelajaran yang 
memungkinkan untuk di ajarkan kepada siswa saat itu.  
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b. Pelaksanaan Pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada beberapa kendala yang dihadapi 
oleh guru yaitu sarana prasarana yang berupa ruang praktik yang kurang luas, 
kondisi ruang praktik yang panas, saluran air yang tidak layak digunakan serta 
sarana prasarana berupa media untuk menyampaikan kepada siswa secara teori 
masih susah dijangkau. Dari faktor pendukung, siswa yang mengikuti 
pembelajaran sangat antusias dan selalu datang tepat waktu, akan tetapi masih 
ada beberapa siswa yang kurang disiplin dalam membawa dan mengenakan 
perlengkapan praktik. Di dalam proses pembelajaran berlangsung banyak siswa 
yang antusias untuk bertanya tentang materi yang belum jelas disampaikan oleh 
guru. 
c. Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Dalam hal evaluasi pembelajaran, guru tidak banyak mengalami kesulitan. 
Penilaian dari segi aspek kognitif dan psikomotorik dapat dilakukan dengan baik, 
namun dari segi afektif hanya dilihat dari disiplin, padahal aspek afektif sangat 
banyak untuk dinilai. Guru masih mengalami kesulitan dalam merekap nilai siswa, 
karena waktu yang digunakan sangat minim dan ada beberapa siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas tepat waktu menghambat proses evaluasi pembelajaran.   
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
D. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dibuat simpulan, sebagai berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran 
a. Persiapan Guru 
Kurikulum yang dibuat telah sesuai dengan KTSP Keterampilan SMA/MA, 
akan tetapi tidak semua kurikulum digunakan. Hal ini disesuaikan dengan SDA 
dan SDM yang dimiliki di MAN Godean yang dirasa tersedia dan mampu untuk 
melaksanakannya. Jumlah guru pengampu hanya 1 orang, lama mengajar 1 
tahun dan memiliki latar belakang pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Teknik 
Boga. Guru tidak membuat rpp karena pengalaman mengajar kurang dan masih 
mengalami kendala dalam mengatur waktu dan materi yang akan disampaikan. 
b. Persiapan Siswa 
Kondisi fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran mempunyai kategori 
sangat baik. Sedangkan, minat siswa terhadap pembelajaran mempunyai 
kategori tinggi. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Media pembelajaran mempunyai kategori cukup baik. Metode 
pembelajaran mempunyai kategori cukup baik. Kondisi sarana prasarana 
mempunyai kategori baik. Secara keseluruhan sarana prasarana cukup memadai 
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untuk belajar dan secara umum telah sesuai dengan standar perencanaan dapur 
serta sesuai dengan standar kelayakan peralatan. 
3. Evaluasi Hasil Belajar Siswa 
Evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian berbasis kelas, namun 
dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya memperhatikan aspek kognitif, aspek 
afektif dan aspek psikomotorik. Hasil belajar mempunyai kategori baik. Siswa 
kelas XI yang mengikuti pembelajaran sebanyak 33 orang dinyatakan tuntas dan 
sebanyak 25 orang dinyatakan tidak tuntas. 
  
4. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung 
a. Persiapan pembelajaran 
Guru masih mengalami kesulitan dalam membuat rpp, karena kurangnya 
pengalaman mengajar. Guru tidak mengalami banyak kendala dalam hal 
menyusun silabus karena mengikuti kurikulum yang digunakan dan 
menyesuaikan dengan kondisi siswa dan sekolah yang ada.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada beberapa kendala yang dihadapi 
oleh guru yaitu sarana prasarana yang berupa ruang praktik yang kurang luas, 
kondisi ruang praktik yang panas, saluran air yang tidak layak digunakan serta 
sarana prasarana berupa media untuk menyampaikan kepada siswa secara teori 
masih susah dijangkau. Dari faktor pendukung, siswa yang mengikuti 
pembelajaran sangat antusias dan selalu datang tepat waktu, akan tetapi masih 
ada beberapa siswa yang kurang disiplin dalam membawa dan mengenakan 
perlengkapan praktik. Di dalam proses pembelajaran berlangsung banyak siswa 
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yang antusias untuk bertanya tentang materi yang belum jelas disampaikan oleh 
guru. 
c. Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Dalam hal evaluasi pembelajaran, guru tidak banyak mengalami kesulitan. 
Penilaian dari segi aspek kognitif dan psikomotorik dapat dilakukan dengan baik, 
namun dari segi afektif hanya dilihat dari disiplin, padahal aspek afektif sangat 
banyak untuk dinilai. Guru masih mengalami kesulitan dalam merekap nilai siswa, 
karena waktu yang digunakan sangat minim dan ada beberapa siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas tepat waktu menghambat proses evaluasi pembelajaran.  
 
E. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diberikan saran dan rekomendasi terhadap pelaksanaan pembelajaran program 
KHM di MAN Godean Program Keterampilan Tata Boga sebagai berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran 
a. Persiapan Guru 
Guru harus membuat rpp sebagai persiapan dalam memberikan materi 
kepada siswa, karena rpp sangat penting.   
b. Persiapan Siswa 
Kondisi kesehatan fisik siswa lebih dijaga karena jam yang ada di MAN 
cukup padat. Kondisi kesehatan fisik yang baik akan lebih mudah menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Peningkatan minat belajar siswa 
sebaiknya dilakukan dengan mencari sumber pengetahuan lainnya seperti dari 
majalah dan buku tentang boga. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya lebih variatif, karena media 
dapat membantu pelaksanaan pembelajaran dengan baik. Media digunakan 
untuk mengantisipasi kurangnya waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan sebaiknya lebih variatif dan tidak 
monoton, karena metode dapat membuat siswa yang mengikuti pembelajaran 
mudah memahami dan perhatian siswa lebih terpusat pada pembelajaran. 
c. Sarana Prasarana 
Kondisi ruang dapur lebih diperluas agar lebih leluasa dalam praktik. 
Saluran air, wastafel, ventilasi udara dan pencahayaan juga diperbaiki karena hal 
ini sangat berpengaruh pada pelaksaanaan praktik dan kondisi saat pembelajaran 
berlangsung. Madrasah harus lebih memperhatikan program pembelajaran KHM. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Pencapaian hasil pembelajaran lebih ditingkatkan lagi karena masih ada 
siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran. Siswa harus lebih giat dan rajin 
dalam mengikuti pembelajaran agar tidak tertinggal materi dan mendapatkan 
nilai yang lebih baik dari sebelumnya. Guru juga harus membuat tata tertib 
praktik agar siswa dapat mematuhi peraturan. Guru juga membuat kontrak 
belajar kepada siswa untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan 
selama pelaksanaan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN  
PENELITIAN 
 
 
 
  
ANGKET PENELITIAN KONDISI FISIK DAN MINAT SISWA 
 
Nama  : ……………………………………………………………….. 
Kelas  :………………………………………………………………… 
Tanggal  :………………………………………………………………… 
 
Dimohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini. Angket ini murni 
untuk keperluan studi dan tidak berpengaruh terhadap nilai adik-adik semua. 
Adik-adik cukup memberi tanda (√) pada kolom-kolom yang telah disediakan 
terhadap pernyataan dibawah ini, sesuai dengan alternatif jawaban yang telah 
disediakan. 
Keterangan: 
I.                                                                II.    
SL : Selalu                   SS : Sangat Sesuai  
SR : Sering          S : Sesuai 
KK : Kadang-Kadang            KS : Kurang Sesuai 
TP : Tidak Pernah                                      TS : Tidak Sesuai 
I.  
A. KONDISI FISIK  
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Kondisi badan saya sehat setiap mengikuti 
pembelajaran 
    
2. Saya mengalami gangguan pada mata (sakit 
mata, mata mins, dll) dalam belajar 
    
3. Saya mengalami gangguan pada telinga (sakit 
telinga, kurang jelas dalam mendengar, dll) 
dalam belajar 
    
4. Saya mengalami gangguan pada mulut dan 
lidah (mati rasa, sariawan, sakit gigi, dll) dalam 
pembelajaran praktik 
    
5. Saya mengalami gangguan pada hidung (flu, 
pilek, dll) dalam pembelajaran praktik 
    
 
B. MINAT  
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Membutuhkan pembelajaran keterampilan tata 
boga sebagai bekal berwirausaha 
    
2. Berusaha mencari (buku, resep, majalah) tata 
boga untuk menambah pengetahuan 
    
3. Berusaha mencari materi di internet untuk 
menambah pengetahuan tata boga 
    
4. Berusaha mencari materi tata boga kepada 
sumber selain guru (penjual makanan, 
catering)  
    
5. Merangkum materi pelajaran tata boga      
6. Mau memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan guru dengan serius 
    
  
7. Saya memiliki peralatan memasak khusus di 
rumah 
    
8. Saya telah berada di dalam kelas sebelum 
pelajaran dimulai 
    
9. Belajar saya lakukan di rumah, meskipun tidak 
ada tugas dari guru di sekolah 
    
10. Saya mengerjakan tugas meskipun teman yang 
lain tidak mengerjakan 
    
11. Berusaha mendapatkan nilai yang baik dengan 
belajar sungguh-sungguh 
    
12. Berusaha menambah pengetahuan memasak 
dengan melihat acara di televise 
    
13. Belajar dengan sungguh-sungguh walaupun 
tidak diawasi orang tua di rumah 
    
14. Mempelajari buku-buku yang disarankan guru      
15. Bila mendapat kritikan dari guru, saya gunakan 
sebagai acuan untuk belajar lebih giat lagi 
    
16. Saya rajin mengikuti pelajaran (tanpa alfa dan 
izin) 
    
17. Berusaha menerapkan keterampilan memasak      
18. Mempraktikkan aneka macam masakan yang 
ditayangkan di televise 
    
 
II.  
No. Pernyataan SS S KS TS 
19. Lebih tertarik pada KHM Tata Boga dari pada 
program KHM lainnya 
    
20. Menjadi pengusaha kuliner adalah keinginan 
yang menguatkan saya memilih KHM Tata Boga 
    
21. Saya merasa keterampilan tata boga 
merupakan bekal untuk masa depan  
    
22. Memilih Tata Boga karena keinginan sendiri     
23. Mengikuti KHM Tata Boga dengan sungguh-
sungguh 
    
24. Ingin membuka usaha sendiri setelah lulus      
25. Setelah lulus saya akan melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi Tata Boga  
    
26. Sejak SD saya suka membantu ibu memasak     
27. Senang dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran KHM Tata Boga 
    
28. Senang dan antusias apabila guru mengenalkan 
bahan dan alat yang akan digunakan di dalam 
pembelajaran tata boga 
    
29. Sangat menyukai berbagai hal tentang dunia 
boga 
    
30. Senang berdiskusi dengan teman tentang 
pembelajaran KHM Tata Boga 
    
  
 
ANGKET PENELITIAN  
MEDIA, METODE dan SARANA PRASARANA YANG DIGUNAKAN 
DALAM PEMBELAJARAN 
 
Identitas Siswa 
Nama  : ……………………………………………………………….. 
Kelas  :………………………………………………………………… 
Tanggal  :………………………………………………………………… 
 
Dimohon adik-adik untuk mengisi angket ini. Angket ini murni untuk 
keperluan studi dan tidak berpengaruh terhadap nilai adik-adik semua. Oleh 
karena itu, diharapkan kalian mengisi dengan sebenar-benarnya tanpa ada 
tekanan dan arahan. 
Adik-adik cukup memberi tanda (√) pada kolom-kolom yang telah 
disediakan terhadap pernyataan dibawah ini, sesuai dengan alternatif jawaban 
yang telah disediakan. 
Keterangan: 
I.                                                           II.    
SL : Selalu                 SS : Sangat Sesuai  
SR : Sering        S : Sesuai 
KK : Kadang-Kadang                KS : Kurang Sesuai 
TP : Tidak Pernah                                    TS : Tidak Sesuai 
 
Petunjuk I 
A. MEDIA (Power Point, Video, benda nyata, audio visual, gambar) 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Guru menggunakan media pada saat kegiatan 
belajar mengajar teori di dalam kelas 
    
2. Guru menggabungkan beberapa media dalam 
penyampaian materi pembelajaran 
    
3. Tampilan media yang digunakan oleh guru menarik      
4. Tulisan yang ditampilkan oleh guru di dalam media 
dapat dibaca dengan jelas 
    
5. Warna dalam media yang ditampilkan bervariasi 
dan menarik 
    
6. Gambar yang ditampilkan dalam media jelas     
7. Suara audio yang ditampilkan dalam media 
terdengar jelas 
    
8. Guru memperjelas materi dengan benda nyata 
dalam pengenalan bahan dan alat 
    
9. Penggunaan media yang digunakan oleh guru dapat 
memperjelas materi KHM Tata Boga yang 
disampaikan 
    
10. Guru menggunakan jobsheet (panduan buku 
praktik) untuk memperjelas penyampaian materi 
praktik  
    
  
11. Penggunaan media pembelajaran dapat menarik 
perhatian siswa 
    
 
 
B. METODE  
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 
menggunakan metode demonstrasi 
    
2. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 
menggunakan metode ceramah 
    
3. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 
menggunakan metode diskusi 
    
4. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 
menggunakan metode tanya jawab 
    
5. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 
menggunakan metode penugasan 
    
6. Penggunaan metode pembelajaran dapat 
memperjelas materi KHM Tata Boga yang 
disampaikan 
    
7. Penggunaan metode pembelajaran dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi KHM 
Tata Boga yang disampaikan 
    
8. Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan 
dapat menarik perhatian siswa 
    
 
 
II.  
C. SARANA PRASARANA 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Kondisi ruangan kelas dapat mendukung proses 
pembelajaran teori 
    
2. Kondisi ruangan praktik dapat mendukung proses 
pembelajaran praktik 
    
3. Kondisi peralatan di dalam ruang kelas (LCD, meja, 
kursi, papan tulis) dapat memperlancar proses 
pembelajaran teori 
    
4. Kelengkapan bahan dan peralatan praktik dapat 
mendukung proses pembelajaran praktik 
    
5. Kelengkapan buku-buku di perpustakaan dapat 
menunjang pelaksanaan pembelajaran 
    
 
 
 
 
 
 
  
LEMBAR DOKUMENTASI 
Judul: 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM KETERAMPILAN 
HIDUP MANDIRI (KHM) DI MAN GODEAN 
 PROGRAM KETERAMPILAN TATA BOGA 
 
 
Jenis Dokumen yang dibutuhkan: 
No. Jenis Dokumen Aspek 
1. Kelengkapan Dokumen f. Silabus 
g. Program Tahunan 
h. Program Semester 
i. Analisa Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
j. RPP 
2. Sarana dan Prasarana Daftar infentarisasi alat praktik 
3. Hasil Belajar Siswa Lampiran Nilai hasil belajar siswa 
 
Format Dokumentasi Hasil Belajar Siswa 
No. Nama KKM 
Nilai 
Rerata Keterangan 
Kognitif Afektif Psikomotorik 
        
        
        
        
        
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL DOKUMENTASI BELAJAR SISWA 
 
No. Nama Kelas Nilai Keterangan 
1. Arindira Farah Fabil XI IPA 1 70 TIDAK TUNTAS 
2. Dewi Nur Hayati XI IPA 1 72 TIDAK TUNTAS 
3. Eva Nur Cahyani XI IPA 1 81 TUNTAS 
4. Larasasti XI IPA 1 77 TUNTAS 
5. Mar’atus Sholihah XI IPA 1 75 TUNTAS 
6. Nanda Yulanda XI IPA 1 75 TUNTAS 
7. Sabilla Putri Lirtisya XI IPA 1 80 TUNTAS 
8. Salwa Febi Arlia XI IPA 1 78 TUNTAS 
9. Adi Ristanto XI IPA 2 75 TUNTAS 
10. Andri Yulistianto XI IPA 2 77 TUNTAS 
11. Anis Erlitaningrum XI IPA 2 72 TIDAK TUNTAS 
12. Arisa Linta Khuri XI IPA 2 75 TUNTAS 
13. Febi Alfianto XI IPA 2 77 TUNTAS 
14. Ferra Agustin Dwi XI IPA 2 72 TIDAK TUNTAS 
15. Helda Yuni Astari XI IPA 2 76 TUNTAS 
16. Lutvi Novikasari XI IPA 2 73 TIDAK TUNTAS 
17. Marinda Puspita Sari XI IPA 2 78 TUNTAS 
18. Nabila Kurnia Sari XI IPA 2 75 TUNTAS 
19. Rizki Nurul Baiti XI IPA 2 73 TIDAK TUNTAS 
20. Anggita Ayuningtyas XI IPS 1 80 TUNTAS 
21. Delfinaki Oktavia XI IPS 1 75 TUNTAS 
22. Erwin XI IPS 1 72 TIDAK TUNTAS 
23. Mifta Nur Hidayati XI IPS 1 73 TIDAK TUNTAS 
24. Muhammad Harir XI IPS 1 75 TUNTAS 
25. Nur Hapsari XI IPS 1 73 TIDAK TUNTAS 
26. Rianti Maha Dewi XI IPS 1 76 TUNTAS 
27. Rohma Widyastuti XI IPS 1 73 TIDAK TUNTAS 
28. Sinta Narita Devi XI IPS 1 75 TUNTAS 
29. Wahyu Galih Saputra  XI IPS 1 77 TUNTAS 
30. Amalia Listyan  XI IPS 2 75 TUNTAS 
31. Ika Anggraeni XI IPS 2 70 TIDAK TUNTAS 
32. Kurniawati XI IPS 2 70 TIDAK TUNTAS 
33. Lia Nardianti XI IPS 2 73 TIDAK TUNTAS 
34. Sakinah Maria Ulfa XI IPS 2 75 TUNTAS 
35. Siti Maisaroh XI IPS 2 75 TUNTAS 
36. Siti Nafiyah XI IPS 2 72 TIDAK TUNTAS 
37. Siti Nur Cholifah XI IPS 2 75 TUNTAS 
38. Yuli Dwi Puji Astuti XI IPS 2 75 TUNTAS 
39. Wati Winarni XI IPS 2 75 TUNTAS 
40. Desi Ayu Rakhmani XI IPS 3 75 TUNTAS 
41. Krisnawati Yasinta XI IPS 3 70 TIDAK TUNTAS 
42. Labuda Ilma  XI IPS 3 75 TUNTAS 
43. Maratu Sholikhah XI IPS 3 73 TIDAK TUNTAS 
44. Nur Istikhomah XI IPS 3 75 TUNTAS 
45. Nurismiyatun XI IPS 3 73 TIDAK TUNTAS 
46. Sekar Ayu Febriati XI IPS 3 71 TIDAK TUNTAS 
47. Sendi Nadila Sari XI IPS 3 75 TUNTAS 
48. Yunita Ayusari XI IPS 3 83 TUNTAS 
49. Aini Hidayati XI Agama 72 TIDAK TUNTAS 
50. Ari Sofiatin XI Agama 75 TUNTAS 
51. Irfa’ Maulani XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
52. Nafi’ah Nur Indah XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
53. Noviana Vidiyastuti XI Agama 75 TUNTAS 
54. Nur Adkhayani XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
55. Restyanti Faridatun XI Agama 75 TUNTAS 
56. Risa Romadoni XI Agama 73 TIDAK TUNTAS 
57. Tessya Mandasari XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
58. Yunika Cindy Nurma XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
  
 
LEMBAR OBSERVASI 
Judul: 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM KETERAMPILAN 
HIDUP MANDIRI (KHM) DI MAN GODEAN 
 PROGRAM KETERAMPILAN TATA BOGA 
 
 
Data yang dikumpulkan melalui pengamatan antara lain: 
Fokus Observasi : Ruang Kelas dan Ruang Praktik (Dapur) 
Tanggal Observasi : 
Tempat  : MAN Godean, Sleman, Yogyakarta 
Pihak yang terlibat : Guru Mata Pelajaran KHM Keterampilan Tata Boga 
Beri tanda (√) ketika Ada atau Tidak serta keadaan alat tersebut Baik atau 
Rusak 
 
No. Kegiatan Observasi 
Alternatif 
Jawaban Jumlah 
Keadaan 
Ket. 
Ada Tidak Baik Rusak 
1. Karakteristik Sarana dan Prasarana  
Ruang Kelas 
Meja       
Kursi       
Papan tulis       
Fasilitas lainnya       
Ruang 
Praktik 
Papan tulis       
Meja kerja       
Kelengkapa
n Peralatan 
Kompor       
Alat Penggoreng       
Alat pengukus       
Alat perebus       
Alat pemanggang       
Alat pencetak       
Alat pengaduk dan 
pencampur 
      
Alat pemotong       
Alat pengukur       
Alat bantu lainnya       
Sarana 
Pendukung 
Alat pendingin       
 
2. Sarana Lainnya  
Sarana 
Penunjang 
Lainnya 
Rak alat       
Rak bahan       
Almari       
Wastafel       
Tempat pencucian       
Alat kebersihan       
  
3. Kondisi Kelas  
Kondisi 
Ruang Kelas 
Kebersihan       
Sirkulasi udara       
Pencahayaan       
Jaringan Listrik       
 Kondisi 
Ruang 
Praktik 
Kebersihan       
Sirkulasi udara       
Pencahayaan       
Jaringan Listrik       
Saluran air bersih 
dan lancar 
      
Ventilasi udara       
4. Keselamatan Kerja  
Alat 
Keselamatan 
Kerja 
P3K       
Alat pemadam 
kebakaran 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL KEGIATAN OBSERVASI SARANA PRASARANA 
 
No. Kegiatan Observasi 
Alternatif 
Jawaban Jumlah 
Keadaan 
Ket. 
Ada Tidak Baik Rusak 
1. Karakteristik Sarana dan Prasarana 
Ruang Kelas 
Meja √ - 1 √ -  
Kursi √ - 31 √ -  
Papan tulis √ - 1 √ -  
Fasilitas lainnya √ - 1 √ -  
Ruang Praktik 
Papan tulis √ - 1 - √  
Meja kerja √ - 15 √ -  
Kelengkapan 
Peralatan 
Kompor √ - 5 √ -  
Alat Penggoreng √ - 10 √ -  
Alat pengukus √ - 13 √ -  
Alat perebus √ - 10 √ -  
Alat pemanggang √ - 3 √ -  
Alat pencetak √ - 40 √ -  
Alat pengaduk  √ - 3 √ -  
Alat pemotong √ - 20 √ -  
Alat pengukur √ - 3 √ -  
Alat bantu lainnya √ - 1 √ -  
Sarana Pendukung Alat pendingin √ - 1 √ -  
2. Sarana Lainnya 
Sarana Penunjang 
Lainnya 
Rak alat √ - 2 √ -  
Rak bahan √ - 2 √ -  
Almari √ - 1 √ -  
Wastafel √ - 1 - √  
Tempat pencucian √ - 5 √ -  
Alat kebersihan √ - 5 √ -  
3. Kondisi Kelas 
Kondisi Ruang 
Kelas 
Kebersihan √ - - √ -  
Sirkulasi udara √ - - √ -  
Pencahayaan √ - - √ -  
Jaringan Listrik √ - - √ -  
Kondisi Ruang 
Praktik 
Kebersihan √ - - √ -  
Sirkulasi udara √ - - - √  
Pencahayaan √ - - - √  
Jaringan Listrik √ - - √ -  
Saluran air bersih 
dan lancar 
√ - - √ -  
Ventilasi udara √ - - - √  
4. Keselamatan Kerja 
Alat Keselamatan 
Kerja 
P3K - √ - - -  
Pemadam 
kebakaran 
√ - 1 √ -  
 
 
 
  
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU 
Judul: 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM KETERAMPILAN 
HIDUP MANDIRI (KHM) DI MAN GODEAN 
 PROGRAM KETERAMPILAN TATA BOGA 
 
 
Digunakan untuk wawancara terpimpin dikembangkan: 
Mata Pelajaran : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Nama Responden : 
Daftar pertanyaan untuk guru 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Sebagai guru KHM Keterampilan Tata Boga, apakah ibu 
memiliki latar belakang pendidikan Tata Boga? 
….. 
2. Berapa lama ibu telah mengampu pembelajaran program 
KHM Keterampilan Tata Boga? 
….. 
3. Apakah dalam pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga, 
ibu menggunakan KTSP keterampilan SMA/MA?  
….. 
4. Jika tidak sepenuhnya menggunakan KTSP keterampilan 
SMA/MA, kurikulum apa yang digunakan untuk 
menyempurnakan/menambah kurikulum untuk pembelajaran 
program KHM Keterampilan Tata Boga? 
….. 
5. Apa alasan yang mendasari penggunaan kurikulum lain 
dalam pembelajaran KHM Keterampilan Tata Boga? 
….. 
6. Apakah silabus yang ibu susun untuk pembelajaran telah 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan sesuai dengan 
standar kompetensi? 
….. 
7. Apakah ibu membuat rpp? ….. 
8. Dalam pelaksanaan pembelajaran, apakah ibu menggunakan 
media dan metode untuk membantu menjelaskan materi 
kepada siswa? 
….. 
9. Media dan metode apa saja yang sering ibu gunakan? ….. 
10. Apakah perlengkapan yang ada sudah cukup untuk 
membantu dalam pelaksanaan pembelajaran? 
….. 
11. Menurut pengamatan ibu, apakah peserta didik telah 
menguasai kompetensi sesuai dengan tuntutan kurikulum 
yang digunakan? 
….. 
12. Apakah dalam mengevaluasi hasil belajar siswa, ibu 
membuat analisa kriteria ketuntasan minimal sesuai dengan 
standar evaluasi penilaian hasil belajar? 
….. 
13. Apakah dalam penilaian pembelajaran ibu menggunakan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik? 
….. 
14. Apakah ibu memberi remidi atau perbaikan kepada siswa 
yang hasil belajar di bawah standar penilaian? Jika iya, 
bentuk remidi yang dilakukan berupa tugas atau tes tertulis? 
….. 
15. Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh ibu selama 
proses pelaksanaan pembelajaran KHM Tata Boga? 
….. 
  
 
HASIL WAWANCARA GURU TENTANG PERSIAPAN PEMBELAJARAN 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Sebagai guru KHM Keterampilan 
Tata Boga, apakah ibu memiliki 
latar belakang pendidikan Tata 
Boga? 
Iya, saya lulusan Pendidikan Teknik Boga 
S1 UST Yogyakarta 
2. Berapa lama ibu telah mengampu 
pembelajaran program KHM 
Keterampilan Tata Boga? 
Saya menjadi guru pengampu 
pembelajaran program KHM Keterampilan 
Tata Boga di MAN Godean baru 1 tahun, 
karena menggantikan guru boga yang 
berhenti mengajar sebelumnya. 
3. Apakah dalam pembelajaran KHM 
Keterampilan Tata Boga, ibu 
menggunakan KTSP keterampilan 
SMA/MA?  
Iya. Saya menggunakan kurikulum KTSP 
Keterampilan SMA/MA, namun tidak semua 
kompetensi saya gunakan. Ada beberapa 
yang saya tambah dan saya kurang.  
4. Jika tidak sepenuhnya 
menggunakan KTSP keterampilan 
SMA/MA, kurikulum apa yang 
digunakan untuk 
menyempurnakan/menambah 
kurikulum untuk pembelajaran 
program KHM Keterampilan Tata 
Boga? 
Kurikulum yang saya gunakan selain KTSP 
SMA/MA, saya juga menambahkan 
kurikulum kompetensi berbasis vokasional 
dan PBKL (Pendidikan Berbasis Keunggulan 
Lokal). 
5. Apa alasan yang mendasari 
penggunaan kurikulum lain dalam 
pembelajaran KHM Keterampilan 
Tata Boga? 
Alasan saya menambahkan kurikulum lain 
selain kurikulum KTSP SMA/MA, karena 
madrasah memiliki kebijakan menjadikan 
madrasah menjadi yang memiliki life skill 
yang tinggi dan menggunakan panduan 
PBKL dimana bertujuan untuk mengangkat 
sumber daya lokal yang ada di daerah 
Yogyakarta. 
6. Apakah silabus yang ibu susun 
untuk pembelajaran telah sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan 
dan sesuai dengan standar 
kompetensi? 
Iya, silabus yang saya gunakan, saya rasa 
sudah sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan. 
7. Apakah ibu membuat rpp? Tidak. Saya tidak membuat rpp. Saya 
hanya menggunakan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sebagai acuan dalam 
mengajar. 
 
 
 
 
 
 
  
  
       HASIL WAWANCARA GURU TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 
apakah ibu menggunakan media 
dan metode untuk membantu 
menjelaskan materi kepada siswa? 
Kadang-kadang 
9. Media dan metode apa saja yang 
sering ibu gunakan? 
Saya menggunakan media dan metode 
pembelajaran itu menyesuaikan dengan 
materi yang akan saya ajarkan. Untuk 
media visual dan audio visual sangat jarang 
saya gunakan, mengingat jaringan listrik 
yang ada di ruang praktik sangat minim. 
Jika saya menggunakan media di dalam 
kelas teori ini akan membuat banyaknya 
waktu untuk pelaksanaan praktik terbuang. 
Untuk KHM sendiri hanya ada 5 jam dalam 
seminggu. Untuk metode, saya lebih sering 
menggunakan metode ceramah, 
demontrasi dan penugasan. 
10. Apakah perlengkapan yang ada 
sudah cukup untuk membantu 
dalam pelaksanaan pembelajaran? 
Saya rasa untuk perlengkapan dalam 
memasak dan membuat kue sudah cukup 
lengkap, namun masih kurangnya jumlah 
yang tidak sesuai dengan siswa dapat 
menghambat berjalannya proses 
pembelajaran. Untuk perlengkapan lain 
berupa gelas dan piring itu juga masih 
sangat minim. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
            HASIL WAWANCARA GURU TENTANG EVALUASI PEMBELAJARAN 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
11. Menurut pengamatan ibu, apakah 
peserta didik telah menguasai 
kompetensi sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang digunakan? 
Menurut pengamatan saya selama 
proses pembelajaran dan dari hasil 
belajar siswa, sudah hampir sebagian 
siswa telah menguasai kompetensi 
yang ada namun ada sebagian lagi 
yang masih kurang menguasai 
kompetensi tersebut. 
12. Apakah dalam mengevaluasi hasil 
belajar siswa, ibu membuat analisa 
kriteria ketuntasan minimal sesuai 
dengan standar evaluasi penilaian hasil 
belajar? Jika iya berapa standar nilai 
ketuntasan?  
Iya. 75 
13. Apakah dalam penilaian pembelajaran 
ibu menggunakan penilaian berbasis 
kelas berupa aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik? 
Iya saya menggunakan penilaian 
tersebut. Tetapi tidak sepenuhnya 
peniaian tersebut saya gunakan. 
14. Apakah ibu memberi remidi atau 
perbaikan kepada siswa yang hasil 
belajar di bawah standar penilaian? Jika 
iya, bentuk remidi yang dilakukan 
berupa tugas atau tes tertulis? 
Iya. Saya memberikan remidian 
kepada siswa dengan mengumpulkan 
semua nilai siswa dari nilai 
kemandirian, kedisiplinan, mid, tes 
teori, tes praktik dengan mencari nilai 
rata-rata. Jika nilai rata-rata siswa 
dibawah standar penilaian yaitu 75, 
maka saya akan memberikan remidi 
berupa tugas yang dimana siswa 
harus mencari dan mengumpulkan 
beberapa resep masakan yang 
memiliki inovasi terbaru dan beberapa 
materi yang saya rasa kurang mereka 
pahami. 
15. Apa saja permasalahan yang dihadapi 
oleh ibu selama proses pelaksanaan 
pembelajaran KHM Tata Boga? 
Kendala selama proses pembelajaran 
yaitu dari segi sarana prasarana yang 
masih kurang sesuai dengan standar 
yang ada, sirkulasi udara di ruang 
praktik yang masih kurang dan 
beberapa siswa yang masih kurang 
disiplin pada saat pembelajaran baik 
dari terlambatnya mengikuti 
pembelajaran dan beberapa siswa 
yang tidak membawa perlengkapan 
praktik terutama performance diri dan 
sanitasi hygiene.  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA HASIL UJI COBA 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
 
  
HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET KESEHATAN FISIK SISWA  
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 
1 4 3 4 3 4 18 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 3 4 17 
4 4 4 4 3 3 18 
5 3 3 3 4 4 17 
6 4 4 4 4 3 19 
7 4 3 3 4 4 18 
8 4 4 4 4 4 20 
9 3 2 2 3 3 13 
10 4 4 3 4 4 19 
11 4 3 4 4 4 19 
12 3 3 4 3 3 16 
13 4 4 4 3 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 3 3 3 4 17 
16 4 4 3 4 3 18 
17 4 3 3 3 3 16 
18 3 4 4 4 4 19 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 3 3 4 3 17 
21 3 3 3 3 3 15 
22 4 3 4 3 3 17 
23 4 3 3 3 3 16 
24 4 4 4 3 3 18 
25 4 4 3 4 4 19 
26 4 3 4 4 4 19 
27 3 2 3 2 3 13 
28 4 3 3 3 3 16 
29 4 4 4 3 3 18 
30 4 4 3 4 3 18 
31 3 3 4 4 4 18 
32 4 2 3 3 3 15 
33 3 3 3 3 3 15 
34 4 4 3 4 4 19 
35 4 3 3 4 3 17 
36 4 3 4 4 4 19 
37 4 4 4 3 3 18 
38 3 3 3 3 3 15 
39 2 3 3 3 3 14 
40 3 3 3 3 3 15 
  
 ANGKET KESEHATAN FISIK 
 
Correlations 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 
Soal_1 Pearson 
Correlation 
1 .395* .280 .306 .237 .609** 
Sig. (2-tailed)  .012 .080 .055 .142 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_2 Pearson 
Correlation 
.395* 1 .491** .464** .260 .763** 
Sig. (2-tailed) .012  .001 .003 .105 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_3 Pearson 
Correlation 
.280 .491** 1 .199 .310 .672** 
Sig. (2-tailed) .080 .001  .219 .051 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_4 Pearson 
Correlation 
.306 .464** .199 1 .544** .732** 
Sig. (2-tailed) .055 .003 .219  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_5 Pearson 
Correlation 
.237 .260 .310 .544** 1 .670** 
Sig. (2-tailed) .142 .105 .051 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Total Pearson 
Correlation 
.609** .763** .672** .732** .670** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
 
Dari hasil analisis di dapat nilai skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian 
kita bandingkan dengan nilai r tabel. R tabel dicari pada signifikan 5% dengan uji sisi 
2 dan n=40, maka di dapat r tabel sebesar 0,312, jika nilai r hasil analisis kurang dari 
r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut tidak berkolerasi 
signifikan dengan skor total (dinyatakan tidak valid) dan harus di keluarkan atau 
diperbaiki.  
 
 
  
 
Tabel Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Kesehatan Fisik 
Siswa dalam mengikuti Pembelajaran Program KHM  
Keterampilan Tata Boga 
 
No Butir r Hitung Keterangan Interpretasi 
1 0,609 ≥ 0,312 Valid 
2 0,763 ≥ 0,312 Valid 
3 0,672 ≥ 0,312 Valid 
4 0,732 ≥ 0,312 Valid 
5 0,670 ≥ 0,312 Valid 
 
 
RELIABILITY KESEHATAN FISIK 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.730 5 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Soal_1 13.65 2.644 .421 .708 
Soal_2 14.02 2.179 .583 .643 
Soal_3 13.92 2.533 .448 .699 
Soal_4 13.90 2.400 .533 .666 
Soal_5 13.90 2.605 .467 .692 
 
Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0,730 ≥ 0,6 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel. 
 
 
  
HASIL UJI COBA INSTRUMEN MINAT SISWA 
Siswa 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 4 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 91 
2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 93 
3 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 1 4 3 3 3 84 
4 4 3 2 2 4 3 2 2 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 97 
5 4 2 2 2 2 4 1 2 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 88 
6 2 4 2 3 3 2 4 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 94 
7 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 83 
8 4 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 90 
9 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 97 
10 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 99 
11 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 2 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 98 
12 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 91 
  
13 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 102 
14 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 94 
15 4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 4 2 2 3 1 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 89 
16 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 92 
17 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 98 
18 4 3 2 1 2 4 2 3 2 1 4 3 4 3 3 1 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 89 
19 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 106 
20 4 2 2 1 3 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 1 2 1 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 86 
21 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 84 
22 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
23 4 2 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 2 4 3 1 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 96 
24 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 107 
25 4 2 2 3 3 4 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 80 
26 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 79 
27 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 100 
  
28 4 2 2 1 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 79 
29 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 99 
30 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 105 
31 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 105 
32 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 74 
33 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 66 
34 4 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 93 
35 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 83 
36 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 99 
37 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 88 
38 4 3 2 1 2 4 1 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 80 
39 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 93 
40 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 93 
  
Tabel Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Minat Siswa Terhadap 
Pembelajaran Program KHM Keterampilan Tata Boga 
 
No Butir r Hitung Keterangan Interpretasi 
1 0,391 ≥ 0,312 Valid 
2 0,615 ≥ 0,312 Valid 
3 0,612 ≥ 0,312 Valid 
4 0,334 ≥ 0,312 Valid 
5 0,353 ≥ 0,312 Valid 
6 0,180 ≤ 0,312 Tidak Valid 
7 0,508 ≥ 0,312 Valid 
8 0,546 ≥ 0,312 Valid 
9 0,98 ≤ 0,312 Tidak Valid 
10 0,417 ≥ 0,312 Valid 
11 0,199 ≤ 0,312 Tidak Valid 
12 0,566 ≥ 0,312 Valid 
13 0,513 ≥ 0,312 Valid 
14 0,506 ≥ 0,312 Valid 
15 0,525 ≥ 0,312 Valid 
16 0,183 ≤ 0,312 Tidak Valid 
17 0,561 ≥ 0,312 Valid 
18 0,466 ≥ 0,312 Valid 
19 0,613 ≥ 0,312 Valid 
20 0,606 ≥ 0,312 Valid 
21 0,376 ≥ 0,312 Valid 
22 0,387 ≥ 0,312 Valid 
23 0,375 ≥ 0,312 Valid 
24 0,344 ≥ 0,312 Valid 
25 0,333 ≥ 0,312 Valid 
26 0,494 ≥ 0,312 Valid 
27 0,485 ≥ 0,312 Valid 
28 0,546 ≥ 0,312 Valid 
29 0,655 ≥ 0,312 Valid 
30 0,242 ≤ 0,312 Tidak Valid 
 
 
RELIABILITY MINAT SISWA 
 
 Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.863 25 
  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Soal_1 72.92 69.199 .377 .862 
Soal_2 73.80 64.779 .582 .852 
Soal_3 74.00 65.692 .582 .853 
Soal_4 74.25 68.397 .495 .862 
Soal_5 74.02 70.128 .405 .864 
Soal_7 73.85 64.336 .451 .858 
Soal_8 73.85 66.079 .465 .856 
Soal_10 73.85 69.515 .360 .863 
Soal_12 73.55 65.279 .568 .853 
Soal_13 73.75 66.603 .448 .857 
Soal_14 73.75 67.577 .389 .859 
Soal_15 73.25 67.577 .426 .858 
Soal_17 73.42 65.892 .490 .856 
Soal_18 74.20 66.369 .428 .858 
Soal_19 72.85 68.387 .578 .856 
Soal_20 73.18 65.789 .576 .853 
Soal_21 73.10 69.528 .334 .860 
Soal_22 72.80 70.267 .349 .860 
Soal_23 72.88 70.112 .333 .861 
Soal_24 73.40 68.964 .391 .862 
Soal_25 74.08 70.225 .532 .863 
Soal_26 73.62 65.984 .474 .856 
Soal_27 73.12 68.984 .395 .859 
Soal_28 73.08 68.174 .484 .857 
Soal_29 73.23 65.769 .625 .852 
 
Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0,863 ≥ 0,6 maka 
dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut 
reliable. 
 
  
 
HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET PELAKSANAAN BERUPA MEDIA 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 16 
2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 16 
3 3 2 1 2 2 4 4 3 4 4 4 33 
4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
5 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
6 3 2 2 4 2 4 1 4 3 3 2 30 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 32 
8 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 17 
9 2 3 1 2 1 1 2 4 3 4 4 27 
10 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 17 
11 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 17 
12 3 2 2 4 3 2 4 3 3 4 3 33 
13 1 1 1 4 4 4 3 4 4 2 3 32 
14 1 1 2 4 3 1 1 4 1 4 1 23 
15 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 30 
16 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 31 
17 1 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 34 
18 1 1 2 1 2 3 1 4 3 4 1 23 
19 1 1 1 3 3 1 3 2 4 4 3 26 
20 1 1 2 3 3 4 3 3 4 3 4 31 
21 1 3 1 2 1 3 2 3 3 3 3 25 
22 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 
23 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 3 32 
24 2 2 1 4 3 3 3 4 2 4 4 32 
25 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 28 
26 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 29 
27 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 41 
28 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 37 
29 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
30 1 1 1 1 2 1 1 3 1 4 2 18 
31 2 1 1 2 2 2 1 4 1 3 2 21 
32 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 28 
33 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 2 29 
34 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 36 
35 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 32 
36 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 38 
37 3 2 2 2 1 2 2 4 4 1 4 27 
38 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 20 
39 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 27 
40 2 4 3 2 2 2 1 3 2 3 2 26 
  
HASIL UJI VALIDITAS ANGKET PELAKSANAAN BERUPA MEDIA 
 
Correlations 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Soal 11 Total 
Soal_1 Pearson Correlation 1 .493** .493** .432** .385* .459** .451** .206 .477** -.006 .513** .678** 
Sig. (2-tailed)  .001 .001 .005 .014 .003 .003 .203 .002 .970 .001 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_2 Pearson Correlation .493** 1 .535** .413** .287 .283 .295 .096 .348* -.057 .405** .583** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .008 .072 .077 .064 .555 .028 .726 .009 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_3 Pearson Correlation .493** .535** 1 .370* .494** .305 .295 -.067 .326* .005 .245 .573** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .019 .001 .056 .064 .682 .040 .973 .128 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_4 Pearson Correlation .432** .413** .370* 1 .702** .528** .583** .301 .537** .045 .539** .787** 
Sig. (2-tailed) .005 .008 .019  .000 .000 .000 .059 .000 .784 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_5 Pearson Correlation .385* .287 .494** .702** 1 .622** .688** .290 .611** .139 .543** .823** 
Sig. (2-tailed) .014 .072 .001 .000  .000 .000 .070 .000 .392 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_6 Pearson Correlation .459** .283 .305 .528** .622** 1 .617** .237 .732** -.082 .584** .764** 
Sig. (2-tailed) .003 .077 .056 .000 .000  .000 .142 .000 .613 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_7 Pearson Correlation .451** .295 .295 .583** .688** .617** 1 .155 .726** .094 .770** .814** 
Sig. (2-tailed) .003 .064 .064 .000 .000 .000  .341 .000 .566 .000 .000 
  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_8 Pearson Correlation .206 .096 -.067 .301 .290 .237 .155 1 .093 .103 .173 .330* 
Sig. (2-tailed) .203 .555 .682 .059 .070 .142 .341  .568 .527 .285 .038 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_9 Pearson Correlation .477** .348* .326* .537** .611** .732** .726** .093 1 -.161 .790** .803** 
Sig. (2-tailed) .002 .028 .040 .000 .000 .000 .000 .568  .321 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_10 Pearson Correlation -.006 -.057 .005 .045 .139 -.082 .094 .103 -.161 1 -.151 .083 
Sig. (2-tailed) .970 .726 .973 .784 .392 .613 .566 .527 .321  .353 .610 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
@11 Pearson Correlation .513** .405** .245 .539** .543** .584** .770** .173 .790** -.151 1 .783** 
Sig. (2-tailed) .001 .009 .128 .000 .000 .000 .000 .285 .000 .353  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Total Pearson Correlation .678** .583** .573** .787** .823** .764** .814** .330* .803** .083 .783** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .038 .000 .610 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          
 
 Dari hasil analisis di dapat nilai skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r 
tabel. R tabel dicari pada signifikan 5% dengan uji sisi 2 dan n=40, maka di dapat r tabel sebesar 0,312, jika nilai r hasil 
analisis kurang dari r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut tidak berkolerasi signifikan dengan skor 
total (dinyatakan tidak valid) dan harus di keluarkan atau diperbaiki. 
  
 
Tabel Rangkuman Hasil Uji Validitas Pelaksanaan Berupa Media 
 
No Butir r Hitung Keterangan Interpretasi 
1 0,678 ≥ 0,312 Valid 
2 0,583 ≥ 0,312 Valid 
3 0,573 ≥ 0,312 Valid 
4 0,787 ≥ 0,312 Valid 
5 0,823 ≥ 0,312 Valid 
6 0,764 ≥ 0,312 Valid 
7 0,814 ≥ 0,312 Valid 
8 0,330 ≥ 0,312 Valid 
9 0,803 ≥ 0,312 Valid 
10 0,083 ≤ 0,312 Tidak Valid 
11 0,783 ≥ 0,312 Valid 
 
 
RELIABILITY PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERUPA MEDIA 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Soal_1 19.92 41.661 .613 .892 
Soal_2 19.65 41.054 .492 .900 
Soal_3 19.65 41.054 .492 .900 
Soal_4 19.20 38.010 .690 .885 
Soal_5 19.38 37.984 .738 .881 
Soal_6 19.30 38.062 .695 .885 
Soal_7 19.58 38.251 .754 .880 
Soal_9 19.15 37.310 .776 .878 
Soal_11 19.18 37.892 .742 .881 
 
Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0,898 ≥ 0,6 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliable. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.898 9 
  
HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET PELAKSANAAN BERUPA METODE 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
2 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
3 3 4 3 3 4 3 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
6 3 2 2 2 3 3 3 3 21 
7 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
10 3 4 3 4 3 4 4 4 29 
11 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
12 3 3 4 3 4 3 4 3 27 
13 3 2 3 2 2 3 3 4 22 
14 4 3 3 4 2 4 3 3 26 
15 2 3 4 4 3 4 2 3 25 
16 2 3 3 4 3 3 3 4 25 
17 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
18 3 3 2 3 3 3 3 4 24 
19 2 4 3 4 4 4 2 3 26 
20 3 4 3 3 3 3 2 3 24 
21 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
22 2 3 2 3 2 3 2 3 20 
23 2 3 4 4 4 4 3 4 28 
24 2 3 4 3 3 4 4 4 27 
25 1 2 2 2 4 3 3 2 19 
26 2 2 2 2 2 3 3 2 18 
27 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
28 3 4 3 3 4 3 4 3 27 
29 4 3 4 3 3 4 4 4 29 
30 2 2 2 3 4 3 3 3 22 
31 3 4 3 2 3 4 4 3 26 
32 2 3 3 3 2 2 3 2 20 
33 3 2 3 2 2 3 2 2 19 
34 2 3 3 3 4 3 3 2 23 
35 3 3 2 3 4 3 3 3 24 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
37 3 3 4 4 3 4 3 3 27 
38 2 3 4 3 3 4 4 3 26 
39 3 4 3 3 4 3 4 4 28 
40 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
  
HASIL UJI VALIDITAS ANGKET PELAKSANAAN BERUPA METODE 
 
Correlations 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Total 
Soal_1 Pearson Correlation 1 .381* .336* .173 .072 .207 .293 .380* .563** 
Sig. (2-tailed)  .015 .034 .286 .658 .199 .066 .016 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_2 Pearson Correlation .381* 1 .321* .425** .336* .216 .296 .346* .660** 
Sig. (2-tailed) .015  .043 .006 .034 .180 .064 .029 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_3 Pearson Correlation .336* .321* 1 .452** .294 .625** .324* .366* .727** 
Sig. (2-tailed) .034 .043  .003 .066 .000 .042 .020 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_4 Pearson Correlation .173 .425** .452** 1 .301 .449** .015 .427** .629** 
Sig. (2-tailed) .286 .006 .003  .059 .004 .927 .006 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_5 Pearson Correlation .072 .336* .294 .301 1 .230 .332* .251 .566** 
Sig. (2-tailed) .658 .034 .066 .059  .154 .036 .117 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_6 Pearson Correlation .207 .216 .625** .449** .230 1 .269 .439** .650** 
Sig. (2-tailed) .199 .180 .000 .004 .154  .093 .005 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
  
Soal_7 Pearson Correlation .293 .296 .324* .015 .332* .269 1 .466** .590** 
Sig. (2-tailed) .066 .064 .042 .927 .036 .093  .002 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal_8 Pearson Correlation .380* .346* .366* .427** .251 .439** .466** 1 .714** 
Sig. (2-tailed) .016 .029 .020 .006 .117 .005 .002  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Total Pearson Correlation .563** .660** .727** .629** .566** .650** .590** .714** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
 
 
Dari hasil analisis di dapat nilai skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan 
nilai r tabel. R tabel dicari pada signifikan 5% dengan uji sisi 2 dan n=40, maka di dapat r tabel sebesar 0,312, 
jika nilai r hasil analisis kurang dari r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut tidak berkolerasi 
signifikan dengan skor total (dinyatakan tidak valid) dan harus di keluarkan atau diperbaiki.
  
Tabel Rangkuman Hasil Uji Validitas Pelaksanaan Berupa Metode 
 
No Butir r Hitung Keterangan Interpretasi 
1 0,563 ≥ 0,312 Valid 
2 0,660 ≥ 0,312 Valid 
3 0,727 ≥ 0,312 Valid 
4 0,629 ≥ 0,312 Valid 
5 0,566 ≥ 0,312 Valid 
6 0,650 ≥ 0,312 Valid 
7 0,590 ≥ 0,312 Valid 
8 0,714 ≥ 0,312 Valid 
 
 
RELIABILITY PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERUPA METODE 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.782 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Soal_1 22.47 9.128 .405 .772 
Soal_2 22.15 8.746 .508 .755 
Soal_3 22.10 8.297 .604 .737 
Soal_4 22.15 9.003 .478 .760 
Soal_5 21.97 9.102 .380 .777 
Soal_6 21.90 9.221 .539 .753 
Soal_7 22.10 9.221 .391 .774 
Soal_8 22.08 8.533 .615 .737 
 
Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0,782 ≥ 0,6 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliable. 
  
HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET PELAKSANAAN 
BERUPA SARANA PRASARANA 
 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 
1 4 3 4 3 4 18 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 3 4 17 
4 4 4 4 3 3 18 
5 3 3 3 4 4 17 
6 4 4 4 4 3 19 
7 4 3 3 4 4 18 
8 4 4 4 4 4 20 
9 3 2 2 3 3 13 
10 4 4 3 4 4 19 
11 4 3 4 4 4 19 
12 3 3 4 3 3 16 
13 4 4 4 3 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 3 3 3 4 17 
16 4 4 3 4 3 18 
17 4 3 3 3 3 16 
18 3 4 4 4 4 19 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 3 3 4 3 17 
21 3 3 3 3 3 15 
22 4 3 4 3 3 17 
23 4 3 3 3 3 16 
24 4 4 4 3 3 18 
25 4 4 3 4 4 19 
26 4 3 4 4 4 19 
27 3 2 3 2 3 13 
28 4 3 3 3 3 16 
29 4 4 4 3 3 18 
30 4 4 3 4 3 18 
31 3 3 4 4 4 18 
32 4 2 3 3 3 15 
33 3 3 3 3 3 15 
34 4 4 3 4 4 19 
35 4 3 3 4 3 17 
36 4 3 4 4 4 19 
37 4 4 4 3 3 18 
38 3 3 3 3 3 15 
39 2 3 3 3 3 14 
40 3 3 3 3 3 15 
  
 
HASIL UJI VALIDITAS ANGKET PELAKSANAAN  
BERUPA SARANA PRASARANA 
Correlations 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 
Soal_1 Pearson Correlation 1 .380* .495** .383* .420** .671** 
Sig. (2-tailed)  .016 .001 .015 .007 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_2 Pearson Correlation .380* 1 .583** .616** .547** .787** 
Sig. (2-tailed) .016  .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_3 Pearson Correlation .495** .583** 1 .590** .670** .849** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_4 Pearson Correlation .383* .616** .590** 1 .621** .810** 
Sig. (2-tailed) .015 .000 .000  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Soal_5 Pearson Correlation .420** .547** .670** .621** 1 .833** 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Total Pearson Correlation .671** .787** .849** .810** .833** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
 
 
 Dari hasil analisis di dapat nilai skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita 
bandingkan dengan nilai r tabel. R tabel dicari pada signifikan 5% dengan uji sisi 2 dan 
n=40, maka di dapat r tabel sebesar 0,312, jika nilai r hasil analisis kurang dari r tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut tidak berkolerasi signifikan dengan 
skor total (dinyatakan tidak valid) dan harus di keluarkan atau diperbaiki. 
 
 
  
Tabel Rangkuman Hasil Uji Validitas Pelaksanaan  
Berupa Sarana Prasarana 
 
No Butir r Hitung Keterangan Interpretasi 
1 0,671 ≥ 0,312 Valid 
2 0,787 ≥ 0,312 Valid 
3 0,849 ≥ 0,312 Valid 
4 0,810 ≥ 0,312 Valid 
5 0,833 ≥ 0,312 Valid 
 
 
RELIABILITY PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
BERUPA SARANA PRASARANA 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.851 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Soal_1 13.65 2.644 .421 .708 
Soal_2 14.02 2.179 .583 .643 
Soal_3 13.92 2.533 .448 .699 
Soal_4 13.90 2.400 .533 .666 
Soal_5 13.90 2.605 .467 .692 
 
Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0,851 ≥ 0,6, 
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian 
tersebut reliable. 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL  
DATA PENELITIAN 
 
 
 
  
HASIL DATA PENELITIAN TENTANG KONDISI FISIK SISWA 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 3 4 4 4 3 18 
3 2 3 3 4 4 16 
4 4 3 4 4 4 19 
5 2 4 4 3 4 17 
6 3 3 3 4 4 17 
7 3 4 4 3 3 17 
8 2 4 3 3 3 15 
9 2 4 3 3 3 15 
10 2 4 3 4 3 16 
11 4 4 4 3 4 19 
12 4 4 4 4 4 20 
13 2 4 4 4 3 17 
14 4 3 4 4 4 19 
15 2 4 3 4 3 16 
16 2 4 4 4 3 17 
17 3 4 3 4 4 18 
18 4 4 4 4 4 20 
19 3 4 4 3 3 17 
20 3 4 4 3 3 17 
21 2 4 4 4 4 18 
22 4 4 3 3 4 18 
23 2 3 4 4 4 17 
24 4 4 4 4 3 19 
25 4 3 4 4 3 18 
26 3 3 3 4 4 17 
27 4 1 4 3 4 16 
28 4 1 4 3 4 16 
29 2 3 4 3 3 15 
30 4 4 4 3 3 18 
31 3 2 3 3 3 14 
32 4 3 3 3 3 16 
33 3 3 4 4 3 17 
34 4 4 4 4 4 20 
35 3 3 3 3 3 15 
36 3 4 4 4 3 18 
37 3 4 3 4 4 18 
38 3 4 4 4 4 19 
  
39 4 4 4 3 4 19 
40 4 2 4 3 3 16 
41 3 4 3 4 4 18 
42 2 4 3 3 2 14 
43 3 4 4 4 4 19 
44 4 4 4 4 3 19 
45 4 4 4 4 3 19 
46 4 3 4 4 4 19 
47 4 4 4 4 4 20 
48 2 3 3 4 4 16 
49 4 4 4 4 3 19 
50 4 4 4 4 3 19 
51 3 1 4 3 3 14 
52 2 3 4 4 3 16 
53 4 4 4 3 3 18 
54 4 2 4 4 3 17 
55 4 4 3 3 3 17 
56 2 3 4 4 4 17 
57 4 3 3 4 4 18 
58 4 3 3 4 3 17 
Total 186 200 213 211 200 1010 
MEAN 17,41 
MODUS 17 
MEDIAN 17 
STANDAR DEVIASI 1,601 
MAKSIMAL 20 
MINIMAL 14 
 
 
 
 
  
HASIL DATA PENELITIAN TENTANG MINAT SISWA 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 3 3 2 1 1 4 2 4 2 3 3 4 1 4 2 4 4 3 1 1 2 3 3 4 68 
2 4 2 1 3 1 1 4 2 3 2 2 3 2 1 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 67 
3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 79 
4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 79 
5 4 4 4 1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 76 
6 2 4 3 3 3 3 4 2 2 1 1 4 3 1 4 1 4 3 3 2 2 2 3 4 4 68 
7 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 71 
8 2 2 2 1 2 3 3 1 3 2 2 2 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 66 
9 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 71 
10 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 69 
11 2 1 1 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 69 
12 4 3 3 2 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 80 
13 4 4 4 2 1 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 80 
14 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 81 
15 2 2 2 1 2 2 2 4 2 4 2 4 2 1 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 66 
16 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 73 
17 4 4 3 1 1 1 4 2 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3 73 
18 4 3 2 2 2 2 4 2 4 3 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 76 
19 4 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 79 
20 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 77 
  
21 4 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 75 
22 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 77 
23 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 75 
24 4 4 4 4 3 1 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 88 
25 4 2 2 2 3 1 2 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 78 
26 3 2 2 2 2 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 75 
27 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 88 
28 4 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 82 
29 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
30 4 3 2 1 1 4 2 2 2 3 2 2 2 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 68 
31 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 64 
32 4 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 71 
33 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 75 
34 3 2 1 1 1 1 4 2 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 2 1 4 4 4 66 
35 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 67 
36 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 76 
37 4 3 2 2 1 4 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 72 
38 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 1 2 3 2 3 3 66 
39 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 4 2 1 4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 62 
40 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 88 
41 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 71 
42 4 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 75 
43 4 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 66 
  
44 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 65 
45 3 4 2 4 1 3 2 4 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
46 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 80 
47 4 3 3 2 2 4 3 1 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 81 
48 4 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 3 1 4 4 4 4 3 4 1 4 3 2 3 63 
49 4 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 66 
50 4 1 1 1 1 3 2 2 2 4 2 2 2 1 3 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 63 
51 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 62 
52 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 72 
53 4 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 66 
54 4 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 66 
55 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 86 
56 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 85 
57 3 2 3 2 4 4 1 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 68 
58 4 2 2 2 1 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 77 
Total 208 156 133 126 115 147 160 135 168 154 145 187 177 111 214 188 210 219 196 190 141 164 199 195 196 4234 
MEAN 73 
MODUS 66 
MEDIAN 72 
STANDAR DEVIASI 6,991 
MAKSIMAL 88 
MINIMAL 62 
 
  
HASIL DATA PENELITIAN TENTANG MEDIA PEMBELAJARAN 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 
1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 20 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 24 
4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
5 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 26 
6 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 26 
7 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 22 
8 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 23 
9 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 22 
10 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 23 
11 3 2 2 1 1 1 2 4 4 3 23 
12 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 20 
13 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 26 
14 1 1 1 4 2 4 1 4 4 1 23 
15 4 2 2 2 2 2 1 4 4 3 26 
16 3 2 2 3 2 2 2 4 4 3 27 
17 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 23 
18 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 25 
19 2 2 3 3 3 3 2 2 4 1 25 
20 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 22 
21 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 29 
22 4 2 2 2 2 2 2 4 3 3 26 
23 4 4 2 4 2 4 4 3 3 2 32 
24 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 33 
25 4 4 2 2 1 3 2 2 2 3 25 
26 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 26 
27 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 24 
28 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 23 
29 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 23 
30 3 3 3 3 1 2 1 4 4 1 25 
31 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25 
32 3 3 3 2 1 2 2 4 2 1 23 
33 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 22 
34 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 23 
35 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 
36 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 24 
37 4 4 1 2 3 3 4 4 4 2 31 
38 2 2 2 3 4 4 2 3 3 2 27 
39 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25 
  
40 1 2 2 2 2 2 2 4 1 3 21 
41 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 23 
42 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 23 
43 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 25 
44 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 23 
45 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 26 
46 3 3 2 3 1 1 3 3 4 2 25 
47 2 2 2 3 1 4 4 3 3 3 27 
48 3 3 3 4 1 1 4 3 4 3 29 
49 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 25 
50 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 26 
51 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 23 
52 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 24 
53 1 2 3 2 2 2 2 2 4 4 24 
54 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 26 
55 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
56 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 25 
57 1 2 1 3 3 3 3 2 4 3 25 
58 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 20 
Total 143 129 121 156 132 144 133 163 164 145 1430 
MEAN 24,66 
MODUS 23 
MEDIAN 25 
STANDAR DEVIASI 2,705 
MAKSIMAL 33 
MINIMAL 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL DATA PENELITIAN TENTANG METODE PEMBELAJARAN 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 1 2 2 2 3 3 3 4 20 
2 1 1 2 2 2 2 2 3 15 
3 4 4 2 1 2 3 3 2 21 
4 2 2 2 2 2 3 3 1 17 
5 3 2 3 1 3 2 1 2 17 
6 1 2 3 2 3 3 3 2 19 
7 1 1 3 2 2 2 2 2 15 
8 2 3 2 2 2 3 3 3 20 
9 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
10 2 2 1 1 2 3 3 3 17 
11 2 2 3 3 2 2 2 2 18 
12 3 1 1 3 3 3 3 3 20 
13 4 2 4 2 1 1 1 2 17 
14 2 4 2 2 2 2 1 2 17 
15 4 2 4 1 2 1 2 3 19 
16 2 2 1 1 2 2 4 2 16 
17 2 4 2 3 2 2 2 1 18 
18 4 4 3 2 1 1 2 3 20 
19 4 2 2 2 2 2 3 2 19 
20 2 1 2 3 2 2 2 2 16 
21 2 4 2 3 1 2 1 2 17 
22 2 1 1 2 2 3 3 2 16 
23 4 1 2 2 3 1 2 2 17 
24 3 2 2 1 1 3 2 1 15 
25 3 3 1 3 1 2 1 2 16 
26 2 2 2 2 2 1 2 4 17 
27 3 3 1 2 2 2 1 2 16 
28 2 3 2 2 1 1 3 3 17 
29 2 1 3 1 1 3 2 3 16 
30 2 1 1 2 3 2 2 3 16 
31 1 4 3 3 1 1 1 3 17 
32 2 3 1 3 2 3 3 3 20 
33 3 3 2 2 2 3 3 2 20 
34 3 2 1 1 2 2 2 3 16 
35 2 2 2 2 1 2 2 3 16 
36 3 3 3 2 1 1 1 2 16 
37 3 2 3 2 1 1 2 1 15 
38 2 1 2 2 2 2 2 3 16 
39 3 3 3 1 2 1 2 1 16 
  
40 3 3 2 1 1 2 2 2 16 
41 1 2 3 3 1 2 2 2 16 
42 2 3 1 3 2 1 1 2 15 
43 3 3 1 2 2 2 1 2 16 
44 3 2 2 1 1 2 2 2 15 
45 1 1 2 2 3 2 2 2 15 
46 1 3 1 1 2 2 2 3 15 
47 2 4 1 1 1 2 2 2 15 
48 3 3 2 1 2 1 1 2 15 
49 3 2 1 1 2 2 2 2 15 
50 1 1 2 2 2 2 3 2 15 
51 1 2 1 3 4 2 1 1 15 
52 2 1 1 2 2 2 2 3 15 
53 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
54 2 1 2 2 1 1 3 3 15 
55 1 4 3 2 2 2 2 3 19 
56 1 2 2 4 1 1 2 2 15 
57 4 2 2 2 1 2 1 1 15 
58 1 1 2 2 2 2 2 3 15 
Total 2 3 1 2 3 3 2 3 19 
MEAN 16,60 
MODUS 15 
MEDIAN 16 
STANDAR DEVIASI 1,747 
MAKSIMAL 21 
MINIMAL 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL DATA PENELITIAN TENTANG SARANA PRASARANA 
Responden 
Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 
1 4 4 3 3 2 16 
2 3 3 3 4 3 16 
3 3 4 3 3 4 17 
4 2 2 3 4 4 15 
5 3 3 4 4 4 18 
6 3 4 3 4 2 16 
7 3 3 4 4 4 18 
8 4 4 3 2 2 15 
9 3 3 3 3 3 15 
10 3 3 2 3 4 15 
11 4 4 3 3 3 17 
12 4 4 4 4 4 20 
13 3 3 3 3 3 15 
14 3 4 4 4 2 17 
15 4 4 3 3 4 18 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 3 3 3 2 15 
18 3 4 1 4 3 15 
19 3 4 3 4 2 16 
20 3 4 1 4 3 15 
21 4 4 4 4 2 18 
22 4 3 3 3 4 17 
23 4 3 2 3 4 16 
24 4 4 4 4 4 20 
25 3 3 3 4 4 17 
26 4 4 3 3 2 16 
27 4 4 4 4 3 19 
28 3 3 3 3 4 16 
29 3 3 3 3 3 15 
30 4 3 4 4 2 17 
31 3 3 3 3 3 15 
32 4 4 3 3 3 17 
33 3 3 4 4 3 17 
34 3 3 3 4 2 15 
35 2 4 3 3 3 15 
36 4 4 4 4 4 20 
37 3 3 3 3 3 15 
38 4 4 3 3 2 16 
  
39 4 3 3 3 2 15 
40 4 4 2 4 2 16 
41 4 4 4 4 4 20 
42 3 4 4 4 4 19 
43 3 3 3 3 3 15 
44 4 4 2 3 2 15 
45 4 3 3 4 4 18 
46 2 3 3 3 3 14 
47 3 3 3 4 4 17 
48 4 2 3 3 4 16 
49 3 3 4 3 3 16 
50 3 3 4 3 2 15 
51 4 4 3 2 3 16 
52 3 2 4 3 3 15 
53 3 3 4 4 2 16 
54 3 3 3 3 2 14 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 4 4 20 
57 3 3 3 3 2 14 
58 3 4 4 3 3 17 
Total  197 199 186 199 177 958 
MEAN 16,20 
MODUS 15 
MEDIAN 16 
STANDAR DEVIASI 1,750 
MAKSIMAL 20 
MINIMAL 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL DATA PENELITIAN TENTANG HASIL BELAJAR SISWA 
No. Nama Kelas Nilai Keterangan 
1. Arindira Farah Fabil XI IPA 1 70 TIDAK TUNTAS 
2. Dewi Nur Hayati XI IPA 1 72 TIDAK TUNTAS 
3. Eva Nur Cahyani XI IPA 1 81 TUNTAS 
4. Larasasti XI IPA 1 77 TUNTAS 
5. Mar’atus Sholihah XI IPA 1 75 TUNTAS 
6. Nanda Yulanda XI IPA 1 75 TUNTAS 
7. Sabilla Putri Lirtisya XI IPA 1 80 TUNTAS 
8. Salwa Febi Arlia XI IPA 1 78 TUNTAS 
9. Adi Ristanto XI IPA 2 75 TUNTAS 
10. Andri Yulistianto XI IPA 2 77 TUNTAS 
11. Anis Erlitaningrum XI IPA 2 72 TIDAK TUNTAS 
12. Arisa Linta Khuri XI IPA 2 75 TUNTAS 
13. Febi Alfianto XI IPA 2 77 TUNTAS 
14. Ferra Agustin Dwi XI IPA 2 72 TIDAK TUNTAS 
15. Helda Yuni Astari XI IPA 2 76 TUNTAS 
16. Lutvi Novikasari XI IPA 2 73 TIDAK TUNTAS 
17. Marinda Puspita Sari XI IPA 2 78 TUNTAS 
18. Nabila Kurnia Sari XI IPA 2 75 TUNTAS 
19. Rizki Nurul Baiti XI IPA 2 73 TIDAK TUNTAS 
20. Anggita Ayuningtyas XI IPS 1 80 TUNTAS 
21. Delfinaki Oktavia XI IPS 1 75 TUNTAS 
22. Erwin XI IPS 1 72 TIDAK TUNTAS 
23. Mifta Nur Hidayati XI IPS 1 73 TIDAK TUNTAS 
24. Muhammad Harir XI IPS 1 75 TUNTAS 
25. Nur Hapsari XI IPS 1 73 TIDAK TUNTAS 
26. Rianti Maha Dewi XI IPS 1 76 TUNTAS 
27. Rohma Widyastuti XI IPS 1 73 TIDAK TUNTAS 
28. Sinta Narita Devi XI IPS 1 75 TUNTAS 
29. Wahyu Galih Saputra  XI IPS 1 77 TUNTAS 
30. Amalia Listyan  XI IPS 2 75 TUNTAS 
31. Ika Anggraeni XI IPS 2 70 TIDAK TUNTAS 
32. Kurniawati XI IPS 2 70 TIDAK TUNTAS 
33. Lia Nardianti XI IPS 2 73 TIDAK TUNTAS 
34. Sakinah Maria Ulfa XI IPS 2 75 TUNTAS 
35. Siti Maisaroh XI IPS 2 75 TUNTAS 
36. Siti Nafiyah XI IPS 2 72 TIDAK TUNTAS 
37. Siti Nur Cholifah XI IPS 2 75 TUNTAS 
38. Yuli Dwi Puji Astuti XI IPS 2 75 TUNTAS 
39. Wati Winarni XI IPS 2 75 TUNTAS 
40. Desi Ayu Rakhmani XI IPS 3 75 TUNTAS 
41. Krisnawati Yasinta XI IPS 3 70 TIDAK TUNTAS 
42. Labuda Ilma  XI IPS 3 75 TUNTAS 
43. Maratu Sholikhah XI IPS 3 73 TIDAK TUNTAS 
44. Nur Istikhomah XI IPS 3 75 TUNTAS 
45. Nurismiyatun XI IPS 3 73 TIDAK TUNTAS 
46. Sekar Ayu Febriati XI IPS 3 71 TIDAK TUNTAS 
47. Sendi Nadila Sari XI IPS 3 75 TUNTAS 
48. Yunita Ayusari XI IPS 3 83 TUNTAS 
49. Aini Hidayati XI Agama 72 TIDAK TUNTAS 
50. Ari Sofiatin XI Agama 75 TUNTAS 
51. Irfa’ Maulani XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
52. Nafi’ah Nur Indah XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
53. Noviana Vidiyastuti XI Agama 75 TUNTAS 
54. Nur Adkhayani XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
55. Restyanti Faridatun XI Agama 75 TUNTAS 
56. Risa Romadoni XI Agama 73 TIDAK TUNTAS 
57. Tessya Mandasari XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
58. Yunika Cindy Nurma XI Agama 70 TIDAK TUNTAS 
  
MEAN 74,22 
MODUS 75 
MEDIAN 75 
STANDAR DEVIASI 2,908 
MAKSIMAL 83 
MINIMAL 70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DESKRIPTIF  
DATA PENELITIAN 
 
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
KONDISI KESEHATAN FISIK SISWA 
 
A. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 58 
  = 1 + 3,3 (1,763) 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 atau 7 
B. Rentang Data 
Rentang Data = Data tertinggi – Data Terendah 
                = 20 – 14  
                     = 6 
C. Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval 
                = 6 : 7 
                          = 0,857 atau 1 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
14 3 5,2 3 
15 4 6,9 7 
16 9 15,5 16 
17 14 24,1 30 
18 11 19  41 
19 12 20,7  53 
20 5 8,6  58 
 58 100  
 
 
  
PENGELOMPOKKAN KATEGORI TENTANG KONDISI FISIK   
 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  : Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) : Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi : Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) ke bawah : Kurang Baik 
 
M Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  = ½ (5 x 4) + (5 x 1) 
  = ½ (20) + (5) 
  = ½ (25) 
= 12,5 
SD Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  = 1/6 (5 x 4) – (5 x 1) 
  = 1/6 (20) – (5) 
  = 1/6 (15) 
= 2,5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
      TABEL FREKUENSI STATISTIK 
 
Frequency statistics 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 
N Valid 58 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.21 3.45 3.67 3.64 3.45 17.41 
Median 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 17.00 
Mode 4 4 4 4 3 17 
Std. Deviation .833 .820 .473 .485 .535 1.601 
Variance .693 .673 .224 .235 .287 2.563 
Range 2 3 1 1 2 6 
Minimum 2 1 3 3 2 14 
Maximum 4 4 4 4 4 20 
 
 
Total 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 14 3 5.2 5.2 5.2 
15 4 6.9 6.9 12.1 
16 9 15.5 15.5 27.6 
17 14 24.1 24.1 51.7 
18 11 19.0 19.0 70.7 
19 12 20.7 20.7 91.4 
20 5 8.6 8.6 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
 
  
 
 
TABEL DESKRIPTIF STATISTIK 
                                                 Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Soal_1 58 2 2 4 3.21 .833 .693 
Soal_2 58 3 1 4 3.45 .820 .673 
Soal_3 58 1 3 4 3.67 .473 .224 
Soal_4 58 1 3 4 3.64 .485 .235 
Soal_5 58 2 2 4 3.45 .535 .287 
Total 58 6 14 20 17.41 1.601 2.563 
Valid N (listwise) 58       
 
 
Kategori Sangat Baik = Mi + 1,5 (SDi) ke atas 
     = 12,5 + 1,5 (2,5) 
     = 12,5 + 3,75 
     = > 16,25 
 
 
  
Kategori Baik   = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) 
    = 12,5 s/d 12,5 + 1,5 (2,5) 
    = 12,5 s/d 12,5 + 3,75 
    = 12,5 s/d 16,25 
Kategori Cukup Baik  = Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi 
    = 12,5 – 1,5 (2,5) s/d 12,5 
    = 12,5 – 3,75 s/d 12,5 
    = 8,75 s/d 12,5 
Kategori Kurang Baik  = Mi – 1,5 (SDi) ke bawah 
    = 12,5 – 1,5 (2,5) 
    = 12,5 – 3,75 
    = < 8,75 
 
      Tabel Distribusi Frekuensi Kategori Kondisi Kesehatan Fisik Siswa 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 16,25 Sangat Baik 51 88 
2. 12,5 s/d 16,25 Baik 7 12 
3. 8,75 s/d 12,5 Cukup Baik 0 0 
4. < 8,75 Kurang Baik 0 0 
 
Nilai Ketercapaian Kondisi Kesehatan Fisik Siswa:  
Median/Skor Tertinggi x 100 = 17/20 x 100 = 85  
 
 
 
 
 
 
 
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
MINAT SISWA 
 
A. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 58 
  = 1 + 3,3 (1,763) 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 atau 7 
B. Rentang Data 
Rentang Data = Data tertinggi – Data Terendah 
                = 88 – 62 
                     = 26 
C. Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval 
                 = 26 : 7 
                     = 3,71 atau 4 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
62 – 65 6 10,3 6 
66 – 69 16 27,6 22 
70 – 73 10 17,2 32 
74 – 77 11 19 43 
78 – 81 9 15,5  52 
82 – 85 2 3,5 54 
86 – 89 4 6,9  58 
 58 100  
 
 
  
PENGELOMPOKKAN KATEGORI TENTANG MINAT SISWA  
 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  : Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) : Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi : Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) ke bawah : Kurang Baik 
 
M Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  = ½ (25 x 4) + (25 x 1) 
  = ½ (100) + (25) 
  = ½ (125) 
= 62,5 
SD Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  = 1/6 (25 x 4) – (25 x 1) 
  = 1/6 (100) – (25) 
  = 1/6 (75) 
= 12,5 
 
 
TABEL FREKUENSI STATISTIK 
 
Frequency statistics 
 Total 
N        Valid 
          Missing 
Mean 
Median 
Mode 
Std. Deviation 
Variance 
Range 
Minimum 
Maximum 
58 
0 
73.00 
72.00 
66 
6.991 
48.887 
26 
62 
88 
 
 
 
  
Total 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 62 2 3.4 3.4 3.4 
63 2 3.4 3.4 6.9 
64 1 1.7 1.7 8.6 
65 1 1.7 1.7 10.3 
66 8 13.8 13.8 24.1 
67 2 3.4 3.4 27.6 
68 4 6.9 6.9 34.5 
69 2 3.4 3.4 37.9 
70 1 1.7 1.7 39.7 
71 5 8.6 8.6 48.3 
72 2 3.4 3.4 51.7 
73 2 3.4 3.4 55.2 
75 5 8.6 8.6 63.8 
76 3 5.2 5.2 69.0 
77 3 5.2 5.2 74.1 
78 1 1.7 1.7 75.9 
79 3 5.2 5.2 81.0 
80 3 5.2 5.2 86.2 
81 2 3.4 3.4 89.7 
82 1 1.7 1.7 91.4 
85 1 1.7 1.7 93.1 
86 1 1.7 1.7 94.8 
88 3 5.2 5.2 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
 
 
 
  
 
 
TABEL DESKRIPTIF STATISTIK 
         Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Soal_1 58 2 4 3.59 .726 
Soal_2 58 1 4 2.69 .883 
Soal_3 58 1 4 2.29 .817 
Soal_4 58 1 4 2.17 .775 
Soal_5 58 1 4 1.98 .737 
Soal_6 58 1 4 2.53 1.012 
Soal_7 58 1 4 2.76 .904 
Soal_8 58 1 4 2.33 .758 
Soal_9 58 2 4 2.90 .831 
Soal_10 58 1 4 2.66 .828 
Soal_11 58 1 4 2.50 .800 
Soal_12 58 1 4 3.22 .859 
Soal_13 58 1 4 3.05 .847 
Soal_14 58 1 4 1.91 .708 
Soal_15 58 2 4 3.69 .537 
Soal_16 58 1 4 3.24 .844 
  
Soal_17 58 2 4 3.62 .524 
Soal_18 58 3 4 3.78 .421 
Soal_19 58 2 4 3.38 .524 
Soal_20 58 1 4 3.28 .833 
Soal_21 58 1 4 2.43 .775 
Soal_22 58 1 4 2.83 .752 
Soal_23 58 2 4 3.43 .565 
Soal_24 58 2 4 3.36 .552 
Soal_25 58 2 4 3.38 .557 
Total 58 62 88 73.00 6.991 
Valid N (listwise) 58     
 
 
Kategori Sangat Baik = Mi + 1,5 (SDi) ke atas 
    = 62,5 + 1,5 (12,5) 
    = 62,5 + 18,75 
    = > 81,25 
Kategori Baik   = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) 
    = 62,5 s/d 62,5 + 1,5 (12,5) 
    = 62,5 s/d 62,5 + 18,75 
    = 62,5 s/d 81,25 
Kategori Cukup Baik  = Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi 
    = 62,5 – 1,5 (12,5) s/d 62,5 
    = 62,5 – 18,75 s/d 62,5 
    = 43,75 s/d 62,5 
Kategori Kurang Baik  = Mi – 1,5 (SDi) ke bawah 
    = 62,5 – 1,5 (12,5) 
    = 62,5 – 18,75  
    = < 43,75 
 
  
                   Tabel Distribusi Frekuensi Kategori Minat Siswa 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 81,25 Sangat Tinggi 6 10,3 
2. 62,5 s/d 81,25 Tinggi 52 89,7 
3. 43,75 s/d 62,5 Cukup Tinggi 0 0 
4. < 43,75 Rendah 0 0 
  
Nilai Ketercapaian Minat Siswa:  
Median/Skor Tertinggi x 100 = 72/88 x 100 = 81,81 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
MEDIA PEMBELAJARAN 
 
A. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 58 
  = 1 + 3,3 (1,763) 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 atau 7 
B. Rentang Data 
Rentang Data = Data tertinggi – Data Terendah 
                 = 33 – 20 
                      = 13 
C. Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval 
       = 14 : 7 
                     = 1,857 atau 2 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
20 – 21 5 8,6 5 
22 – 23 18 31,1 23 
24 – 25 16 27,6 39 
26 – 27 13 22,4 52 
28 – 29 3 5,2 55 
30 – 31 1 1,7 56 
32 – 33 2 3,4  58 
 58 100  
 
 
  
PENGELOMPOKKAN KATEGORI MEDIA PEMBELAJARAN  
 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  : Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) : Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi : Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) ke bawah : Kurang Baik 
 
M Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  = ½ (10 x 4) + (10 x 1) 
  = ½ (40) + (10) 
  = ½ (50) 
= 25 
SD Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  = 1/6 (10 x 4) – (10 x 1) 
  = 1/6 (40) – (10) 
  = 1/6 (30) 
= 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TABEL FREKUENSI STATISTIK 
 
 
Total 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20 3 5.2 5.2 5.2 
21 2 3.4 3.4 8.6 
22 5 8.6 8.6 17.2 
23 13 22.4 22.4 39.7 
24 5 8.6 8.6 48.3 
25 11 19.0 19.0 67.2 
26 9 15.5 15.5 82.8 
27 4 6.9 6.9 89.7 
28 1 1.7 1.7 91.4 
29 2 3.4 3.4 94.8 
31 1 1.7 1.7 96.6 
32 1 1.7 1.7 98.3 
33 1 1.7 1.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
                                                                   Frequency statistics 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Total 
N Valid 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.47 2.22 2.09 2.69 2.28 2.48 2.29 2.81 2.83 2.50 24.66 
Median 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 25.00 
Mode 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 23 
Std. Deviation .903 .702 .539 .654 .768 .731 .859 .712 .798 .707 2.705 
Variance .815 .493 .291 .428 .589 .535 .737 .507 .636 .500 7.318 
Range 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 13 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 20 
Maximum 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 33 
  
 
 
 
TABEL DESKRIPTIF STATISTIK 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Soal_1 58 1 4 2.47 .903 
Soal_2 58 1 4 2.22 .702 
Soal_3 58 1 3 2.09 .539 
Soal_4 58 1 4 2.69 .654 
Soal_5 58 1 4 2.28 .768 
Soal_6 58 1 4 2.48 .731 
Soal_7 58 1 4 2.29 .859 
Soal_8 58 2 4 2.81 .712 
Soal_9 58 1 4 2.83 .798 
Soal_10 58 1 4 2.50 .707 
Total 58 20 33 24.66 2.705 
Valid N (listwise) 58     
 
 
  
Kategori Sangat Baik = Mi + 1,5 (SDi) ke atas 
    = 25 + 1,5 (5) 
    = 25 + 7,5  
    = > 32,5 
Kategori Baik   = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) 
    = 25 s/d 25 + 1,5 (5) 
    = 25 s/d 25 + 7,5 
    = 25 s/d 32,5 
Kategori Cukup Baik  = Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi 
    = 25 – 1,5 (5) s/d 25 
    = 25 – 7,5 s/d 25 
    = 17,5 s/d 25 
Kategori Kurang Baik  = Mi – 1,5 (SDi) ke bawah 
    = 25 – 1,5 (5) 
    = 25 – 7,5  
    = < 17,5 
 
           Tabel Distribusi Frekuensi Kategori Media Pembelajaran 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 32,5 Sangat Baik 2 3,5 
2. 25 s/d 32,5 Baik 17 29,3 
3. 17,5 s/d 25 Cukup Baik 39 67,2 
4. < 17,5 Kurang Baik 0 0 
 
Nilai Ketercapaian Media Pembelajaran:  
Median/Skor Tertinggi x 100 = 25/33 x 100 = 76 
 
 
 
 
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
METODE PEMBELAJARAN 
 
A. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 58 
  = 1 + 3,3 (1,763) 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 atau 7 
B. Rentang Data 
Rentang Data = Data tertinggi – Data Terendah 
       = 21 –  15 
                     = 6 
C. Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval 
       = 6 : 7 
                     = 0,857 atau 1 
 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
15  22 38 22 
16  15 25,8 37 
17 10 17,24 47 
18 2 3,44 49 
19 5 8,62 54 
20 3 5,2 57 
21 1 1,7 58 
 58 100  
 
  
PENGELOMPOKKAN KATEGORI METODE PEMBELAJARAN  
 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  : Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) : Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi : Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) ke bawah : Kurang Baik 
 
M Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  = ½ (8 x 4) + (8 x 1) 
  = ½ (32) + (8) 
  = ½ (40) 
= 20 
SD Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  = 1/6 (8 x 4) – (8 x 1) 
  = 1/6 (32) – (8) 
  = 1/6 (24) 
= 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TABEL FREKUENSI STATISTIK 
 
Frequency statistics 
  
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Total 
N Valid 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.28 2.24 1.98 1.97 1.84 1.97 2.05 2.28 16.60 
Median 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 16.00 
Mode 2 2 2 2 2 2 2 2 15 
Std. Deviation .951 .997 .805 .725 .696 .674 .736 .720 1.747 
Variance .905 .993 .649 .525 .484 .455 .541 .519 3.051 
Range 3 3 3 3 3 2 3 3 6 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
Maximum 4 4 4 4 4 3 4 4 21 
 
Total 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 20 34.5 34.5 34.5 
16 15 25.9 25.9 60.3 
17 10 17.2 17.2 77.6 
18 2 3.4 3.4 81.0 
19 4 6.9 6.9 87.9 
20 6 10.3 10.3 98.3 
21 1 1.7 1.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
  
 
 
TABEL DESKRIPTIF STATISTIK 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Soal_1 58 1 4 2.28 .951 
Soal_2 58 1 4 2.24 .997 
Soal_3 58 1 4 1.98 .805 
Soal_4 58 1 4 1.97 .725 
Soal_5 58 1 4 1.84 .696 
Soal_6 58 1 3 1.97 .674 
Soal_7 58 1 4 2.05 .736 
Soal_8 58 1 4 2.28 .720 
Total 58 15 21 16.60 1.747 
Valid N (listwise) 58     
 
 
 
  
Kategori Sangat Baik = Mi + 1,5 (SDi) ke atas 
    = 20 + 1,5 (4) 
    = 20 + 6 
    = > 26 
Kategori Baik   = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) 
    = 20 s/d 20 + 1,5 (4) 
    = 20 s/d 20 + 6  
    = 20 s/d 26 
Kategori Cukup Baik  = Mi – 1,5  (SDi) s/d Mi 
    = 20 – 1,5 (4) s/d 20 
    = 20 – 6 s/d 20  
    = 14 s/d 20 
Kategori Kurang Baik  = Mi – 1,5 (SDi) ke bawah 
    = 20 – 1,5 (4) 
    = 20 – 6  
    = < 14 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Kategori Metode Pembelajaran 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 26 Sangat Baik 0 0 
2. 20 s/d 26 Baik 4 6,9 
3. 14 s/d 20 Cukup Baik 54 93,1 
4. < 14 Kurang Baik 0 0 
 
Nilai Ketercapaian Metode Pembelajaran:  
Median/Skor Tertinggi x 100 = 16/21 x 100 = 76,2 
 
 
 
 
 
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
SARANA PRASARANA 
 
A. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 58 
  = 1 + 3,3 (1,763) 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 atau 7 
B. Rentang Data 
Rentang Data = Data tertinggi – Data Terendah 
                = 20 – 14 
                     = 6 
C. Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval 
       = 6 : 7 
                     = 0,857 atau 1 
 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
14 3 5,2 3 
15 18 31,1 21 
16 13 22,4 34 
17 10 17,2 44 
18 5 8,6 49 
19 2 3,4 51 
20 7 12,1 58 
 58 100  
 
  
PENGELOMPOKKAN KATEGORI SARANA PRASARANA  
 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  : Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) : Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi : Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) ke bawah : Kurang Baik 
 
M Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  = ½ (5 x 4) + (5 x 1) 
  = ½ (20) + (5) 
  = ½ (25) 
= 12,5 
SD Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  = 1/6 (5 x 4) – (5 x 1) 
  = 1/6 (20) – (5) 
  = 1/6 (15) 
= 2,5 
 
TABEL FREKUENSI STATISTIK 
 
                                                   Frequency statistics 
  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 
N Valid 58 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.40 3.43 3.21 3.43 3.05 16.20 
Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 16.00 
Mode 3 4 3 3 4 15 
Std. Deviation .591 .596 .720 .565 .826 1.750 
Variance .349 .355 .518 .320 .681 3.061 
Range 2 2 3 2 2 6 
Minimum 2 2 1 2 2 14 
Maximum 4 4 4 4 4 20 
 
  
 
 
Total 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 3 5.2 5.2 5.2 
15 18 31.0 31.0 36.2 
16 13 22.4 22.4 58.6 
17 10 17.2 17.2 75.9 
18 5 8.6 8.6 84.5 
19 2 3.4 3.4 87.9 
20 7 12.1 12.1 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
 
 
  
TABEL DESKRIPTIF STATISTIK 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Soal_1 58 2 4 3.40 .591 
Soal_2 58 2 4 3.43 .596 
Soal_3 58 1 4 3.21 .720 
Soal_4 58 2 4 3.43 .565 
Soal_5 58 2 4 3.05 .826 
Total 58 14 20 16.20 1.750 
Valid N (listwise) 58     
 
Kategori Sangat Baik = Mi + 1,5 (SDi) ke atas 
    = 12,5 + 1,5 (2,5) 
    = 12,5 + 3,75 
    = >16,25 
Kategori Baik   = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) 
    = 12,5 s/d 12,5 + 1,5 (2,5) 
    = 12,5 s/d 12,5 + 3,75  
    = 12,5 s/d 16,25 
Kategori Cukup Baik  = Mi – 1,5  (SDi) s/d Mi 
    = 12,5 – 1,5 (2,5) s/d 12,5 
    = 12,5 – 3,75 s/d 12,5  
    = 8,75 s/d 12,5 
Kategori Kurang Baik  = Mi – 1,5 (SDi) ke bawah 
    = 12,5 – 1,5 (2,5) 
    = 12,5 – 3,75  
    = < 8,75 
 
 
 
 
 
  
            Tabel Distribusi Frekuensi Kategori Sarana Prasarana 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. > 16,25 Sangat Baik 24 41,4 
2. 12,5 s/d 16,25 Baik 34 58,6 
3. 8,75 s/d 12,5 Cukup Baik 0 0 
4. < 8,75 Kurang Baik 0 0 
 
Nilai Ketercapaian Sarana Prasarana:  
Median/Skor Tertinggi x 100 = 16/20 x 100 = 80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
HASIL BELAJAR SISWA 
 
A. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 58 
  = 1 + 3,3 (1,763) 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 atau 7 
B. Rentang Data 
Rentang Data = Data tertinggi – Data Terendah 
                =  83 – 70 
                     = 13 
C. Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval 
       = 13 : 7 
                     = 1,857 atau 2 
 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolute Relative % Kumulatif 
70 – 71  10 17,3 10 
72 – 73 15 25,9 25 
74 – 75 21 36,2 46 
76 – 77 6 10,3 52 
78 – 79 2 3,4 54 
80 – 81 3 5,2 57 
82 – 83 1 1,7 58 
 58 100  
 
  
PENGELOMPOKKAN HASIL BELAJAR SISWA  
 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  : Sangat Baik 
Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) : Baik 
Mi – 1,5 (SDi) s/d Mi : Cukup Baik 
Mi – 1,5 (SDi) ke bawah : Kurang Baik 
 
M Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  = ½ (100 x 1 ) + (100 x 0) 
  = ½ (100) + (0) 
  = ½ (100) 
= 50 
SD Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  = 1/6 (100 x 1) – (100 x 0) 
  = 1/6 (100) – (0) 
  = 1/6 (100) 
= 16,67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TABEL FREKUENSI STATISTIK 
 
Frequency statistics 
N Valid 58 
Missing 0 
Mean 74.22 
Median 75.00 
Mode 75 
Std. Deviation 2.908 
Variance 8.458 
Range 13 
Minimum 70 
Maximum 83 
 
 
 
Nilai 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 70 9 15.5 15.5 15.5 
71 1 1.7 1.7 17.2 
72 6 10.3 10.3 27.6 
73 9 15.5 15.5 43.1 
75 21 36.2 36.2 79.3 
76 2 3.4 3.4 82.8 
77 4 6.9 6.9 89.7 
78 2 3.4 3.4 93.1 
80 2 3.4 3.4 96.6 
81 1 1.7 1.7 98.3 
83 1 1.7 1.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
 
  
 
 
TABEL DESKRIPTIF STATISTIK 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai 58 70 83 74.22 2.908 
Valid N (listwise) 58     
 
Kategori Sangat Baik = Mi + 1,5 (SDi) ke atas 
    = 50  + 1,5 (16,67) 
    = 50 + 25 
    = >75 
Kategori Baik   = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi) 
    = 50 s/d 50 + 1,5 (16,67) 
    = 50 s/d 50 + 25 
    =  50 s/d 75 
  
Kategori Cukup Baik  = Mi – 1,5  (SDi) s/d Mi 
    = 50 – 1,5 (16,67) s/d 50 
    = 50 –  25 s/d 50  
    =  25 s/d 50 
Kategori Kurang Baik  = Mi – 1,5 (SDi) ke bawah 
    = 50 – 1,5 (16,67) 
    = 50 – 25  
    = < 25 
 
             Tabel Distribusi Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolute Relatif % 
1. >75 Sangat Baik 12 20,7 
2. 50 s/d 75 Baik 46 79,3 
3. 25 s/d 50 Cukup Baik 0 0 
4. < 25 Kurang Baik 0 0 
 
Nilai Ketercapaian Hasil belajar Siswa:  
Median/Skor Tertinggi x 100 = 75/100 x 100 = 75% 
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